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Asslamu’ alaikumWr.Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku di Pascasarjana IAIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa Tesis/ disertasi saudari Linziyatul Maula, MMP1822958,
konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam, Judul “MANAJEMEN KEPALA
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MANAJEMEN KEPALA MADRASAH DALAM PENGEMBANGAN KARIR GURUDI
MADRASAH ALIYAH NEGERI 5 BATANGHARI.

PROGRAM PASCASARJANA UIN STS JAMBI.
LINZIYATUL MAULA. NIM: MMP 1822958.
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ABSTRAK

DUINS N

Penefmaen? |nL bertempat di MAN 5 Batanghari yang berlokasi di Desa Selat,

< T
:\'3‘:,3[

Kechéma:yun:g, Kab. Batanghari. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan judul
Mahaerﬁen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Karir Guru Di Madrasah

Allyah J\Legen 5 Batanghari. Penelitian ini berawal dari kesenjangan yang peneliti
Ilhat ah;ara guru dengan kepala madrasah yang tidak berimbang, sementara

gurunya'cukup mumpuni dalam bidang keahliannya, nhamun untuk pengembangan
kal‘lf @uru ini belum optimal. Manajemen yang dilakukan kepala madrasah hanya
bersﬂ“&; manajerlal sehingga untuk kebutuhan guru dalam pengembangan karirnya
kurang ﬂlperhatlkan Oleh karena itu kurang maksimalnya keprofesionalan dari
tenaiga pendqjlk Ada beberapa factor penghambat dalam pengembangan Karir ini
yaltu Rurangﬁya pelatihan yang didapat oleh guru, kurangnya biaya yang tersedia
balk sé(;ara mstan3| maupun secara pribadi,kurangnya bimbingan dari pengawas
ber\z;/erta;ng $edangkan faktor pendukungnya yaitu: sarana memadai, SDM untuk
pentlldrkan berkuallflka5| S-1, terdapat motivasi dari pihak terkait baik pejabat
berweﬁang, @wangtua dan lainnya. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam
pengembangén karir guru adalah mengikut sertakan dalam berbagai macam
keglatan sepertl webinar, MGMP, seminar online/ offline, mengikuti lomba guru
berpreStaS| Tgmuan inilah yang peneliti dapatkan, artinya kepala madrasah hanya
menguiamaka’n manajerialnya sebagai pimpinan dan supervise untuk

mengkpndu&ikan proses pembelajaran supaya efektif dan efisien.

Kata KunC| Manajemen Kepala Madrasah, Pengembangan Karir Guru.

Vil



MADRASAH HEAD MANAGEMENT IN TEACHER CAREER DEVELOPMENT AT
MADRASAH ALIYAH NEGERI 5 BATANGHARI. POSTGRADUATE PROGRAM
UIN STS JAMBI.
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g ABSTRACT

This;.;J‘rc—f;sje?érch took place at MAN 5 Batangharl which is located in Selat Vlllage

AIiygl' -I\_‘_Iegerl 5 Batanghari. This research begins with the tourist attraction that

researchiers see between teachers and madrasah principals that are not balanced,

wh|Ee géchers are quite qualified in their fields of expertise, but for teacher career

dev:ti,'lr’_oéﬁnent it is not optimal. The management carried out by the head of the
madrglga; is only managerial in nature, so that the needs of teachers in development
are %Eéélven ﬁfhuch attention.

Therenge the lack of professionalism from educators is not optimal. There are
severaL ﬁ"lhlblting factors in this career development, namely: lack of training received
by %ea&:hers Jlack of available funds both institutionally and personally, lack of
guuiance from superiors. While the supporting factors are: adequate facilities,
educat#ovnal l‘iUman resources with bachelor degree qualifications, motivation from
rela£e¢ partleg both government officials, parents and others.

Effortsmade:by madrasa heads in developing teacher careers include participating
in varigus ac@yltles such as webinars, MGMPs, online/offline seminars, participating
in outé&andir@ teacher competitions. This finding is what the researchers got,
meanlrag that%he head of the madrasa only prioritizes his managerial leadership and

supervrsmn to facilitate the learning process to be effective and efficient.
8 3

KeyWOrd:MaElrasah Head Management, Teacher Career Development.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirrohim

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt atas segala karunia dan
rahmatnya, Sehingga kami dapat menyelesaikan tesis ini. Sholawat dan salam kami
haturkan kepada nabi junjungan alam muhammad saw yang membawa kita dari
alam kegelapan menjadi alam yang terang benderang, begitu pula dari yang tidak
beradab menjadi beradab.Dalam penulisan tesis ini dimaksudkan untuk memenuhi
sebagian persyaratan guna memperoleh gelar magister dalam pendidikan agama
islam pada pascasarjana UIN STS Jambi. Kami menyadari bahwa sepenuhnya
proposal tesis ini masih kurang sempurna, untuk itu kami lapangkan dada untuk
masukan, kritkan yang membangun dari semua pihak yang senantiasa kami
harapkan.

Selama menjalani proses penyelesaian tesis ini banyak yang memberikan
konstribusi baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi — tingginya
terutama kepada ibu Dr. Minnah Elwiddah, M.Pd dan ibu Dr. Jamilah, M.Pd. Selaku
pembimbing yang telah menyediakan waktu untuk memberikan bimbingan dan
arahan selama penyusunan tesis ini sehingga dapat diselesaikan dengan baik.
penulis juga mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:

1. Prof. Dr. H. Su“adi Asy"Ari, M.A,P.hD Selaku Rektor Universitas IslamNegeri
SultanThahaSaifuddin Jambi.

2. Prof. Dr. H. Ahmad Syukri, SS, M.Ag selakuDirekturPascasarjana Universitas
Islam Negeri SultanThahaSaifuddin Jambi;

3. Dr. Badarussyamsi, S.Ag, MA, selaku Wakil Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri SultanThahaSaifuddin Jambi;

4. Dr. Minah Elwidah, M.Ag selaku Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana UIN STS JAMBI. Selain beliau adalah ketua
prodi, beliau juga dosen pembimbing saya telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk menyelesaikan penelitian ini.

5. Bapak dan Ibu Dosen beserta Staf Akademik, Rektorat, Perpustakaandan
karyawan yang telah memberikan bekal iimu pengetahuankepada penulis;



6. Bapak Jarjani, S.PdSelaku Kepala MAN 5 batanghari,Majlis Guru, karyawan
serta peserta didik yang telah membantu dalammengumpulkan data terkait
dengan peneltiian penulis.

7. Ibu Dr. Sukatin, M.Pd, selaku sahabat dekat yang memberikan banyak
masukan dalam penulisan tesis ini.

8. Semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telahmembantu
dalam kelancaran penyelesaian Tesis ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna,namunpenulis
berharap tesis ini dapat menambah wawasan dan memberikanmanfaat kepada para

pembaca khususnya bagi penulis sendiri.

Jambi, & — ¢-2023

Penulis
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PENDAHULUAN
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A.
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)

Secgl[a} u:mum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu dan

U\_|

] 3.

pen“gpr-'g;aﬂ sa3|an seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi dan

N6
B

pengerg %;1?1 sa&annya pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan. Bisa juga

dlar%lkar’F h;?va manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis

,J|

aga?f:ﬂ éé mZémahami mengapa dan bagaimana manusia saling bekerja sama agar

_Egnghasnkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain maupun golongan

a

-’ada[?ah orang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan usaha yang

5 3

bermjuan membantu organisasi dalam mencapai sasarannya. Mengelola pekerjaan

manajera berafrtl kita berbicara tentang empat fungsi spesifik dari manajer, yaitu
mereneanakaﬂ mengorganisasikan, memlmpln dan mengendalikan. Dari empat
fun@5| dtatasjnaka dinamakan manajemen.? Tugas manajer secara umum adalah
mengatl}r keselmbangan sebuah manajemen. Lalu melakukan perencanaan,
me@ge’rola da_n mengawasi kegiatan dalam manajemen. Ditambah lagi menentukan
standar kualifas mengadakan evaluasi dan memberikan pengaruh baik kepada

karyawan

hS DYD

Konsep manegemen sampai hari ini masih di perbincangkan, ada yang menyamakan
istilah manajemen sama dengan administrasi, karena manajemen ini merupakan
satu kESatuan yang tidak bias dipisahkan. Menurut Pidarta yang dikutipnya dari

Davis .perbedaan manajemen dan administrasi dilihat dari fungsi manajemen itu

“Berita”, S2 Universitas Surya Darma, Accessed Juni 13, 2019,
https //32 universitassuryadarma.ac.id/2019/06/13/pengertian- dan—fun95| manajemen/

Tugas Punto WicaksonoDan Kewajiban Manajer Perusahaan,” Artikel Leadership, Maret 18, 2021,
https://www.qubisa.com/article/tugas-dan-kewajiban-manajer- perusahaan



sendiri. Fungsi manajerial itu adalah manajemen sedangkan fungsi operasional itu

merupakan admlnlstra5|

Men_lgr ; agper dan Holenbeck yang dikutip maysah manajemen merupakan

efektT glan efr§|en Yaitu Menurut Melayu S. yang diambil Yeti Heryati, manajemen

adai_ﬁa}ﬂrﬁu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan

t:_\,.'rlr

sumber Iiaﬂnnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.”

G __’demlklan dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

mana;erﬁen itu memiliki fungsinya sebagai planing (perencanaan), organizing

(org}annsaso actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan). Dalam hal ini
Kep-QFa. Madrasah selaku pimpinan atau manajer harus mengetahui 4 komponen
atau Fi_{ijﬁg& dari manajemen tersebut, dimana keempat komponen ini saling
berlialféﬁ Haf ini sangat menunjang dari kinerja kepala madrasah dalam menata
fungsmyh seﬁagal kepala madrasah.

Dalam proses pendidikan umumnya, kepala madrasah merupakan penuntut bagi
para rﬂaflls ggru Kemajuan suatu lembaga pendidikan (madrasah) akan dipengaruhi
oleh tmg*kat I%emampuan kepala madrasah sebagai manajemen dalam menata dan
memberarahan kepada para majlis guru agar dapat menjalankan tugasnya dengan
balkrda,n benar Oleh Karena itu, untuk menjadi kapala madrasah sudah seharusnya
memlllkl pote4"|S| sumber daya yang dapat selalu tumbuh dan berkembang agar
dapat melaku}gan fungsinya secara professional.

Kepalat MadraSah sebagai pemimpin sudah tentu tidak hanya sebatas menciptakan

—_"

suasarg_a bel%ar mengajar yang efektif, akan tetapi lebih dari itu, kepala madrasah
juga h;:':;lrus bj@nar-benar mengetahui apakah dengan terciptanya suasana belajar
mengaéiar yaﬁ@ efektif telah dapat dirasakan oleh setiap majelis guru dan para murid

sepenuhnya.

Mukhtar Latif, Suryawahyuni, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana,2018),4.

* Maisah, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Reference, 2013), 1.

® Yeti Heryeti, Mumuh Muhsin, Manajemen Sumber Daya Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
2014), 39.



Kepala madrasah sebagai pemimpin merupakan motor penggerak, penentuarah
kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah
8i ahlagar dapat meningkatkan kualitas sekolah untuk itu kepala madrasah

untuk menyaﬁkan layanan pendidikan yang baik dari proses perencanaan hingga

j"-::-—,‘

elaksanaan fdan mengapllka5|kan kerja sama yang baik dengan tim manajemen

ada édalah perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang.

Pengbmbangan karir ini merujuk pada proses pengembangan keyakinan dan nilai,

keter. :i_pllan dan bakat, minat, karakteristik kepribadian dan pengetahuan tentang
dun% erja sepanjang hayat. Pengembangan Kkarir sedikit banyak mempengaruhi
kualltas @jan kuantitas kerja seseorang termasuk guru.

Untuk Fn@nlngkatkan pengembangan karir guru, maka guru harus tahu 4 kompetensi
yanhgﬁﬁa}us GIT milikinya, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi social, kompetensi
pedagoCI ik dbn kompetensi professional. Dalam hal ini peneliti membatasi
pen%lluwnya%hanya kompetensi pendagogik dan profesionalnya saja. Sesuai
dengaﬂ §<oreI_aS|nya dengan manajemen kepala madrasah dalam pengembangan
karlﬁgurﬁ

= :l

Untuk_mewu;ydkan tujuan karir yang diharapkan maka kepala madrasah harus

JISIo A

melakéanakaﬁ perannya, Yyaitu sebagai, Edukator, Manajer, Administrator,
Super\ﬂsor Leader Innovator Dan Motivator (EMASLIM).’Karena dari peran ini akan
muncut penggmbangan karir guru profesionalnya.

Guru yang prréfesmnal akan selalu mengembangkan dirinya melalui jalur karir, karir
bukan hanyalsebatas ilmu tambahan dan pengalaman, namun lebih dari pada itu
untuk 3 kesejahteraan guru tersebut. Namun tidak lah sama kenyataannya
dllapar;;gan, k_arena berbagai macam kendala yang dihadapi oleh guru agar bisa

menggapai karirnya. Karir guru profesional akan menetukan kualitas guru tersebut,

®Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/ Madrasah Melalui Manajerial Skill (Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), 25.

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandungi: Remaja Rosdakarya, 2011), 98.



imbasnya pada instansi yang dinaunginya. Kepala madrasah dalam hal ini kurang
mengerti dan memahami arti pentingnya karir bagi guru, baik yang ASN maupun

15 ]

h%al ini peneliti melihat adanyakesenjangan yang terjadi didalam

I
c

madrasah Ali”y:ah tersebut antara guru dan kepala madrasah tidak satu tujuan dan

B
oo gk

arahan; :
Oleh ke

nan'ith._i ?érbéﬁa hal nya dengan kebutuhan guru yang menjadikan kualitas dari

'ak%satu kata sepakat yang bisa dijadikan acuan untuk mencapai tujuan.

Fpifla lﬁJ untuk ektra kurikulernya sangat baik dan handal di berbagai program

kep-;fgc;férj'énal?n dalam bidangnya. keprofesionalannya ditunjukkan melalui

E= S FO =) .
pengembangan karir.

‘pepgembangan karir merupakan hasil dari integrasi antara perencanaan karir
indiviely -

ada}ath:"

e saha yang teroganisasi dan terencana yang terdiri atas aktivitas atau proses
yanffg%é;,:r;truktur yang menghasilkan usaha perencanaan timbal balik antara pegawai
dahiéfréénisasi.g

_Kp}lf guru bukan hanya sebatas jenjang fungsionalnya namun lebih dari itu.
Sec%?&ifbngsipnalnya karir guru ini di bentuk dari penugasan, kenaikan pangkat dan
pror%loé.i%/angidilakukan kepala madrasah kesuatu instansi.Secara penugasan yang
dlbé:rlkaﬁjl kep;da guru sudah berjalan secara baik, sedangkan kenaikan pangkat,
sud?ih'gférmaguk baik dengan memberikan info kepada guru yang bersangkutan
denjé;ari %enai‘kan pangkatnya, sedangkan promosi, yang belum dilakukan kepala
maéragéh keéuatu instansi naungannya. Dalam kausalitas madrasah ada guru yang
sud'%th?t%rseéﬂﬁkasi pendidik ada juga yang belum bersertifikasi pendidik, dalam
penagésannyia ada beberapa guru yang ditunjuk menjadi wakil kepala sekolah
dalam ;;fjidangig“]ya, yaitu, kurikulum, kesiswaan dan sarpras.
Dalanéipengé:mbangan karir guru yang menjadi wakil kepala sekolah ini sudah
termasjjk kaiir, namun tidak signifikan. Menurut peneliti yang di namakan
penger%bangén karir guru adalah pengembangan kompetensi pedagogik dan
profesii)nalnyé, karena ketika guru tersebut berkompetensi didalam pedagogik dan
profesionalnya, maka disitulah terciptanya karir. Kualitas guru tersebut menentukan

jalan karirnya dan kesejahteraannya.

®kaswan, Career Development ( Pengembangan Karir Untuk Mencapai Kesuksesan Dan Kepuasan)
(Bandung: Alfabeta,2014), 48.



Kepala Madrasah harus mempunyai program kerja yang menyangkut pada
program madrasah, bukan hanya menciptakan sebuah lingkungan yang kondusif
129 kan merangkul semua kebutuhan madrasah termasuk gurunya. Kendala

ap| kepala madrasah tentunya menjadi kendala bagi semua guru
sehlﬁgga meﬁemukan solusi untuk pengembangan madrasah dan pengembangan

_J"'-ZZ-.__[

guru Ha|_“*InI/‘TIdak ada didalam program kerja kepala madrasah Aliyah negeri 5
batanghaﬁ Sﬁhlngga menciptakan suatu kesenjangan dalam menjalankan program

_l‘__l

yang beilau Buat Seharusnya jika ada kerjasama yang signifikan dan komunikasi

yang cbﬂll{ depgan para tenaga pendidik, tentunya akan selalu menemukan solusi

___J._,

dala:rﬁ set‘fap permasalahan yang ada di madrasah tersebut.

L\W[—(

hregg'ram Kepala Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari ini hanya sebatas,
memdlpptékan siswa yang mempunyai keterampilan anak bidang keagamaan atau
kemasyérakatan seperti siswa mampu dan terampil memimpin tahlilan dan baca
doax-s;lswa mampu mengurus jenazah dan menjadi khotib jum’at. Sedangkan
proéranﬁ beliau untuk madrasah adalah menghijaukan lingkungan madrasah dan
meny%mﬂ(an semua siswa dari berbagai asal-ususl, adat-istiadat dan kebiasaan
S|svﬁaf 5 <
Dark pro@ram"dlatas jelas sekali bahwasanya program untuk pengembangan guru
itu *’(Ida.kaa da dalam program kerja beliau, karena pengembangan karir yang
dlla}_;ukah gum bersifat mandiri saja,seperti guru yang ingin melanjutkan study nya

atau guﬁu ya%lg mendapat pelatihan. Guru yang selalu mendapat pelatihan untuk

= T‘-

meﬁunla:hg pengetahuan dan pengalaman dalam komptensi bidangnya, tidak
meﬁdajoatkanz perhatian yang khusus dan timbal balik dari pelatihan tersebut,
kurangnya peJrhatlan dalam kebutuhan guru yang penting menjadi tidak penting dan
itu dlanggap menghalangl proses pembelajaran yang ada di madrasah tersebut.
Keluh kesahrfya guru tersebut menjadi telaah bagi kepala madrasah namun tidak
dltanggapl se_%ara baik, melainkan hanya ditampung saja, ketika guru protes, maka
keputu%an yaiig beliau keluarkan. Artinya secara tidak langsung kepala madrasah ini
sebenérnya Ejersifat otoriter dan situasional. Artinya dalam penerapan kebijakan
yang beliau buat sendiri menjadi keputusan sendiri. Hal ini sangat bertentangan
dengan guru yang mau membantu dalam kebijakan yang beliau buat.

Berbeda hal nya dengan kepala madrasah sebelumnya, terdapat
pengembangan guru secara profesinya, yang didapat melalui bea siswa dari

kemenag yang di bantu kepengurusannya yang dibatasi waktu untuk penyelesaian

5



sudy berkelanjutannya. Tujuannya agar setara dengan guru-guru yang lain, baik

secara pedagoglknya dan secara profesmnalnya agar tidak ada kesenjangan dalam

sulit, karena ﬁdak ada transfarasi dari kepala sekolah dalam pengelolaan madrasah

terselpqrt“n 0 77

Fa kébuakan ada hal yang perlu diberi tahu ada juga yang tidak di beritahu
karéna. frTeru@akan hak dasar beliau sebagai atasan karena mempertimbangkan
akitff;aj Ikequlan hari. Namun keterbukaan dan kebutuhan yang diperlukan guru
jug%lfrge( pa‘kan hal yang penting demi penunjang proses belajar mengajar.
Meng;;ng_a?t kita sebagai pimpinan atau manajer dalam satuan pendidikan.

Pefain Kepala Madrasah sebagai manajer, harus memiliki strategi yang tepat

unt@lﬁ emberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama (kooperatif)
memberjkan kesempatan kepada tenaga pendidiknya untuk meningkatkan
profésmya dan mendorong keterlibatan tenaga pendidik dalam berbagai kegiatan
yangfign?enunjang program madrasah/ sekolah tersebut.’Nah dari peran beliau
sebélgél"kepata madrasah atau manajer sudah jelas apa yang harusnya dilakukan
oleh be@au hamun untuk meningkatkan profesi guru dalam bidangnya sedikit
meﬁjad’ kell]han bagi tenaga pendidik. Oleh karena itu kurang optimalnya
pengemE)anggn karir ini disebabkan adanya kurang komunikasi dan kerjasama yang

balk dldélam éenerapan kebijakan yang beliau ambil.

ZT‘:I

Secara manajemen kepala madrasah ini, untuk perencanaan, pengorganisasian,
pengar%lhan/ ﬁenggerakan dan pengawasan sudah terbilang baik, itu terbukti dari
beberapa perencanaan dalam program kerja beliau terlaksana dengan baik. Dalam
perannya sebagal kepala madrasah dalam hal ini yaitu, educator, manajer,
admlnlstrator superV|S| dan leader sudah cukup baik beliau lakukan dan benahi,
namun untuk4novator dan motivator beliau sebagai kepala madrasah belum begitu
S|gn|f|kan Karena motivasi yang beliau arahkan adalah untuk kondusifitas madrasah
bukan ;glalam @_engembangan karir guru.

Untuk pengembangan karir guru seperti penugasan, kenaikan pangkat dan
promosi, belum begitu Nampak. Jika sebatas penugasan itu dilakukan dengan wakil

kepala bidang kurikulum dan sudah disesuaikan, untuk pengurusan kenaikan

°E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Rosdakarya,2011), 103.



pangkat hanya sebatas info dan batuan yang hanya diperlukan saja, sedangkan
prom05| dalam pekerjaan tidak dilakukan karena sesuai jabatan fungsionalnya saja

Si darl atasan.

di Qe1utmya gelama dia bekerja. Nah karir ini ada atas dasar dari promosi dan
motn@sl Eiarl “atasan sesuai dengan kinerja yang dilakukan selama dia bekerja.

ll.,.rr

Coniehnya seorang guru yang berprestasi dalam keahliannya atau bidangnya,

: akan di promosikan naik jabatan oleh atasannya sesuai dengan kinerja guru
tersep 'sepertl dari guru yang golongan 3d naik pangkat ke 4A maka dipromosikan
mer;;]édl kepala madrasah sesuai dengan kinerja dan kebutuhan yang ada, atau guru
tersebut_melakukan study berkelanjutan (S2) dengan tujuan tertentu.

Namun hal diatas tidak lah sama dengan kenyataannya ketika di lapangan,
karénaﬁéesua? dengan ketentuan dan batasan yang ada melalui jalurnya masing-
masmg Belu"m adanya promosi dan motivasi dari kepala madrasah dalam hal
penigembangan karir guru. Hal ini disebabkan karena adanya program kerja yang
tldai( memfgkuskan pada pengembangan Kkarir kebanyakan lebih pada
pengembangi‘in madrasah termasuklah didalamnya kesiswaan.

Tugas dajrl kepala madrasah sesuai dengan peraturan menteri agama republik
Ind(:me5|a nomor 58 tahun 2017 tentang kepala madrasah, disini dituangkan pada
bab Il tentang;tugas, fungsi dan tanggungjawab, dibagian kedua pasal 3 ayat (1) di
jelaskan béghwasanya kepala madrasah tugasnya sebagai manajerial,
mengembangjkan kewirausahaan, dan melakukan supervise tenaga kependidikan.
Ayat (g) mer;_yatakan kepala madrasah dapat melaksanakan tugas pembelajaran
dan pémbimgingan untuk memenuhi kebutuhan guru madrasah. Oleh karena itu
sudah jelas ‘bahwasanya kepala madrasah hanya menjalankan manajerial,
kemampuan manajerial yang harus dimiliki oleh kepala madrasah adalah
kemampuan mengelola dengan melakukan perencanaan, mendayagunakan,
mengembangkan menerapkan menciptakan dan mengontrol kegiatan yang ada

dimadrasah secara efektif dan efisien.



Tugas pokok kepala madrasah adalah merumuskan, menetapkan dan
mengembangkan visi, misi,tujuan sekolah, membuat RKS(rencana kerja sekolah)
dan \41"

‘_@>

(rencana kegiatan dan anggaran sekolah) dan membuat perencanaan

d u.ksi.

kepata: madrasah dalam pengembangan karir guru dimadrasah Aliyah negeri 5

batanghaﬁ &ang belum optimal pelaksanaannya. Grand teorynya adalah

_;__

manajemen yang dikutip maisa dari W.R Griffin yang menyatakan bahwasanya

manag '3@ % adalah sebuah perencanaan, pengorganisasian,
": E— O _J .

peng _@ha Ipenggerak, pengawasan.'® Peran kepala madrasah sebagai educator,

mar%a_q administrator, supervisor, leader, inovasi dan motivasi.'* Secara

pengbmbangan guru nya adalah pengembangan karir, yang bersifat penugasan,
kena[kaﬁ pangkat dan promosi, sedangkan profesinya lebih kepada kompetensi
prof{a:%rbnal

"-P?ehélltlan ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari,
dlmaaa 1okasmya di Kecamatan Pemayung, tepatnya di Desa Selat. Maka grand
Quéstléﬁ terhadap analisis ini bagaimana Manajemen Kepala Madrasah dalam
pengem@ang%tn karir guru di Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari belum optimal.
B. RQI\AUSAN MASALAH

jBeJ(iasargan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka

penélltr rherur%uskan beberapa masalah:

T‘:l

1. Bagalmana manjamen kepala madrasah dalam pengembangan karir guru di
'MadrasahAllyah Negeri 5 Batanghari?

2. Apa faktor penghambat dan pendukungnya dalam pengembangan karir guru di
Madrasah, Aliyah Negri 5 Batanghari belum optimal?

3. Upaya ag’a yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin
da[am peggembangan karir guru tersebut?

C. Foaus Penelltlan
FO(,‘,US pada peneliti ini adalah Manajemen, peran Kepala Madarasah dan

pengembangan karir guru di Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari. Focus ini terletak

pada manajemen yang mencakup pada perencanaan, pengorganisasian,

Malsah Manajemen Pendidikan (Jakarta: Reference, 2013), 1
! Husaini Usman, Manajemeni Teory, Praktek Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2009) 5.



pelaksanaan dan pengawasan. Peran beliau sebagai kepala sekolah (emaslim),
dan pengembangan karir guru dalam kompetensi professional.
Dan Manfaat penelitian

erf?etahw perkembangan karir guru di Madarasah Aliyah Ngeri 5
anghari.

.,.1|§ "‘_:Jum Hz

en_@etahw apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
emimpin Madrasah dalam pengembangan karir pengajar di Madrasah
T e\hyé"h Negeri 5 Batanghari.

.EE/Ieanetahui upaya apa yang dilakukan pemimpin Madrasah terhadap
= Eengembangan karir guru diMadrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari.

lanfaat penelitian

";Secara teoritis: mengemukakan pengembangan karir untuk guru di
jMadrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari

b Secara praktis: penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk pengembangan

€.
. ?ftersé"but didalam dunia pendidikan, serta sebagai syarat dalam meraih title

Magster Pendidikan Islam (S2) di Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
Salfyddln Jambi.
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=Ma;na1emen adalah sebuah rancangan yang bersumber pada kegiatan yang

:beluﬂ% opjlmal Namun ada beberapa pengertian yang akan peneliti jelaskan

{sehagal &)enkut Manajemen menurut Parker yang dikutif Husain Usman,

Marfé;emgn merupakan seni mendapatkan sesuatu berdasarkan orang-
Di*a:ng(fle?erartl seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang

| -:untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Ricky W Griffin mengutip
M __$ah, Manajemen adalah seperangkat kegiatan yang meliputi : perencanaan,
10 :’éorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan secara
;[a_nggjgung oleh suatu sumber daya suatu organisasi. **

?-i\ié}thrutWagner Dan Holenbeck yang dikutip maysah, manajemen merupakan
sebqah tahapan perencanaan dan pengorganisasian untuk menggapai tujuan
Emeiélw tugas kerja masing — masing. Menurut Melayu S. yang diambil Yeti
,Her)’é*atl Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
vsumber éaya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
ﬁ&néapai tujuan tertentu. Menurut Atohilah, yang disampaikan Saefullah dalam
Jajatrétn |sF;am menejemen di pandang sebagai perwujudan dan perbuatan baik
yanq harus di mulai dari niat baik. Dengan demikian kegiatan termotivasi untuk
mencapaphasn terbaik, untuk kepentingan umum.

Manajemen adalah seni memadukan tindakan dan mengendalikan situasi
dengan —cara menghasilkan yang terbaik untuk memenuhi tujuan
Iembaga Manajemen adalah tahapan-tahapan perencanaan, pengorganisasian,
memlmplg dan mengendalikan usaha organisasi serta penggunaan semua
sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut éeorge R Terry yang dikutip Melayu S P Hasibuan, Manajemen adalah
suatu proses vyang terdiri dari tindakan - tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan untuk

menentukan dan mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan

Husaml Usman, Manajemeni Teory, Praktek Dan Riset Pendidikan, 5.
® Maisah, Manajemen Pendidikan, 1.
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sumber daya manusia.'*Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja
yang melibatkan bimbingan atau arahan suatu kelompok kerja kerarah

C én yang melaksanakannya adalah manajer/ pimpinan/ direktur.
"J%m na firman Allah yang berkenaan dengan manajemen sebagai

dalam rs*eptu hér/ yang kadarnya adalah ser/bu tahun menurut perhitunganmu”.™

D;e{paﬂah diketahui bahwa Allah SWT adalah pengatur alam (Al

Mudalbb;r/manager) Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah

sebaliﬁbalknya sebagalmana Allah mengatur alam raya ini.

Manajemen yang dikutip maisa dari Ricky W Griffin, bahwasanya manajer harus
memﬁlkl A komponen dalam manajemennya, yaitu:
a. Perencaﬁaan

Perencan%lan adalah Proses penetapan tujuan dan penentuan apa yang harus
dlkefjakan uthuk merealisasikannya. Jadi pada dasarnya, yang dimaksud dengan
PerénCanaan—'atau Planning ini dalam Manajemen adalah menentukan tujuan
org&nlsa& dan memutuskan cara yang terbaik untuk mencapainya. Perencanaan
juga diartlka& sebagai suatu proses pengambilan keputusan yang berdasarkan
fakta inengeflal kegiatan yang harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan yang
diharapkan at;au yang dikehendaki.

Pe%encarfrgan atau planning merupakan salah satu fungsi/ sarana manajemen
yang E:krusia;F? karena berkaitan dengan tahapan awal untuk menentukan
keberrfasilan %engelolaan bisnis maupun tujuan lainnya dari suatu organisasi atau
perusa}r_haan. ff;Fungsi perencanaan atau planning function berurusan dengan
penetzfi':)an sasaran dan tujuan yang akan menentukan pilihan, keputusan, dan
pengkajian berbagai tindakan yang akan dilakukan pada suatu penyelenggaraan

manajemen.

* Melayu S.P.Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah(Jakarta: Bumi Aksara,
20092, 2-3.
°Q.S As-Sajdah/32 : 5.
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Planning merupakan tahap awal yang penting, pelaksanaannya tidak jarang
akan berbenturan dengan berbagai masalah dan ketidakpraktisan. Hal ini karena

k akal untuk dilakukan karena berbenturan dengan berbagai aspek lain

'ﬂt::]m §|ap, sehingga evaluasi menjadi komponen penting lainnya dalam
IS| 5 uatu perencanaan.
351 y _'h?rng atau perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan apa saja

yang akJ'an dilakukan terlebih dahulu, sebelum kita melaksanakannya kemudian.

Sepe;r §/ang diungkapkan oleh Newman bahwa planning is deciding in advance
wha-t‘l’é %o be done yang berarti perencanaan adalah menentukan terlebih dahulu
apa:)eaﬂ@ akan dilakukan.

Mérwrut Allen “Planning Is The Determination Of A Course Of Action To Achieve
A E)eéll;ed Result” Artinya, Planning atau Perencanaan adalah cara berpikir
mengenél pe’?soalan persoalan sosial dan ekonomi, terutama yang beriorientasi
pad%l maasa depan dan berkembang dengan hubungan antara tujuan dan keputusan-
keputu5an kQ]ektIf serta mengusahakan kebijakan dan program. Dapat dikatakan
bahwa @erer&anaan menyangkut keseluruhan strategi, tindakan, dalam konteks
Ilngkungan 0t_gan|sa5| dan tujuannya. tujuan serangkaian tindakan untuk mencapai
hasd yang dllnglnkan

DaI| berbagal uraian pengertian perencanaan menurut para ahli di atas, dapat
d|S|mpquan bahwa planning atau perencanaan adalah penentuan serangkaian ide,
aspek gagasén dan tindakan komprehensif yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan yang Qunglnkan termasuk penentuan tujuan itu sendiri agar diketahui apa
saja kebljakan hingga program yang harus dilakukan untuk memenuhi berbagai
kebutu;inan pe_ncapalan tujuan dengan efektif dan efisien.
Aspek-aspek perencanaan tersebut yaitu :
a. Proses, Yaitu suatu konsep dasar yang menjelaskan bahwa kegiatan yang

dilakukanakan berjalan sesuai dengan tahap-tahap yang ditentukan. Dalam hal

ini kegiatan dalam perencanaan dilakukan menurut proses yang berlaku.

12
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Penetapan tujuan dan sasaran, Yaitu kegiatan merencanakan kearah mana
organisasi dapat menetapkan tujuannya secara khusus atau pun umum, tujuan
QB panjang maupun tujuan jangka pendek.

é %@5

an, tindakan, Yaitu organisasi harus mengoptimalkan pada beberapa

(@]
nﬂlm-rvm Qs

ti‘ndakan yang efektif ketimbang harus menggunakan semua tindakan yang
kaélaﬁg kala tidak efektif.
d. :Mé@'kajlj;ara terbaik, Walaupun pilihan tindakan sudah dianggap baik namun

3355

bias Sajaz tetap tidak efektif kalau dilakukan dengan cara kurang baik.

___J._,

Tﬁa}laaakan menghasilkan sesuatu yang efektif.

U}uéﬂ;l Hal ini menyangkut hasil akhir atau sasaran khusus yang diinginkan oleh

:okgahlsag Keinginan itu bias dinyatakan dalam suatu standar-standar yang
b;eriiéku baik kualitatif maupun kuantitatif.*®

Dldalérérl perencanaan itu ada unsur-unsur yang harus di ketahui :

a) Vﬁ :'@;t tindakan apa yang harus dikerjakan? Dalam hal ini haruslah dijelaskan

-]

é%gdiperinci aktivitas yang diperlukan, faktor-faktor yang diperlukan untuk
fmeidksanakan kegiatan tersebut agar tujuan yang dimaksud dapat tercapai.

b) ,Why: -apa’ sebabnya tindakan itu dikerjakan? Di sini diperlukan penjelasan dan
kaeiegasan mengapa kegiatan itu harus dikerjakan dan mengapa tujuan itu harus
ﬁl(faf.i)al S

C) Where :idi mana tindakan itu harus dilaksanakan? Dalam planning harus
memuat dl mana lokasi kegiatan tersebut akan diselesaikan. Hal ini diperlukan
unﬁuk meﬁyedlakan sarana dan fasilitas untuk mengerjakan kegiatan tersebut.

d) When kgpan tindakan itu harus dilaksanakan? Hal ini diperlukan adanya jadwal
Waktu dan kapan dimulainya kegiatan hingga berakhirnya kegiatan tersebut.

e) Who S|aa’a yang harus melakukan tindakan itu? Dalam planning harus memuat
tentang para pekerja yang mengerjakan kegiatan tersebut. Di sampingitu juga
dlggrlukag kejelasan wewenang dan tanggungjawab para pekerja.

f) How : bé_gaimana cara melaksanakan tindakan itu? Dalam planning harus

dijelaskan teknik, metode, dan system mengerjakan pekerjaan yang dimaksud.
17

ASadlkln dkk. Pengantar Manajemen Dan Bisnis (Yogyakarta: K-Media, 2020), 26.
" A Sadikin, dkk. Pengantar Manajemen Dan Bisnis, 27.
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Dari keenam unsur inilah yang menentukan arah dari suatu perecanaan sesuai
dengan sasaran dan tujuannya Agar bias mencapai tujuan yang dikehendaki,

1 perlu menlngkatkan kualitas penerapan fungsu manajemennya. Sebagal

fondas beItg pelaksanaan fun93| manajemen lainnya untuk mencapai tujuan. Fungsi
omog

manajem
fun§ ere

én Iannnya hanya akan menjalankan kegiatan yang sudah ditetapkan dalam

tﬁdarl perencanaan adalah Menciptakan arah (fokus) dan tujuan

Menjadl pedoman atau pun standar bagi upaya pengurangan

a{sﬂan Perencanaan menimbulkan aktivitas-aktivitas yang teratur, Menjadi

alat— @e,ngawasan Merangsang prestasi. Kelemahan dari perencanaan ini adalah

Perehqahaan biasanya memerlukan biaya yang besar, Perencanaan terkadang

merfjﬁ Fnbat kreativitas, Perencanaan membutuhkan waktu yang lama dan

Pere- c;apaan terkadang mempunyai nilai praktis yang terbatas. *

»IIH

Maka dengan demikian digunakanlah pendekatan perencanaan agar menjadi

Ieblh efejdlf dan efisien. Pendekatan itu adalah

a) fBoitém ug approach, Pendekatan ini dilakukan dengan cara menyerap data dan
4nf6rTnaS| dari struktur paling bawah organisasi kemudian dirumuskan oleh
:plrnpjlnanamenjadl sebuah rencana utuh. Pendekatan ini menaruh perhatian
i(hﬂéus kgpada para anggota organisasi yang lebih banyak mengetahui kondisi
kerja di Iaﬁpangan

b) *T op dovsm approach, Pada perencanaan top-down, top manager akan
menentukan tujuan secara luas dan mendelegasikan manajer tingkat bawah
untuk me-nyusun rencana dengan batasan tersebut. Pendekatan Ini adalah
keballkar‘rdarl Bottom up approach, yaitu pimpinan organisasi yang terlebih dulu
merumusk’an rencana kemudian dipaparkan kepada anggota di bawah
kepemlmgmannya

C) Intéractivé approach, Kondisi interactive approach ini adalah penyusunan
rer;:cana Syang dilakukan secara bersamaan oleh pimpinan dan anggota
organisasi. Mereka duduk bersama dalam satu forum untuk membahas secara

rinci rumusan rencana yang akan ditetapkan. Namun pada organisasi besar,

'8 H Krisnandi, dkk, Pengantar Manajemen (Jakarta: LPU-UNAS, 2019), 106
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pendekatan ini dilakukan dengan cara menetapkan perwakilan dari anggota
yang representatlve untuk merumuskan rencana bersama pimpinan.
d) Eu
v-**:- un. rumusan rencana mereka masing-masing kemudian disatukan

e evel approach, Maksud dari pendekatan ini adalah pimpinan dan anggota

v.
HID

[ F%encana utuh. Pimpinan akan menyusun rencananya sendiri, begitu

ﬁperencanaan Pendekatan ini cenderung berisiko benturan

J an:an tarap impinan dan anggota.
Perern angan inside—out dan perencanaan outside—in, Perencanaan inside-out
ié_léri j:)erencanaan yang berfokus ke hal yang sudah dilakukan, tetapl dengan

:effakflwtas organisasi dan mengoptimalisasikan pemanfaatan sumber daya. Di

SISI perencanaan outside-in berupaya menganalisis lingkungan eksternal

dan menyusun rencana pengeksplorasian peluang dan minimalisasi masalah.

f) '-i?fe.féncanaan Situasional/ Contingency, Perencanaan contingency mencakup
p%fe?ncanaan alternatif yang menimbulkan pengimplementasian yang pada saat
bééehcanaan awal menjadi tidak sesuai karena adanya perubahan kondisi.
Fokﬁs utétmanya ialah menentukan sedini mungkin berbagai perubahan yang

muégkm: terj&dl di peristiwva mendatang yang bias berdampak bagi pelaksanaan

perenQaﬂaan ‘Pendekatan ini berupaya untuk senantiasa melakukan penyesuaian
terh-adari per&bahan lingkungan internal dan eksternal. Dalam hal ini, perencanaan
yang eféktlf |a]ah perencanaan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi organisasi.

Ban;/ak faktor—yang mempengaruhi pentingya pembuatan suatu perencanaan antara

lain: perubahan ekonomi, kemajuan teknologi, perubahan iklim, perubahan selera

konsumen ggjolak politik, dan system keamanan yang tidak terjamin memberikan

banyak tantan’gan yang harus dihadapi walaupun penuh dengan resiko.

gl

Prgses genyusunan Perencanaan, Sebagai salah satu tahapan dalam
serang;:(aian :D)I'roses, perencanaan merupakan suatu cara sistematis yang disusun
untuk r%elaksénakan suatu pekerjaan. Perencanaan mengandung berbagai kegiatan
yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan.

Proses penyusunan perencanaan dilakukan dengan langkah-langkah di bawah
ini.

1. Merumuskan Misi dan Tujuan.
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Misi organisasi yang terdefinisikan secara jelas akan membantu manajer dalam
menetapkan dan menjalankan strategi untuk mencapai tujuan organisasi.

Pge Py taan misi hendaknya mampu mengidentifikasi bidang yang digeluti oleh

omanlsaa termasuk pelanggan yang dilayaninya, produk yang
di tawarkan pelayanan yang disediakan, dan lokasi tempat organisasi tersebut

j";::-—,‘

f_bgrqp’erasl Hendaknya misi juga mencantumkan filosofi mendasar yang dapat
meng'aralﬂ@n kerja karyawan. Penetapan tujuan seringkali disulitkan oleh

3355

banya:knya alternatif tujuan yang sama-sama menguntungkan. Oleh sebab itu,

’perjéfadlpgrtlmbangkan berbagai hal, seperti sumber daya manusia yang ada

sérta kapasnas dan kemampuan dari sumber daya ekonominya.

[‘,Wr—,:

2. Memahaleond|S|Saatln|

Tug;uan ditetapkan untuk mengantisipasi situasi mendatang dengan berbagai

slf ’ﬁar yang dikehendaki. Agar bisa memahami situasi mendatang, keadaan
’Sé.l;.fj ini perlu diperjelas, serta perlu diadakan penelitian dan pengumpulan
'berb'agal data relevan, untuk kemudian dikaji secara mendalam terkait relevansi
fl}rfggsl organisasi dan tujuan, sehingga bisa diproyeksikan prospeknya di masa
iﬁé}léiatang

3. Merﬁpertl’i‘nbangkan Faktor Pendukung dan Penghambat Tercapainya Tujuan.
rBerlagalTactor pendukung dan penghambat dari usaha pencapaian tujuan perlu
iillﬂv%entagsaa sedini mungkin agar berbagai persiapan pengantisipasian bisa
ﬂllaﬁukam Di satusisi, perusahaan bias dimudahkan oleh berbagai factor
pendukurgg dan mengoptimalisasi berbagai peluang yang ada. Di sisi lainnya,
peFusahaan perlu mengantisipasi berbagai tantangan dan hambatan yang
mu:ngkln ﬁmbul serta menyiapkan berbagai cara penyelesaiannya.

4. Me-‘nyusuﬂ Rencana Pencapaian.
Tu;uan blga dicapai dengan cara: 1) Mengembangkan alternative kebijakan atau
pun tlnda;kan 2) Menilai dan mengkomparasikan keuntungan dan kerugian dari
seﬁlap aIiternatlve kegiatan ataupun kebijakan; dan 3) Memilih dan

menetaplganalternatlf yang dinilai paling tepat.

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang tertuang
dalam Al-Quran dan Hadist. Diantara ayat Al-Quran yang terkait dengan fungsi

perencanaan adalah Surat Al Hasyr/59/ :18 yang berbunyi
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@u;@”u d '“\uw\\f%m ER5E G &S Rl

“Hai prang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri
memjp tikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertak Repada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjagéa

j’afSLrIJaJalaln memaknai Q.S. Al Hasyr: 18 yaltu Wabhai orang-orang yang

:.\-r-nJ(‘.u
S T

3 Tah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakaﬂﬂ (Imaim Jalaluddin Muhammad bin Ahmad,2015:643). Selanjutnya Tafsir
Muya;sSar ‘menyebutkan penjelasan Q.S. Al Hasyr: 18 yaitu Wahai orang-orang yang
membenarkan Allah dan RasulNya, serta melaksanakan SyariatNya, takutlah kalian
kepadé Allah waspadailah hukumanNya dengan melaksanakan apa yang Allah
permtahkan kepada kalian dan meninggalkan apa yang Allah larang bagi
kalla.rx' E—Iéndaknya setiap jiwa merenungkan apa yang telah dilakukannya berupa
amal pe;rbuatan untuk menghadapi Hari Kiamat. Sesungguhnya Allah Mahateliti
terhaﬂf;lé apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikit pun dari amal kalian yang
sam;ar bagl Ajlah dan Dia akan membalas kalian karenanya (Hikmat Basyir, dkk,.
2015 ?77)

TaTSIr Al Wasﬂh Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya,

LUDI|5| =

kerjakanlah a?pa yang Aku perintahkan kepada kalian dan jauhilah apa yang aku
Iara%\gﬂd_arl kallan hendaklah masing-masing jiwa memperhatikan apa yang telah
d|S|apka£1nya -untuk hari kiamat. Bertakwalah kepada Allah-perintah ini diulang
dengaﬁ tUJu&n untuk penegasan , sesungguhnya Allah Maha Mengetahui amal
perbuatan kajlan dan akan memberikan balasannya kepada kalian (Wahbah Az-
Zuha|I|;2002 625)

Tafsw AI—Qur an: Allah SWT. memerintahkan hamba-hambaNya yang beriman
untuk i‘nenun?lkan konsekuensi iman yaitu dengan bertakwa kepada Allah SWT,
baik dg; kala & {:epl maupun ramai dan di segala hal. Allah SWT memerintahkan
mereka untukf‘)'menjaga apa saja yang diperintahkan, baik yang berbentuk perintah,
syariat, maupun batasan-batasanNya, serta memikirkan akibat baik dan buruk apa

yang akan mereka dapatkan, serta apa yang mereka dapatkan dari amal perbuatan

Q.S. Al-Hasyr: 59/ 18.
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mereka yang bisa membawakan manfaat atau malapetaka bagi mereka di akhirat
(Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa“di, 2016:204-205).%°

f eberapa pendapat mufassir di atas, dapat diketahui bahwa Allah

perlntah kepada hambaNya untuk menjalankan setiap perintahNya dan
menJau . Is gala laranganNya. Dan Allah juga memperintahkan kepada hambaNya

untuk,g &%mbeﬂkanperhatlan (perencanaan) untuk segala aktivitas-aktivitasnya agar
dapa ,Erm’mbai/va manfaat untuk kedepannya dan disesuaikan dengan syari“at yang

teIaE\ Tetapkan
lHeeqt—;v'ncangan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan

@ w3 E_‘J s}

pekefiaarf baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang

[‘,Wr—,:

hendak Eﬁfcapal mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah salah satu

b. Pehgorgamsaman

br@énlzng (mengorganisasikan) adalah proses pengelompokan kegiatan-
keglatarif untd‘k mencapai berbagai tujuan dan penugasan setiap kelompok kepada
se&am: man;ajer yang mempunyai kekuasaan, yang perlu untuk mengawasi
anggotjaiangq,ota kelompok. Organisasi ini juga dapat diartikan sekelompok orang
yang saﬁng b%nnterak& dan bekerjasama untuk merealisasikan tujuan bersama.?

Menvrut George R Terry, pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari
maﬁajemen cﬁlaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan
termasuk un>sur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
sukses Orgarysa3| adalah sistem kerjasama sekelompok orang untuk mencapai
tuluan bersaﬁna Dalam sistem kerjasama ini diadakan pembagian untuk
menetapkan QJdang bidang atau fungsi-fungsi yang termasuk ruang lingkup kegiatan

yang akan d') iselenggarakan.Sistem ini harus senantiasa mempunyai karakteristik

L

antara;-laln. o

a. Ada komunikasi antara orang yang bekerja sama

“Maidiana, Mayasari, “Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen,” ALACRITY:Journal Of
Educatlonl no. 1 (Februari 2021): 93, https://Ipppipublishing.com/index.php/alacrity/article/view/22.
%! Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,2005),
77.
%2 Dr. H.B Siswanto,M.Si, Pengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 73.
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b. Individu dalam organisasi tersebut mempunyai kemampuan untuk bekerja

sama

:;lanear stabil dan mudah mencapai tUJuan yang dltetapkan Proses

’@&m\w\jﬁs\) S5y myw\)
= J.B.ai.e)u‘ ’/Jb\.;.;&w@\.s?;”g\;w SR r.&ujb

@O)-’i@—‘r&u’) 2l caslz f’éj

Danhérpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, danjanganlah kamu
berceralaberal dan ingatlah akan nikmat Allahkepadamu ketika kamu dahulu (masa
jahlhya?h) bermusuh-musuhan,maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamiu kafenaﬁlkmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepl’jurgﬂg neraka lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.Demikianlah Allah
meneraqgkamayat ayat-Nya kepadamu, agar kamumendapat petunjuk”,**

Tafsir Jalalaln “‘Dan berpeganglah kamu” merapatlah kamu “kepada tali
Allah maksud;nya agama Allah “semuanya dan janganlah kamu bercerai- cerai”
sesudafh masuklslam ‘dan ingatlah akan nikmat Allah”, yakni karunia-Nya

“kegad“amu” wahai orangorangAus

Uins J

danKhazraJ,“@tlkakamudahulu”sebelummasukIsIam bermusuh-musuhanlaluAllah

mempersatukan menghimpun “hatimu” dengan Islam, “kemudian kamu beralih”
kamu berubah “berkat nikmat-Nya itu menjadi saudara” di dalam agama dan
kesetlaan Dam kamu dahulu berada di tepi” di ujung “jurang Neraka” tidak ada jarak
di antasra kamh dan tersungkur ke dalam Neraka itu selain kamu mati sebagai orang
kafir, ‘flalu AkFah menyelamatkan kamu daripadanya” dengan iman. “Demikianlah
sebagalmana Allah menerangkan hal-hal tersebut “Allah menerangkan ayat-ayatNya

kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.”

% Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2008),36.
#Q.S. Al- Imron/ 3:103.
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Dalam Tafsir Al-Qur*an Ayat ini mengandung anjuran Allah kepada
hambahambaNya agarmerekamenegakkanagamaAllahdanberpegang teguh kepada
tali Ail e angtelah Dia hantarkan kepada mereka. Dan Dia menjadikan tali itu- yaitu
agana 2 '

kltabNya- sebagai sebab antara mereka denganNya, serta bersatu
engan berpedoman pada agama dan kitabNya dan tidak saling bercerai berai, dan

ocoghk

agaf Tmerekaﬂ selalu konsisten atas hal itu hingga mereka meninggal.Lalu Allah

mertyEbeltkan‘kond|S| mereka yang dahulu sebelum adanya nikmat tersebut, yaitu

_l‘__

bahwasanya mereka dahulu saling bermusuhan dan bercerai berai. Kemudian Allah

meryatukan “mereka dengan agama ini dan merekatkan hati-hati mereka,

sertamenladlkan mereka sebagai saudara. Padahal mereka dahulu berada dipinggir

Q~590

juraﬂg_apl neraka, lalu Allah menyelamatkan mereka dari kesengsaraan, dan

membgrjjkan jalan kebahagiaan bagi mereka. “Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayaiﬂlﬁf rackepadamu, agar kamu mendapat petunjuk” untuk berpegang teguh kepada
tali ég_a;maNya (Al Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad,2015: 264).%

[Y;arla_m Al Misbah: Ayat ini mengandung pesan yang ditujukan kepada
kaumn*jusllmln secara kolektif bersama-sama, sebagaimana terbaca dalam kata
Jami“_'ari/éemua dan firmanNya: wa la tafarraqu/janganlah bercerai berai.Pesan
dlmaksuiﬁ adalah berpegang teguhlah, yakni upayakan sekuat tenaga untuk
meéga’ftkan Jrl satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah sambil menegakkan
d|S|pI|n; kamu semua tanpa kecuali. Sehingga, kalau ada yang lupa ingatkan dia,
atau acld yanb tergelincir, bantu dia bangkit agar semua dapat bergantung kepada
tali aganﬁa Allah

Kaiau kamu lengah atau ada salah seorang yang menyimpang, keseimbangan
aka;l kacau éan disiplin akan rusak. Karena itu bersatu padulah, dan janganlah
kamu bercer@ berai dan ingatlah nikmat Allah kepadamu.Mereka yang dipersatukan
hatlnya oleh Allah itu merasa dirinya sama dengan yang lain. Yang ringan sama
mereka jlnjln@dan yang berat mereka pikul bersama. Sakit saudaranya sama-sama
merek'% rasai(an dan kegembiraannya pun mereka nikmati bersama (Syaikh
Abdurr%lhmarf_fbin Nashir as-Sa“di, 2016: 472-473).

Tafsir Al Muyassar: “Dan berpegang teguhlah kalian semua kepada kitab suci
Tuhan kalian dan petunjuk Nabi kalian, dan jangan melakukan hal-hal yang

menyerat kalian kepada perpecahan. Dan ingatlah anugerah besar dari Allah yang

*Maidiana, Mayasari, “Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen,” 90-91.

20



tercurah pada kalian, tatkala kalian di masa dahulu wahai kaum mukminin, sebelum

Islam saling bermusuhan. Kemudian Allah menyatukan hati kalian di atas cinta

kepaf.i Diya dan cinta kepada RasuINya dan meletakkan pada hati kalian rasa sallng

kepad 'i(allalj segala yang mendatangkan kemaslahatan bagl kalian, agar kalian

~C 0
in] :J._,

J i ayat diatas dapatlah kita tarik maksud ayat Q.S. Ali Imran 103 ini
men‘ njj.lrkan pada setiap lembaga pendidikan untuk melaksanakan fungsi

254

pengor.gamsasmn dengan menentukan apa yang akan dikerjakan dalam proses

man;laij SrEJen lembaga pendidikan. Membagi pekerjaan melalui divisi kecil dan
medéh?i&atkan orang yang ahli untuk bertugas dalam bidang yang sesuai. Jadi
serrihaidﬁng _tersebut memiliki tupoksinya masing-masing, jika berjalan sesuai
dengan fung’“slnyamasmg masing maka tujuan dari lembaga pendidikan akan
tercapal dengan efektif danefisien, namun jika bercerai berai maka proses
mal?;ajerﬁen @alam lembaga pendidikantersebut tidak akan dapat berjalan dengan
semestiﬁya

’FUHQSI Qengorganlsa&an (organizing) dalam manajemen adalah proses
meﬁga{ur tugas wewenang dan tanggungjawab setiap individu dalam manajemen.
Menjadl SatU—’ kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Fungsi
pengorganlsa§|an bukan hanya mengatur orang, Tapi semua sumber daya yang

d|m|I|k|=

DS C

Fun95| [;engorganlsa&an merupakan suatu alat untuk dapat memadukan
(sinquglsa5|):|dan mengatur di dalam semua kegiatan yang ada hubungannya
dengarfhf:’i:r suatu_f_personil, finansial, materil dan tata cara untuk mencapai pada suatu
tujuan organisasi yang telah disepakati dengan secara bersama. Tujuan

Pengorganisasian adalah supaya pada pembagian kerja dapat dilaksankan dengan

Maldlana Mayasari, “Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen,” 90-92.
*"Maidiana, Mayasari, “Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen,” ALACRITY :Journal Of Education 1
(februari 2021): 93, https://Ipppipublishing.com/index.php/alacrity/article/view/22.
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penuh tanggung jawab. Pembagian atas tugas diharapkan dapat meningkatkan
suatu kreatlwtas pada masing-masing anggota organisasi (spesialisasi) dalam
men_ge ote suatu tugas yang akan diberi tugaskan.

_éé h:an (Directing) adalah suatu proses bimbingan, petunjuk dan instruksi

w &

kepad ,,bawqhan agar mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah di

I f ’J (W)

tetapKénJ fPengarahan berarti menentukan bagi bawahan tentang apa yang harus

:_-kerjakan atau tdak boleh mereka kerjakan. Pengarahan mencakup

berbag;afproses operasi standar, pedoman dan buku panduan.Pengarahan

meru :ikan metode untuk menyalurkan prilaku bawahan dalam aktivitas tertentu dan

me&ghrrjdan aktivitas lain dengan menetapkan peraturan dan standar, kemudian

memastlkan bahwa peraturan tersebut di patuhi. Jadi, pengarahan menentukan atau
melatamg jenis perilaku tertentu.?

i\/le'h;Urut @ R. Terry yang dikutip oleh afifudin, mengemukakan pengarahan
adaiah memﬁuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja
secari |i<hlasaserta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan
dan_J lfséha pengorganlsa3|an Melayu S.P.Hasibuan, mengemukakan defenisi
pengaraﬁan %{altu mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan
bekerja efektﬁ dalam mencapai tujuan perusahaan/ lembaga.?

Ménurut pendapat Firmansyah & Mahardhika, Directing atau pengarahan adalah
fung3| ,untukJmembuat orang lain mengikuti keinginannya dengan menggunakan
kekuatan pI’IQadI atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi
kepenungan Léngka panjang perusahaan. Banyak para ahli yang berpendapatbahwa
dlrectlng mergrpakan fungsi terpenting dalam manajemen. Tanpa arahan yang tepat,
potens#; sumber daya manusia dapat terbuang dengan sia-sia.

Sex;nentaf_altu, menurut Sadikin, Directing atau disebut juga commanding adalah
fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran-
saran, perintah-perintah atau instruksi-instruksi kepada bawahan dalam

pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut, agar tugas dapat

Slswanto Pengantar Manajemen, 111.
*Melayu S.P. Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 21.
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dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah

dltetapkan

ercabamga tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan
ooog

plmptnan ’dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan

ball%Eun:@l fpengarahan lalah fungsi yang berhubungan langsung dalam

_;__
]

merea _8;5|kan tujuan. Orang yang memiliki wewenang dalam memberikan perintah

adajeg‘h gemlnjpln Pemimpin mengharapkan bahwa bawahanya harus menghasilkan

sesmétﬂ Jyang ‘di inginkan oleh atasan. Dalam memberikan arahan atau directing,

seoi%a‘thg_
dlrectlng atau pengarahan adalah sebagai berikut:

'anajer atau atasan pasti memiliki tujuan yang tersirat. Beberapa tujuan

a. Q;reétlng dapat memiliki tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan
,yang beranekaragam dan memberikan pengarahan terhadap kinerja yang masih
"-dian@gap menyimpang dan dirasa kurang baik, serta membimbing bawahan
agar’ memiliki daya kreativitas demi menunjang kinerja yang lebih baik.

b. i\/le"]fgoordmlr kegiatan bawahan, agar kegiatan masing-masing bawahan yang
,berai'neka'I macam itu terkoordinir kepada suatu arah, yaitu pada tujuan
Fvorgajnlsasri atau perusahaan. Dapat dianalogikan bahwa pemberian perintah
ﬁapét mejuruskan kegiatan-kegiatan bawahan yang menyimpang dari rel yang
isudaih dlt%uat oleh perusahaan.

C. Men]alln chubungan baik antara pimpinan sendiri dengan para bawahannya.
Mémerlntah bawahan adalah salah satu alat berkomunikasi antara pimpinan
Pdengan bawahan Dengan memberikan pengarahan itu kepada bawahan,
pemlmplr’r menyalurkan ide-idenya sedemikian rupa, sehingga bawahan
mengertl ﬁengan baik ke mana kegiatan harus ditujukan.

d. Memberl @engarahan kepada bawahan juga memiliki tujuan untuk memberikan
peﬁldldlkan kepada bawahan itu sendiri. Oleh karenanya tugas memberi perintah
kepada @awahan harus berhubungan erat dengan maksud menambah
pengetahuan bawahan yang menerima perintah itu.

e. Memberi pengarahan bermaksud untuk merealisikan tujuan perusahaan. Agar

hal ini benar-benar terjadi, maka perintah itu harus berhubungan erat dengan

¥sadikin, A,dkk Pengantar Manajemen dan Bisnis, 12.
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pengawasan. Jadi bila bawahan melaksanakan tugas menyimpang dari rel
tuluan perusahaan maka pemimpin harus memerintahkan bawahan tersebut

Ui |dak berbuat demikian lagi.*

mow
HYHL RTINS
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ok pengarahan ini sering diartikan perintah. Perintah yang dimaksud adalah

®

D g
aun:um
e

pada—arahan ( pengarahan / directing), mampu memberikan arahan yang
aik

ol

fd rr sisi rencana, tugas, dan tujuan yang diinginkan dengan jelas dan tidak

Wz
1'“.1.-@-:1

3
E

é fpotensn yang diarahkan atau diperintahnya. Directing berarti
berik
thdé

Koo

ot
28

pengatrp?an terhadap bawahan-bawahan untuk dapat dipahami dan pembagian

‘1"‘]

|CD| U

AN arahan kepada anggota organisasi agar memiliki sikap, sifat, motivasi,

('D
Jr:']B_Lu
1 400y Ut

=

Q.
mh

an yang tepat sehingga dapat melakukan sesuatu secara maksimal.

WFJ

dan O’Donnel mengartikan actuating dalam bentuk pengarahan yang

ébungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya

peker;aa?n yang efektif untuk tujuan yang nyata Pengarahan ini merupakan kegiatan

kegla}an yang telah diberi tugas dalam melaksanakan sesuatu kegiatan.
Peng%éfa?nan ini dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan instruktif,
terghanfu;hg cara mana yang paling efektif.

;Dlari‘tara 'é\yat Al-Quran yang terkait dengan fungsi pengarahan adalah Surat Al
|mran 3 ayat EO4 yang berbunyi:
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“‘Dan hendal%]ah ada diantara kamu (segolongan) umat yang mengajak pada

kebaj/k’an m@nyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, merekalah
orang- erang yang beruntung”. *

Da;n ayat_)&jlatas dapat kita jelaskan bahwasanya, Allah mengarahkan pada ajak
untuk Eebajik:’?n dan Allah juga memerintahkan untuk melaksanakan amar ma’ruf
nahi f;"nungk%)tr. Dengan demikian pengarahan yang di maksudkan adalah

commanding (perintah), leading (memimpin) dan coordinating (mengkoordinasikan).

*Firmansyah, Anang dan Mahardhika, Budi W. Pengantar Manajemen(Yogyakarta: Penerbit
Deepublish, 2018),129-130.
#Q.S. Al-imron:3/104
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Proses aktuating adalah memberikan perintah, petunjuk, pedoman dan nasehat
serta keterampllan dalam berkomunikasi. Actuating merupakan inti dari manajemen

yangz; 2]
all g:sl pengarahan memiliki karakteristik sebagai berikut:

gerakkan untuk mencapai hasil. Sedangkan inti dari actuating adalah

a. F’ung5| Perva3|f Mengarahkan diperlukan di semua tingkat organisasi. Setiap
_rné{n:aier membenkan bimbingan dan inspirasi kepada bawahannya.

b. A]djvlfés ﬁBerkeIanJutan Arah adalah aktivitas berkelanjutan karena terus

_;__

’menerus sepanjang kehldupan organisasi.

Jkér;ena |tu terkait dengan faktor manusia. Karena faktor manusia kompleks dan

[‘\"“r' ’:

penlaku tidak dapat diprediksi, fungsi arah menjadi penting.
d. Akti\iltas Kreatif: Fungsi arahan membantu dalam mengubah rencana menjadi
kmeflja Tanpa fungsi ini, orang menjadi tidak aktif dan sumber daya fisik menjadi
$|iﬁélg berarti.

e. F?u.r" gSI Eksekutif: Fungsi arahan dilakukan oleh semua manajer dan eksekutif di

-]

Ifnlya tingkatan selama kerja perusahaan, bawahan menerima instruksi dari

3atafs%1nnya: saja.

f. Fun@& Délega5| Arah seharusnya merupakan fungsi yang berhubungan dengan
rman:usm 3 Perilaku manusia pada dasarnya tidak dapat diprediksi dan
ﬁenékong|5|kan perilaku orang-orang terhadap tujuan perusahaan adalah apa
é/and dllakukan oleh eksekutif dalam fungsi ini. Karena itu, ia disebut memiliki
keteZatarbdl dalamnya untuk mengatasi perilaku manusia.

Dehgan :demlklan Actuating adalah salah satu fungsi manajemen yang
berfung5| untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. Actuating
merupakan qpaya untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja serta
mendagla gu:ﬁakan fasilitas yang ada untuk melaksanakan pekerjaan secara
bersanga gun% mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

d. Peglgendiélian/ Pengawasan
Peilgendélian (controling) adalah fungsi terahir dari proses pelaksanaan

manajemen. Fungsi ini sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen, karena

itu harus dilakukan sebaik baiknya. Menurut George R Terry, pengendalian adalah
proses penentuan apa yang dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu

pelaksana. Pengendalian merupakan suatu aktivitas yang memungkinkan adanya
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intervensi positif dalam memeriksa arah yang diambil dan mengevaluasi hasil atau
penylmpangan dari perencanaan sebelumnya.
R ayat Al-Quran yang terkait dengan fungsi pengendalian/ pengawasan
- a#\l Maidah [5]: 117yang berbunyi:

e |

ek ale &8 2255 55 8T oleyy gl G i el
j @j‘:&g‘i ,%CS‘:'L’S&C@B :gjc/, JjT z Tg,\j /:.’.W;Lﬂ;

pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau
Kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanhwi’, dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di
antaraﬂ raereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang
memgaw’as:mereka Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.”

Peng‘awésan/ pengendalian merupakan salah satu fungsi dari manajemen dan
merup:'k{aan fungsi yang terakhir, namun dalam pelaksanaannya tidak hanya
dllakljlcén diakhir proses manajemen, tetapi juga dilakukan pada setiap proses
funésr—ﬂnga manajemen lainnya, sehingga pengawasan dan pengendalian akan
memﬂlkl nilai tambah bagi peningkatan kinerja organisasi. Adapun terdapat sebagian
pen};:lgl[;a:t daﬂ para ahli yang menyatakan bahwa pengawasan adalah juga
pengenc’iallan (controlllng) walau pun terdapat perbedaan, pengawasan tidak diikuti
dengarj tlndalﬁ lanjut, kalau pengendalian diikuti dengan tindak lanjut.

Dlsamplﬂg |ty dengan pengawasan dan pengendalian yang dilakukan secara
berkelamutarh dan berkesinambungan merupakan salah satu upaya untuk
memngkatkartr motivasi kerja pegawai. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan
motcvasf kerja adalah adanya bimbingan serta pelaksanaan pengawasan dan
penéendahanﬁsehmgga pegawai akan mengetahui setiap kesalahan atau kekeliruan
yang dlperbu:at dan kemudian dapat diberi bimbingan dan pembinaan sehingga

dapat Joekerjé dengan memiliki dorongan yang positif dan dapat meningkatkan

uippny

klnerjanya
Peﬂgendallan bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan, juga
menekjankanQ_tahapan-tahapan perbaikan atau koreksi yang objektif jika terjadi
adanya perbedaan atau penyimpangan antara pelaksanaan kegiatan dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Tujuan dari pengendalian
(pengawasan/controlling) adalah sebagai berikut:
a. Menghentikan atau menghilangkan kesalahan, penyimpangan,

penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan;
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b. Mencegah adanya kembali kesalahan, penyimpangan, penyelewengan,
pemborosan hambatan, dan ketidakadilan;
W ndapatkan cara yang lebih baik atau mempertahankan yang telah baik;

mow
CDuaun:quvHL lmnns
- IO P BRI

a2,

oog

;emﬁerlkan pendapat atas klnerja organisasi;

: --Méngfqlrahkan manajemen untuk melakukan perbaikan atas masalah-
rr[ésazleah pencapaian kinerja yang ada;

: ﬁ/tencrptakan terwujudnya pemerintahan yang bersih

w5

ﬁengan “demikian bahwa pelaksanaan pengendalian diharapkan dapat

meI:‘ Rukaﬂ tindakan korektif sehlngga kesalahan dan kekeliruan dapat dlant|5|pa5|

c '%Iemen manajemen agar tetap terarah dalam kegiatan mereka.
SlstmemllklberagamfungS| seperti mengurangipotensikonflikmencapai target
keglatarﬁepaﬁNaktu dan meningkatkanefisiensidalamkegiatanrutin.

Per;gendallan% manajemen harus diterapkan pada semua unsuremanajemen, seperti
person;efl atau staf, aktivitas, penggunaan sumber daya, hingga proses eksekusi dan

evaHuaS| Adé 5 tahapan atau langkah yang harus di ketahui dalam pengendalian

ZT‘:I

atay pemgawasan manajemen sebagai berikut:

':' Péreneanaan program : tujuan jangka panjang dan jangka pendek sesuai visi
dan rmS| Durasi program (adanya target tertentu kepada karyawan atau
organls,aso penanggung jawab, dan perencanaan manajemen resiko (reaksi
Lepat d‘alam menangani hambatan yang muncul).

o Perenc;anaan biaya

X Pelaksanaan dan pengawasan

X ;Pencat_atan dan akunting

% Laporan dan evaluasi.

Dengan adanya kelima langkah diatas dapat membantu menciptakan dunia
kerja yang baik secara efektif dan efisien. Karena dengan pengendalian atau
pengawasan akan membuat kinerja pegawai menjadi lebih baik dan terarah.

2. Peran KepalaSekolah/ Madrasah
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Kepala Madrasah/ Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan,
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan
tekniéj D€y elenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa

rogram dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan

S|tuaS| belajaf mengajar. Kepala Madrasah sebagai pimpinan sebuah Iembaga

%@paf{a Madrasah/ Sekolah bertugas untuk membimbing guru, tenaga

L\W[—(

kepémdm}rkan siswa, mengikuti perkembangan iptek, dan memberi teladan yang

Menurut Daryanto, kepala sekolah sebagai pendidik bertugas untuk
nbif { ing guru, tenaga kependidikan, peserta didik, mengembangkan staf,
meriggkujtl perkembangan IPTEK dan menjadi contoh dalam proses pembelajaran.

@bﬁ;‘tla Madrasah/ Sekolah juga senantiasa berupaya meningkatkan kualitas
perﬁbﬁ%aram yang dilakukan oleh tiap guru. Dalam hal ini factor pengalaman akan
sanhgaﬁ' mempengaruhl profesionalismenya, terutama dalam mendukung
terb,entuknyabemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.

Merwrut E Mulyasa, Kepala Madrasah/ Sekolah harus memiliki strategi yang
tepét aUﬁtuk Jmenlngkatkan profesionalisme tenaga kependidikan disekolahnya.
Menuptékan —‘Ik|lm sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga
sekelah,J memberlkan motivasi kepada seluruh tenaga kependidikan, serta
melakéanakaﬁ model pembelajaran yang menarik (team teaching, moving class, dan
mer;galjakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas. *

Dalam h§| ini Kepala Madrasah/ Sekolah harus berusaha menanamkan,
memajukan d’an meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, sebagai berikut:
Pemblgaan I\gental, Pembinaan Moral, Pembinaan Fisik, Pembinaan artistik. Kepala
Madra%ah/ sej%olah sebagai edukator yaitu berperan merencanakan, melaksanakan,
menilaﬁ hasiE_f_ pembelajaran, membimbing dan melatih, serta meneliti (dengan
penelitian tindakan sekolah). Kepala Madrasah/ sekolah merupakan guru bagi para

guru di sekolah yang dipimpinnya.

#Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,98.
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Kepala Madrasah/ sekolah sebagai edukator yaitu kepala madrasah/ sekolah
bertugas untuk membimbing guru, tenaga kependidikan, siswa, mengikuti
: gan IPTEK, dan memberi teladan yang baik. penjabarannya sebagai

51dio ¥

serta‘carli}an kepada guru. Kepala Madrasah sebaiknya harus mendengarkan keluh

Q

kesjéj'ﬂ:_ri'h uf dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian Kepala Madrasah/
Sekofa;h ‘mencari solusi dari keluhan para tenaga pendidik, agar terciptanya proses

\_‘ ;’ engajar secara tepat dan cepat. membimbing guru tidaklah sama dengan
ing peserta didik, harus di bedakan, solusi yang diberikan harus bersifat

objecit, -
‘ﬁléas Kepala Madrasah/ Sekolah didalam membimbing para guru meliputi

menﬁugan program pengajaran dan BK, melaksanakan program pengajaran dan BK,
merigeiléluaswhasn belajar dan layanan BK, menganalisis hasil evaluasi belajar dan
IayananiBK dan melaksanakan program pengayaan dan perbaikan. Pembinaan dan
penigembangan guru menurut UU Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen
dlsebutkansepagalberlkut Pembinaan dan pengembangan guru meliputipembinaan
dan— peﬁgem“banganprofe& dan karier. Pembinaan dan pengembangan yang
dlmaksdd dltakukan melalui jabatan fungsional yang terdiri atas penugasan,
kenalkan pangkat dan promosi. Ruang lingkup aspek yang dibina dan
dlkemb:'angkan mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesmnal

cuou

Dajam méngelola para guru, salah satu tugas penting yang harus dilakukan
kepalau sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesupara guru Dalam hal ini kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan
membe—,rlkan :_i_(esempatan yang luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik
yang dilaksanakan sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, in house training,
diskusi profesi dan sebagainya, maupun di luar sekolah, seperti: kesempatan
melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang

diselenggarakan pihak lain.
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Dalam memberikan bimbingan kepada guru, menurut mulyasa, setidaknya ada 4
bentuk pemblnaan yang dilakukan kepala madrasah/ sekolah, yakni: 1) pembinaan
men_t‘afl M |tu1nemb|na para guru tentang halhal yang berkaitan dengan 5|kap batin

buruk terhadap suatu perbuatan sikap dan kewajiban sesuai dengan tugasnya

.._[

masmg, sehingga kepala sekolah harus berusaha memberi nasehat, dan

tent F\ ﬁal hal yang berkaitan dengan jasmani, kesehatan, dan penampilan mereka

secérairahm@ Kepala sekolah harus dapat mendorong para guru untuk aktif dan

ra)

q Ealmberbagai kegiatan olahraga, dan 4) pembinaan artistik, yaitu membina
;uL tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni
;'dahan sehingga kepala sekolah harus berusaha menjadikan lingkungan
seke)lah yang rapi, indah, sejuk dan menyenangkan.

2. Me;mblmbmg tenaga kependidikan dan siswa,

'IT_uggs kepala sekolah didalam membimbing tenaga kependidikan meliputi
peni/aguhpan program kerja dan pembagian tugas TU, pesuruh, satpam, UKS,
tuka;ng E danﬂ laboran. Para tenaga kependidikan tersebut dipantau dalam
menjalaﬁkan 'tugasnya sehari-hari. Melalui pemantauan tersebut, mereka dievaluasi
dawdlkendallkan kinerjanya secara periodik.

:Tugés képala sekolah didalam membimbing para peserta didik telah banyak
dlse‘rap ﬁ)leh éuru bidang studi, guru BP, walikelas, dan pembina OSIS. Tetapi tugas
memblmblng o para peserta didik itu adalah tanggungjawab kepala sekolah.
Pemblﬁaan kepala sekolah yang lebih khusus terhadap peserta didik adalah
memantau keglatan ekstrakurikuler dan mengikuti lomba di luar sekolah.

3. Me-ngemtz,angkan Staf

Pengembanganstaf pada hakikatnyamerupakansuatu proses pelatihan dan lebih
baik bya dlpgndang dari dua dimensi. Dimensi pertama sebagai bentuk program
pelatihién dirriélna individu-individu dalam organisasi diberikan kesempatan untuk
melanjatkan ﬁendidikan agar siap menghadapi posisi di masa mendatang. Dimensi
kedua adalah pelatihan yang bertujuan untuk menyiapkan individu agar dapat
menangani tugas-tugas yang baru.

Hal ini juga disepakati oleh Sharma dalam Wukir yang mengemukakan bahwa
pengembangan staf bertujuan sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kinerja para individu pada posisi kerja saat ini.
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b. Untuk melengkapi potensi individu-individu dalam organisasi agar siap
menghadapi tanggungjawab yang lebih tinggi.

;utama menunjukkan  tujuan pengembangan pegawai Yyang

epala sekolah didalam mengembangkan staf dapat dijalankan melalui

k%m dﬁn pelatihan, pertemuan sejawat staf, seminar, diskusi, loka karya

.j::,‘..-g—

___J._,

Kean&Sékolah Kepala Lokasi Satpam/Pesuruh, dan sebagainya.**

{;arfam Ulfatin & TeguhTriwiyanto menyebutkan bahwa pengembangan staf
dapat dlfempuh baik secara formal maupun informal. Pengembangan secara formal,
yaltasta‘j‘ ditugaskan organisasi untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang
dllaklil{én organisasi maupun yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan
dan pelatlhan Sedangkan pengembangan secara informal, yaitu staf atas keinginan
dan us%\ha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-
bukf,l Iltefaturgg/ang ada hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya.**

Darl bebérapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa usaha yang
dapat I;Makukan kepala sekolah untuk dapat mengembangkan staf adalah dengan
cara m‘,eﬂgadgkan pendidikan dan pelatihan, pertemuan sejawat, penyediaan bahan
bacaan Sert&meIaIU| pengusulan kenaikan jabatan.

4. MenglkutbPerkembangan IPTEK,

:I'ugas kepala sekolah didalam mengembangkan dirinya sendiri untuk mengikuti
perkembangan IPTEK dapat dilakukan dengan mengikuti pelatihan, MKKS, seminar,
Iokakarya dlSkUSI media elektronik, atau bahan bacaan lainnya. Sesungguhnya,
bila staf Ieblﬁ menguasai IPTEK dibandingkan dengan kepala sekolah, wibawa
kepalau sekolah itu akan turun, atau lebih jelek lagi kalau kepala sekolah itu
dlperm@nkanﬁoleh staf karena ketidaktahuannya tentang IPTEK.

5. Mé}nberi -feladan yang baik.
Kepala Madrasah selaku pnanggung jawab penyelenggaraan pendidikan

disekolah memegang peranan strategis dalam pengembangan layanan bimbingan

*Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Sekolah (Yogyakarta: Multi
Presmdo ,2013), 70.
*Ulfatin, Nurul & Triwiyanto, Manajemen, 142.
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dan konseling. kepala madrasah memberikan layanan untuk peserta didik melalui
BK yang serlng kita sebut dengan konselor.

Kapala Sekolah dalam memberi layanan Bimbingan Konsellng/ Karier

P — )
- I

(o}
Q
©

bisa,
>

___J._,

ﬁatarﬁ perannya sebagai pendidik, paling tidak ada empat hal yang perlu

7“['—

dltaﬂamKan oleh seorang kepala sekolah, yakni:

a. Pembmaan mental, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
jyang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala sekolah
Zharus mampu menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan
dapat melaksanakan tugas dengan baik, secara proporsional dan profesional.

b. Pemblnaan moral, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
i/aijé berkaltan dengan ajakan baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan
,kewéjlbaﬁsesualdengantugasma3|ng masing.

C. Pembmaan fisik, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang
erki

a

ﬂjh_l

tan ‘dengan kondisij asmani atau badan, kesehatan dan penampilan

g

e‘r

U' ('HLH.'

eka s%}cara lahiriah. Kepala sekolah professional harus mampu memberikan

T!-

berke
E garbagar para tenaga kependidikan terlihat secara aktif dan kreatif dalam
erb

- 8

]_le..'_‘ Uy d_r\”ng. r:'ié. u

H )agali :keglatan olahraga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang
dls:elenggarakan oleh masyarakat sekitar sekolah.

d. Pemblnaan artistik, yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang
be;kaltan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Hal ini
blag,_sanyagllakukan melalui kegiatan karyawisata yang bias dilaksanakan setiap
akéir tahlih ajaran.

HaL yangj_ paling penting dalam peran kepala sekolah sebagai pendidik
(Educator) adalah keteladanan. Keteladanan hendaklah ditampilkan oleh kepala
sekolah melalui sikap, perbuatan dan perilaku, termasuk penampilan kerja dan
penampilan fisik. Sebagai pendidik (Educator), kepala sekolah harus senantiasa
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.

Dalam hal ini factor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala
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sekolah,terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan
terhadap pelaksanaan tugasnya.

Nieg
(Educey
belayar pesertfa didik. Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah antara lain: 3

i\/lulyasa dalam rangka menlngkatkan klnerjanya sebagal pendldlk

a): M@wgkutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran guna menambah

@
3

%emrrgk&tkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar kejenjang

___J._,

b)LMe‘;nggerakkan tim evaluasi peserta didik untuk lebih giat bekerja, guna untuk
}r:errﬁé‘tlvaa para peserta didik dan meningkatkan prestasinya.

C) Mepggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara mendorong
1o;ar:ai’guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah
ditér]tukan serta memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan
'pembelajaran
Bahwa untuk menciptkan iklim sekolah yang kondusif diperlukan kerjasama atau

hubUnééEn yang harmonis antara seluruh warga sekolah dan tidak hanya menjadi
tanggungjawéb kepala sekolah semata. Oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan
kepﬁl&sekolah dalam meningkatkan kinerja sebagai educator, khususnya dalam
penIJng?r(étan I_(,lnerja sebagai educator, khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga
kepéndldlkanﬂ dan prestasi belajarpesertadidikadalahmengikutsertakan guru-guru

dalampehdldlkanlanjutandengancaramendorong para guru untukmemulaikreatif dan

154

berpre!‘sta5|

YT

b Mana}er (Pimpinan / Direktur)

Kepala §ekolah/ Madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayaKan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi
kesempatan gepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan
mendd%ong kiélibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menurﬁang pfggram sekolah.Untuk melaksanakan tugas maupun perannya sebagai
kepala di sekolah, mereka di wajibkan mempunyai strategi yang tepat antara lain:
Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui kolaborasi atau kooperatif.

Kedua, memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan profesinya

*Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 99-100.
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(pengembangankarir) dan Ketiga, mendorong tenaga kependidikan untuk
berpart|3|pa5| dalam program sekolah.
21 ara ketlga prinsip di atas, kepala sekolah dapat berpedoman pada

empmsme keakraban dan integritas. sesuai yang sudah dltetapkan dalam penllalan

.._:
oo

"ékaﬁ tugas- tugas kepemlmplnannya dengan baik, dengan diwujudkannya
--ken:‘aampuan menyusun program sekolah, organisasi personalia,
'ayaFgan tenaga kependidikan dan mendayagunakan sumber daya sekolah

..-3\—

secaﬁh Qp%lmal

[:,Wr"::

Kemampuan menyusun program sekolah/ madrasah harus diwujudkan dalam :

(1) péngembangan jangka panjang (dibuat dalam kurun waktu 5 tahun). (2.)
pengem@angan jangka menengah (3-5 tahun). (3.) pengembangan jangka pendek.
(1 tahun /| prota), termasuk pengembangan RAPBS dan anggaran biaya sekolah
(ABég 1 bleh karena itu kepala Madrasah/ sekolah harus memiliki mekanisme yang

jelas l}n‘;uk memonitor dan mengevaluasi pelaksanaa program secara periodik,
S|stem|1< dan:sistematik. 87

KeﬁEa n"lengevalua3| kinerja seorang manajer, jadi wajibkanmempunyai
kemrarupuan emtuk melakukan tugas kepemimpinan dengan baik. Kemampuan ini
tervxéujuokldalam tiga cara: mampu mengembangkan program sekolah, mengorganisir
staf- mefnber%jayakan guru, dan memberdayakan sekolah. ini senada dengan ayat

Alquran Surah Al-Ahzab Ayat 21 yang berbunyi sebagal berikut:

II"'S

)

;gj);;ﬁu 15 &0 1550 88 o Es § T Uyl & o= 56 3

DS

SesuEgguhﬁyatelahada pada (diri) Rasulullahitusuriteladan yang baikbagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) harikiamat dan
diabanyakmenyebut Allah”. *

5
=
=

PP NS DUYDYL LK

Dari ayat diatas dapat kita simpulkan bahwasanya, rasulullah menjadi contoh
pemimpin yang arif dan bijaksana dalam mengambil suatu keputusan dan dapat

menjadi contoh dalam menjadi pemimpin.

¥"Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 106.
%Q.S.Al-Ahzab/ 33: 21.

34



Kepala Madrasah/ Sekolah sebagai manajer harus dapat bekerjasama dengan
wakil- wakllnya untuk memperoleh visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkanadalam

Tata_gj ﬁekolah Oleh karena itu, pemimpin sekolah di wajibkan bisa
merféfn |fberbaga| persoalan yang ada di lembaga pendidikan dan menjadi

iato r se rFa mengambil keputusan sesuai dengan apa yang telah diidentifikasi

3

D
a0,
191‘“”"

Sun@hiq 7

-:%33..

gal permasalahan yang dihadapi sekolah secara maksimal.
| ‘ménlngkatkan kualitas sekolah, kepala sekolah sebagai manajer yang
gjawab terhadap maju mundurnya satuan pendidikan yang menjadi

n@snya yang paling pertama harus dilakukannya adalah merumuskan

___J._,

Visi Jképerﬁlmplnannya mempersiapkan sekolah yang layak untuk penyelenggaraan

penéhd'i'kéth dan pembelajaran bersikap sebagai seorang leader dihadapan seluruh

: non-akademik, dan mengoptimalkan layanan seluruh
stafmyaidhtuk mempercepat kemajuan.

,Béfsamaan dengan itu, kepala madrasah/ sekolah juga harus terus melakukan
anajlsis n'terus menerus terhadap kesesuaian hasil belajar siswa dengan visi dan
tuluaa -S?kolah kebutuhan siswa, kebutuhan studi lanjut, serta mengarahkan guru
untdk }Henyesualkan program pembelajaran dan proses pembelajaran dengan
pen;:apaﬁan \7IS| tersebut, serta dengan berbagai variabel kebutuhan siswa untuk
stue}l Iaryut dan bahkan untuk mampu menyesuaikan diri dengan kehdupan sosial
kerﬁésyérakagan serta berbagai perubahan yang terjadi sangat cepat dalam
kehrdupén so%lal

Kepala madrasah/ sekolah sebagai manager yaitu mempunyai fungsi menyusun
peréncanaan mengkoordinasikan kegiatan, melakukan pengawasan, melakukan
evaluaS| terhadap kegiatan mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur
proses pemb_elajaran mengatur administrasi, dan mengatur tata usaha, siswa,
ketenagaan S’arana dan prasarana, keuangan. Sunarto menjelaskan bahwa kepala
sekolap sebg_gal manajer dituntut memiliki kesiapan untuk mengelola sekolah,
kemarépuan idan kemauan muncul manakala para pemimpin sekolah dapat
membéka dirﬁ_secara luas untuk menyerap sumber-sumber yang dapat mendorong
perubahan manajerial.

Untuk melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala madrasah harus
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama, memberi kesempatan kepada para tenaga pendidikan untuk

meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan
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yang menunjang program sekolah. Karena jika merujuk pada pandangan

manajemen modern, kerjasama merupakan hal yang amat mendasar dalam sebuah

organisas

L

CI @fministrator (Pengelola)
5 © . N _
Kepala Sekolah sebagai Administrator berperan sebagai pengatur penata

Iaksja%aa_}r_l rstem adimistrasi pada bidang-bidang kesiswaan, kurikulum, dan

3

pembéleij&rané personil, keuangan,tata usaha, sarana dan prasarana, dan hubungan

mas;:y;';u:aJl@t dengan berorientasi pada program kegiatan: mengelola administrasi

_:..,J

KBI\ilzcgd,.g;:Jn_éBK%%'

képar%l sekolah sebagai administrator, kepala sekolah bertanggungjawab atas

—. ]

kelancaran segala pekerjaan dan kegiatan administratif di sekolahnya. Sunarto

memaparkan bahwa kepala madrasah/ sekolah sebagai kategori administrasi

penﬂrdﬂ@n perlu melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikan dengan

=
_'—,J

pengetahuan dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan yang terjadi dalam

keh{@pén masyarakat, termasuk kebijakan pendidikan. Sebagai seorang
adrﬁ'fi'rél?[ator kepala madrasah/ sekolah harus memiliki kemampuan untuk
merhpéfbmhdan mengembangkan semua fasilitas madrasah/ sekolah. Secara
spesmk,_ kephla madrasah/ sekolah juga dituntut untuk mengelola kurikulum,
meégeIoJa admlnlstra5| sarana dan prasarana,mengelola administrasi kearsipan,
dan_men%gelo[a administrasi keuangan.

Kepéla M-}adrasah/ sekolah sebagai administrator memiliki hubungan sangat erat
dengan berb_agal aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyuSanan :dan pendokumenan seluruh program madrasah/ sekolah. Untuk
menun;ang kemampuannya dalam administrasi. Kepala Madrasah/ Sekolah harus
memlllkl ken1ampua mengelola kurikulum, administrasi peserta didik, mengelola
admlnlstra3| personalla administrasi sarana dan prasarana, administrasi
kearquan da& mengelola administrasi keuangan. Sebagai Kepala Madrasah/
Sekolah professmnal kegiatan administrasi diatas perlu dilakukan dengan efektif dan
ef|S|en;ﬁgar rf_}enunjang produktivitas sekolah.

Dalam hal ini Kepala Madrasah/ Sekolah harus mampu menjabarkan
kemampuan diatas dalam tugas- tugas operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan mengelola kurikulum (berhubungan dengan kelengkapan

pembelajaran, konseling, praktikum dan perpustakaan).
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2. Kemampuan mengelola administrasi peserta didik, (kelengkapan peserta didik,
kegiatan ektrakurikuler, hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik).
. pﬁan mengelola administrasi personalia (kelengkapan data tenaga guru,

mengelola administrasi  keuangan, (berhubungan dengan
keuaﬁgan yang bersumber dari masyarakat, orangtua peserta didik, pemerintah,

:d‘aﬂ Tbengembangan proposal keuangan).

ﬂalafm tugas - tugas di atas maka Kepala Madrasah/ Sekolah sebagai
admgmrstfator harus bisa meningkatkan kinerja dan produktivitas Madrasah/ sekolah
melé@.l_.; l::_?:eberapa pendekatan seperti pendekatan sifat, prilaku dan situasional.

K%Tﬁ)iétla Madrasah/ Sekolah harus bersikap terbuka namun tetap menjaga jarak
denhgali %Jarauftenaga kependidikan, agar mereka dapat mengungkapkan berbagai
permasélahaﬁ yang dihadapi dalam menjalankan tugasnya sebagai guru dan
mel;lbma S|swa Kepala Madrasah/ Sekolah juga harus mendengarkan keluh kesan
pesérta —Idldlk selama proses belajar agar menjadi koreksi bagi tenaga pendidik
dalam pﬁose&belajar mengajar selama di kelas, agar tercipta belajar secara tepat.

Menvrut :Ngallm Purwanto, Kepala Madrasah/ Sekolah sebagai administrator
pendldikan bertanggungjawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran dlsekolahnya Dalam setiap kegiatan administrasi mengandung
dldalamnya jungS| fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
pengawasan “”kepegawalan dan pembiayaan. Kepala Madrasah/ Sekolah sebagai
admm@trator;hendaknya mampu mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut dalam
pengelg)laan r_frjadrasah/ sekolah yang dipimpinnya.®

d. EESupef_visor ( Supervisi/Pengawasan)

Salah satu tugas Kepala Madrasah/ Sekolah adalah supervisor, yaitu orang
yang mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. menurut

Sergiovani Dan Starratyang dikutip oleh E. Mulyasa, mengatakan bahwa supervisi

*¥Ngalim Purwanto, Mp. Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 106.
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merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru
dan superwsor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah.
Su ey |susesungguhnya dilakasanakan oleh kepala madrasah/ sekolah yang

raey ebagal supervisor. Jika supervisi dilakukan oleh kepala madrasah/
sekol’ah maka beliau harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan

.._[

dzahann untuk menlngkatkan klnerja tenaga kependldlkan Pengawasan dan

merupakan tnjdakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak
melaEukaﬁ penylmpangan dan berhati-hati dalam menjalankan tugas yang

dlbérkarj

Sup_: rvisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu

para g:"m dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara

efeKtr'f_’Fungg supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar control melihat
apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program

yang' él’ah di atur. *° Madrasah/ Sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan

sedélndkan SU’peI‘VISI merupakan bagian dari proses administrasi dan manajemen.

Menurutfsuhérsml arikunto, di dalam undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang
sysfem pendldlkan nasional dan peraturan pemerintah nomor 29 tahun 1990 tentang
penf:ildslkén mgnengah ditegaskan bahwa pada jenjang pendidikan menengah, selain
pengawésan,nkepala madrasah/ sekolah juga mendapat tugas sebagai supervisor,
yang diharapkan mengamati proses belajar mengajar.

Kepala :Madrasah/ Sekolah dalam kedudukannya sebagai supervisor
berkevxzajlbanﬁmemblna para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik.
Bagi guru yaj1g sudah baik agar dapat dipertahankan kualitasnya dan bagi guru

yang belum “balk dapat dikembangkan menjadi lebih baik. Pengawasan yang

allfe}

dllakukan Kegala Madrasah/ Sekolah terhadap tenaga kependidikannya khususnya
guru d;lsebut -supervise klinis. Sedangkan pengawasan yang dilakukan kepala
madraaah/ se_i(olah terhadap ruang lingkup kegiatan pembelajaran disebut supervisi
akademik. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan professional guru dan

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.

““Purwanto, Adm Dan Supervisi, 76.
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Oleh karena itu supervisi yang sering di lakukan oleh kepala madrasah/ sekolah
ada dua yaltu supervisi akademik dan supervisi Klinis.
1. Super| Akademlk

acl 'ﬁ suatu proses pengawasan yang dilakukan oleh seseorang kepada

enaga penéﬁdlkuntuk menguatkan dan menlngkatkan kualitas pembelajaran

sebagal upay@ meningkatkan kualitas proses pembelajaran.*

ﬁengan ‘demikian melalui supervisi akademik, kepala madrasah/ sekolah

[‘,Wr":‘

dlharapak‘an dapat memastikan semua guru dibawah kepemimpinannya dapat

melaksahakan tugas dan tanggungjawab dengan baik, sehingga peserta didik dapat

mene}"niﬁa layanan pembelajaran yang baik. Tujuan dari supervisi akademik adalah:
aj Membantu guru meningkatkan profesionalnya,
ba‘ Memerlksa dan memastikan proses pemebalajaran disekolah berjalan sesuai

-:'—\J

I{etentuan dan tujuan yang ditetapkan

3

— ‘;’. 1

;c) Méndorong guru dalam meningkatkan kompetensinya,

Darl ket@a tujuan supervisi diatas, maka Kepala sekolah dapat melakukkan
penﬂalar:l unjyk kerja guru, untuk mengidentifikasi kesulitan dan permasalahan
dalam Brose_s pembelajaran.Dalam melakukan supervisi, baik kepala sekolah
ataliplm peri:gawas sekolah perlu untuk memahami prinsip-prinsip supervisi
akademrk sgpertl Praktis, Sistematis. Objektif,Realistis, Antisipatif, Konstruktif,
Koopefatlf, K%keluargaan, Demokratis, AktifHumanis, Berkesinambungan.

T\/Ie'%aksarf'akan tugas dan fungsinya sebagai supervisor akademik di satuan
pend|d1kan masmg masing, maka seorang kepala madrasah/ sekolah perlu
membuat program supervisi pada setiap guru-gurunya yang didasarkan pada data,
sumbeg. daga sekolah, dan informasi dari literatur yang dapat
dipert%ggunéjawabkan. Rencana program supervisi perlu disosialisasikan dan
dipahaini oleﬁ setiap guru. Kepala sekolah perlu melibatkan stake holder terkait,
seperti pengawas sekolah, guru, orangtua, siswa dalam merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil

supervisi.

*"Herman Anis, Supervisi Akademik — Definisi, Tujuan Dan Prinsip, June 1, 2021 7, 2.
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2. Supervisi Klinis

adalah pengawasan dan pengendallan yang dilakukan kepala sekolah terhadap

oo g

._ng dfsepakatl instrumen dan metode observasi yang di kembangkan

dlla;_vkam ber-kelanjutan dalam memecahkan suatu persoalan atau masalah yang di

4? 2
- o

per\/|3| klinis adalah suatu proses tatap muka antara supervisor dengan guru
unt memblcarakan tentang rencana pengajaran dan model yang bersesuaian.

tujua ng_ih untuk membantu pengembangan profesional guru serta perbaikan

pengéféran itu sendiri. Konsep dasar supervisi klinis adalah kolegial, kolaboratif,

memEHkl nketerampllan layanan dan perilaku etis.

Dﬁl&m pelaksanaannya kepala sekolah harus memperhatikan prinsip prinsip

a

seb;agal:berlkut hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarki, dilaksanakan
secara:" ’“dem’bkratls berpusat pada tenaga kependidikan (guru), dilakukan
berdasaﬁkan %kebutuhan tenaga kependidikan (guru) dan merupakan bantuan
profﬁsmﬁal 43

Kepéla ?nadrasah/ sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam
kem'ampuan menyusun dan melaksanakan program supervise pendidikan serta
memaﬁfaatkan hasilnya. Kepala Madrasah/ sekolah sebagai supervisor dapat
dllakukan seeara efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas,
pemblcaraanj,ndlwdual dan simulasi pembelajaran.

e. _.Leadér (Pemimpin)

Kepala gMadrasah/ Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan,

O LAIE

pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan
teknis ;-peny fe nggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa
perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan

situasi belajar mengajar. Berikut ini adalah beberapa tugas kepala sekolah apabila

Mulyasa Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 112.
“Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 253-
254.
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dilihat dari fungsi manajerialnya: menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai
tlngkatan perencanaan. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan
Memlmpln sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah

Pada umumnya kepala mdarasah/ sekolah memiliki tanggungjawab sebagai

j"-::-—,‘

pemlrgnpmf di Eldang pengajaran, pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan

harus menarqh perhatian dalam memberdayakan lingkungan sekitar sekolah baik
terhaﬁag ﬁeserta didik, maupun apa yang dipikirkan orangtua siswa dan masyarakat

Lkepﬁ\la Madrasah/ Sekolah sebagai Leader yaitu kepemimpinan Kepala

Madra'"'@h/ Sekolah merupakan salah satufaktor yang mendorong sekolah dapat

mewuludkan visi, misi dan tujuan dan sasaran sekolah melaluiprogram- program
yang,,l-g;hgaksanakan secara terencana dan bertahap. Karena itu kepemimpinan

adaléhv‘léegiatan mempengaruhi orang lain agar mau bekerja untuk mencapai tujuan

yanb téléh dltentukan Untuk kepentingan tersebut, kepala madrasah/ sekolah harus
mampu ’i’nembengaruhl dan menggerakkan sumber daya madrasah/ sekolah dalam
kaltannya dengan perencanaan dan evaluasi program madrasah/ sekolah,
pengemE)anggn kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan
sumber belajér keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat,
penmpfaan |khm sekolah, dan sebagainya.

Kepala IVFadrasah/ Sekolah dituntut untuk bisa membina dan mengembangkan
hubangan kerjasama yang baik antar Madrasah/ sekolah dengan masyarakat guna
mewuludkan §eko|ah yang efektif dan efisien. Kepala Madrasah/ Sekolah memiliki
peranrlya meﬁurut purwanto, bahwa seorang kepala sekolah mepunyai 10 macam
peranannya yaltu sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, mengawasi
hubungan antar anggota, mewakili kelompok, bertindak sebagai pemberi ganjaran,
bertlnc_Eak seb_agal wasit, pemegang tanggung jawab, sebagai seorang pencipta, dan
sebagai seorang ayah.**

Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan peranan kepala sekolah sebagai

pemimpin:

*Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, 65.
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1. Sebagai Pelaksana, yaitu tidak boleh memaksakan kehendak sendiri terhadap
kelompoknya. ia harus berusaha meemnuhi kehendak dan kebutuhan
Y pcfknya juga program atau rencana yang telah di tetapkan bersama.

segala sesuatu yang akan diperbuatnya bukan secara sembarangan tetapi

_J"':ZZ-.__[

;S a1a tmdakan dlperhltungkan dan bertujuan.

adwaw .‘EJ

=

;:Iéﬁgan iugas dan Jabatan kepemimpinan yang dipegang.

1

o
..l

1

4.2 Men;gon‘grol Secara Internal, yaitu tujuannya untuk menjaga agar tidak terjadi

’be

[. o

5.,‘MeWak|I| Kelompok, vyaitu tindakan yang ada dalam kelompoknya akan

rsells"han dan berusaha membangun hubungan yang harmonis.

: nmhcermmkan kelompok yang dipimpin.

8 B {'tlndak Sebagai Pemberi Ganjaran atau pujian atau hukuman, artinya ia
xﬁérus bisa membesarkan hatinya untuk anggota yang bekerja secara totalitas,
: daq berbesar hati untuk bertindak sesuai kesalahannya.

7.2 Bértlndak Sebagai Wasit, artinya menjadi penengah, bisa bersikap adil, tidak

é pdlh kasih.

8 ; _jefnega%g Tanggungjawab Anggota, artinya segala perbuatan yang dilakukan
; aﬁéglta menjadl tanggung jawab kepala sekolah.

9: Sje_%agal ‘Pencipta, artinya membuat ide-ide baru atau inovasi baru untuk
; keﬁentlrigan bersama.

10: Ber’tlndack Sebagai Ayah, artinya menjadi contoh n teladan yang baik bagi

séluruh anggota dan peserta didik, merangkul dengan kasih sayang

SLIDP DY

selayakliya seorang ayah dan bertindak tegas.

Darl sepyluh peranan kepala sekolah sebagai pemimpin diatas, dapat di
S|mpulkan baﬁwa seorang pemimpin harus bisa mengendalikan suatu organisasi
yang |a plmmn melalui pendekatan atau pembinaan. Jika salah satu poin diatas
tidak terlaksana maka akan menemukan banyak permasalahan yang belum bisa
dlatasp;; Men@rut Ulfi Amali Mufidah dalam abstraknya menjelaskan bahwasanya
leader adalah kepemimpinan yang mempengaruh anggota dengan berbagai macam
peran yang harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Leader vyaitu

menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberi
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tealadan, memberi dorongan serta memberi bantuan yang diterapkan didalam
kehidupan sehari - hari.*”®

drasah/ sekolah sebagai Leader harus mampu memberikan petunjuk

wasan meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka

komdnlka5| dua arah, dan mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumijo,

meng;emukakfan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter

S 5 90

khusu$-§'/angfmencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan

I\Ite}nhrut Melayu Hasibuan Pemimpin adalah kepemimpinan mengarahkan
bawahaﬁnya untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai
tuluar;Manajer adalah seseorang yang mencapai tujuannya melalui kegiatan-
keg{g_};z;;rg orang lain. Manajer adalah seorang yang mencapai tujuannya melalui
kegi_éﬁr;—kegiatan orang lain. Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan
blmﬁ)lnbén menuntut mengarahkan dan bejalan di depan. Pemimpin berprilaku

untuk mémba'[ntu organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan.

)ang terdapat dalam Q.S Al-Baqoroh, 2 ayat 30 yang berbunyi:

:—7’_ - :;o /&; £25 55 ¥ - - 2 < . >
Rkl oh G JR2THE Lads 231 Jels 8] a0l 865 06 35
; G 5lis ”vu(xw dejui;ﬁj ch@f AR}
=

“Ing’étléh ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengaﬁ memup Engkau dan mensucikan Engkau?'  Tuhanberfirman:
"Sesurigguhn_yaAkumengetahwapa yang tidakkamuketahui” *

Dag:*l ayat:%dlatas bahwa sudah dijelaskan bahwasanya seorang pemimpin hanya
tinggalgbagai?nana manusia itu dipilih sebagai pemimpin sebab memiliki syarat -
syarat tersendiri. indikator kepala sekolah menurut wahjosumijo dalam bukunya

adalah sebagai berikut: sebagai penggerak, sebagai mengarahakan, sebagai

“UIfi Amalia Mufidah, “ Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader” (Skripsi, UIN Raden
Intan,Lampung, 2018) 28.
Q.S Al- Bagoroh/ 2:3.
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pembimbing, sebagai melindungi, sebagai pembina, memberi teladan dan memberi
dorongan dan memberi bantuan.

utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah membuat

nﬁ_ menyusun organisasi sekolah, bertindak sebagai koordinator dan
g = _
peng’arahan :'melaksanakan pengelolaan kepegawaian. kepala sekolah harus

bertaj,aagung jawab atas terciptanya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan

5 O

tkeafrah pencapaian tuluan pendldlkan yang dltetapkan kepala sekolah

.3"

:anuk menunjang kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin, maka kompetensi
yang ﬁa’fus dimiliki yaitu, visi (tujuan), merencanakan, berpikir kritis, keterampilan

kepemqrmplnan keteguhan hati, ketrampilan mempengaruhi (motivasi), percaya diri,

pengembangan empati, dan toleransi.**0Oleh karena itu kepala madrasah/ sekolah
memthklﬂcakupan yang luas untuk dipenuhi. sebagai fungsi utama kepala madrasah/

sekcplafn bert&nggung jawab penuh atas terciptanya tujuan dari pendidikan yang telah

dltetapkén

’I
\zf tor (Inovasi/ Perubahan)

J

T H]
L3
=

i cg _ator merupakan sebutan bagi orang melakukan inovasi atau perubahan,

":l.

memlllkl pemﬂqran yang luas dan mampu memberikan ide yang baru sebagai solusi
masalaﬁyangdl hadapi oleh tenaga pendidik. Inovasi bertujuan untuk memecahkan
pergoatan pendldlkan secara inovatif dengan melihat peluang sumber daya sekolah
secar&efektlf Sdan efisien. Perubahan suatu sekolah yang signifikan tergantung pada
movatGrnya §ebaga| inovasi atau perubahan, dalam hal ini adanya hubungan
kerjasama yaﬁg baik untuk menciptakan suatu inovasi baru, baik secara proses
belajarg.menggjar, maupun dalam lingkungan sekolah tersebut.

Incgyator édalah para pembaharu, perintis/pioner, atau orang yang paling cepat
membéka diﬁ_ dan menerima inovasi, bahkan menjadi pencari inovasi. Kepala

sekolah berperan sebagai seseorang yang membuat inovasi. Mc Keown dalam

Ara Hidayat, Imam Mchali, Pengelolaan Pendidikan (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), 106.

*8Karsono," ‘Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Standarisasi Sistem Pendidikan Nasional,”
Jurnal Fmipa Upi.Edu (Maret 2012). 7—
9, http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND. MATEMATIKA/195509091980021-
KARSO/KEPEMIMPINAN_KEPSEK.pdf.
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Ancok menyatakan bahwa inovasi adalah suatu perubahan dari sesuatu hal, baik
bersifat inkremental (sedikit demi sedikit) maupun perubahan yang bersifat radikal.

DaIaEn 19 |nfL kepala sekolah melakukan (pembaharuan) sistem pendidikan yang

mova r,,[hargslah menjadi sosok yang inspiratif, kreatif dan inovatif terhadap

c

pemtfa aﬁJan pendidikan yang masih bersifat klasik dan monoton. Sehingga dengan
tersebut diharapakn menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan

perkembangan zaman.Peranan Kepala Sekolah sebagai Inovator pendidikan
:'ﬁat di lihat melalui pemikiran inovatifnya dalam mengubah, input, proses,
outpuﬁ .iJntuk mengatasi perubahan internal dan eksternal sekolah. munculnya
perljbahan di sektor pendidikan.

Kepala Madrasah/ sekolah sebagai inovator juga harus mampu mencari,

merﬁerﬁlfkan @an melaksanakan pembaharuan disekolah seperti moving clasys, itu
mer;gubéh sirategl pembelajaran dari pola kelas menjadi kelas bidang studi,
sehrmgga setlap bidang studi mempunyai kelas tersendiri, yang dilengkapi dengan
aIaLJ peﬁ'aga ﬂan alat lainnya. Selanjutnya Marno menyatakan bahwa Kepala
Madrasah/ Sékolah sebagai inovator dalam melaksanakan perannya, harus memiliki
gagasarE barcu dan mampu mengimplementasikan ide-ide baru serta memiliki
kemam.puan dalam mengatur lingkungan sekolah.*

Sebagal movator Kepalamadrasah/ Sekolah harus memiliki strategi yang baik
untuk menjallﬂ hubungan yang harmonis dengan lingkungan mencari gagasan baru,
mengmtegrasfkan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependldlkan" sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
movatlﬂ Kepa'ia Madrasah/ Sekolah sebagai innovator tercermin dari cara-cara yang
dllakukan pek_erjaannya secara kontrukstif, kreatif, delegatif, integrative, rasional dan

objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, adaptabel dan fleksibel.

Ancok Djamaludin,Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi (Jakarta:Erlangga, 2012), 35.
*°Aan, komariah, DKk, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif(Jakarta: Bumi Aksra, 2005),
55.
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Kepala sekolah sebagai inovator juga harus mampu mencari, menemukan dan

melaksankan pembaharuan disekolah seperti moving clasys, itu mengubah strategi

pem_lge 3 amdan pola klas menjadl kelas bldang studi, sehingga setiap bldang studi

terha :pj pembaharuan yang dilaksanakan kepala sekolah sangat ditentukan oleh
dukuhga”n dari pihak-pihak tersebut.

K péla Madrasah/ Sekolah sebagai Inovator, dalam melakukan peran dan

.J

fungsinyﬁ sebagai innovator, Kepala Madrasah/ Sekolah harus memiliki strategi
yan

. pat untuk menjalin hubungan yang harmonis denganlingkungan, mencari

gagast;irf baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada

selufruh? tenaga kependidikan disekolah dan mengembangkan model-model
perr,lbekaijaran'I inovatif. Ancok memaparkan bahwa inovasi adalah suatu perubahan
dar;se§uatu hal baik bersifat incremental maupun perubahan yang bersifat radikal.
Perén éKépaIa Madrasah/ Sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara- cara ia
melakukJan pékerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional
danfobjektlf keteladanan disipilin, serta adaptable dan fleksibel.>*

g Motlv-ator (motivasi)

MoilvatorJadaIah seseorang yang memberikan motivasi. maka motivasi adalah
dorongan yaﬁg timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk
melakukan Slaf’dtu tindakan dengan tujuan tertentu. Ada beberapa ahli mengatakan
bahwau mot|v>a3| adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengaﬂ tlmbu'inya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan sudrajat
menga_i,akan r_notlvaS| sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat
persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang
bersumber dari dalam diri individu itu sendiri ( instrinsik) maupun dari luar individu itu

sendiri (ekstrinsik).

**Ancok, Djamaludin, Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi, 45.
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Sementara uno memberikan batasan tentang motivasi yaitu dorongan yang

tlmbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehlngga seseorang

melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan, artinya

oTo _— ‘

motiv: ':menjadl penggerak dari setiap kebutuhan yang dlpenuhl (2). menjadi arah

=32 -—- arah terpenuhinya kebutuhan diri yang lebih baik.

?lﬁepéla Madrasah/ Sekolah juga memiliki peran sebagai motivator atau
pengéér_:ak bagi guru disekolah yang dipimpinnya. Menurut Sutomo, sebagai
seoFé}?{gzmotivator Kepala Madrasah/ Sekolah bertugas menyihir lingkungan kerja,
suaéar'i& kerjw membangun prinsip penghargaan dan hukuman yang sistemik. Jika
Kepala I&"Iadrésah/ Sekolah mampu menjadi motivator maka produktivitas kerja guru
danika[ysawanz disekolah akan meningkat.

ke«;bérhas;lan Kepala Madrasah/ Sekolah sebagai motivator terlihat pada guru
yang beikerjaJ(eras dan antusias untuk mencapai produktivitas yang tinggi.Sebagai
permmprn Kgpala Madrasah/ Sekolah harus menjadi pribadi yang motivatif. Dia
mampu berperan sebagai motivator, yang menyemangati dan membesarkan hati
gurlj pegawal siswa, dan wali murid agar bekerja dan mendukung tercapainya
tujuan sekolaﬁ baik terhadap dirinya, orang lain, dan keadaan yang dihadapi.

Kepala Madrasah/ Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan
motlvaS| kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsm;ya I\/lf)tlva3| ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan S_uasana kerja, disiplin, dorongan, pengahargaan secara efektif, dan
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar.

Kepala Madrasah/ Sekolah juga memiliki peran sebagai motivator atau

penggerak bagi guru disekolah yang dipimpinnya. sutomo menyebutkan sebagai

*’Hamzah B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 3.
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seorang motivator, Kepala Madrasah/ Sekolah bertugas untuk membuat lingkungan
kerja suasana kerja membangun prinsip penghargaan dan hukuman yang sistemik.

maka

klnerlanyaﬁg lﬁnggl

_;__

Se:ﬁap teﬁaga kependldlkan memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga

kepem qﬂ(an Oleh karena itu kapala madrasah/ sekolah harus memotivasi tenaga
kepehdldlkannya dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Kepala Madrasah/ Sekolah yang menjalankan perannya sebagai motivator,
orap@ jang memberikan motivasi terhadap bawahannya, maka harus faham dengan
perlla;kun karakteristik bawahannya. Menurut Irfan, motivasi adalah aktivitas perilaku
yangﬂekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan — kebutuhan yang diinginkan.>?
kebérhaéllan Jkepemlmplnan berada pada kemampuannya memotivasi bawahan
secara éffekrt'f dan wajar. semakin tinggi memotivasi bawahan, maka semakin tinggi
semangat kega pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.

Adﬁ[aun mdlkator dari peran Kepala Madrasah/ Sekolah sebagai motivator
ada’rah 1
a. Pengaturan Lingkungan Fisik

'Lln-‘gkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan

dal:am mefiaksanakan tugasnya. oleh karena itu kepala madrasah/ sekolah harus

mampu —membangkltkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat
meiaksarfakan tugas secara optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut
sepertl rgang belajar, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, bengkel, dan
meﬁlrnbuat:]'mgkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan.

b. Péilgaturé_n Suasana Kerja
Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga dapat meningkatkan

kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mampu

*%|rfan Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan (Bandung: Alfa Beta, 2013), 160.
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e.

menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga kependidikan,
serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan.

Disipin =

La é ningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan disekolah, kepala
§§, F;iarus berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya.
js y_Télng sering digunakan oleh kepala sekolah dalam membina disiplin

‘“.—Qms 3D oo el Lwa b

fuk melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama.

{Ia{__ik‘etlga strategi diatas tujuannya untuk peningkatan profesionalisme tenaga

kbpéndldlkan dalam hal ini adalah guru yang harus dimulai dengan sikap

d;eﬁfbkratls oleh sebab itu untuk membina disiplin tenaga kependidikan kepala

:sét%ajlah harus bepedoman pada filar demokrasi.

';Dhréngan

Kej:)erhasnan suatu organisasi di pengaruhi oleh berbagai faktor, baik secara

intérén maupun lingkungan setempat. Suatu motivasi merupakan suatu faktor

yan@ dofhlnan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas

‘J(e[]a Setlap tenaga kependidikan memiliki karakteristik berbeda-beda, bisa

ﬁlléaéakan khusus antara satu dengan yang lainnya. Sehingga memerlukan

i)erhatlam dan pelayanan khusus pula dari pemimpinnya, agar dapat

memanfaﬁtkan waktu untuk meningkatkan profesionalismenya. dalam hal ini

koﬁd|5| pSlklsnya seperti memotivasi.

Beberapao prinsip yang diterapkan kepala madrasah/ sekolah untuk mendorong

tenaga ke_pendldlkan dalam meningkatkan profesionalisme adalah

a. Para f@naga kependidikan lebih giat, apabila kegiatannya menarik dan
menyegangkan

b. ?I'UJua keglatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepda tenaga
;kepenqh_dlkan.

c. Tenaga kependidikan harus selalu di beritahu dalam setiap pekerjaannya.

d. Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman.

e. Menunjukkan bahwa kepala sekolah memperhatikan kondisi fisiknya,
memberilan rasa aman dan lain-lainnya.

Penghargaan
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Penghargaan ini sangat penting untuk meningkatkan proesionalisme tenaga
kependldlkan pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi

te 00 kapendldlkan secara terbuka. kepala madrasah/ sekolah harus berusaha

nakan penghargaan inisecara tepat efektif dan efisien.

kepge:: |‘Ran4dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Karena Kepala
Macffré: hf/ Sekolah meyakini dengan kemampuan membangun motivasi yang baik

_iérénbapgun dan meningkatkan efektivitas dan efesiensi kerja. Sehingga

EXf=

..-3\—

bawahanﬁya mampu berkreasi demi mewujudkan mutu pendidikan yang baik pula.

[:Wr‘—,::

QD

3

o
as >|r_-_.-,h| lalel

Kemampuan Kepala Madrasah/ Sekolah membangun motivasi menjadi salah

satu kdnm untuk meningkatkan mutu pendidikan yang baik pula. Kemampuan kepala
madraséh/ sekolah membangun motivasi menjadi salah satu kunci untuk
memﬁ@katkan mutu pendidikan karena dikolaborasikan dengan kinerja guru. Hasil
pehéa[fty_@_!'w Septiana, Ngadiman & Ilvada, menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
madrglgéh/ sekolah dan motivasi kerja secara bersama — sama berpengaruh
S|griifll<aﬁ terhadap kinerja guru.

3. P,engémbdngan guru

*Pe_ﬂb,l klta% sadari bahwasanya perkembangan IPTEK merupakan dasar adanya
pel’E;ani}Ibangﬁm guru, baik secara karir maupun profesionalisme nya sebagai guru.
hal 5 |n| %dldas%rl adanya substansi materi ajar maupun piranti penyelenggaraan
pembefa:jararb yang terus berkembang. Saat ini grur dituntut untuk selalu
memngkatkar-rkompetensmya agar mampu mengembangkan dan menyajikan materi
ajarpyang aktual dengan menggunakan berbagai pendekatan, metode dan teknologi
pembe=|ajararr terkini. Dengan demikian guru mampu menyelenggarakan
pembeiajarani’ yang berhasil mengantarkan peserta didik memasuki dunia
kehldupan se;ual kebutuhan dan tantangan pada zamannya.

Menurut Iflanz dalam artikelnya galeri hanafi, mengatakan bahwa perkembangan
IPTEK; menjadl salah satu pendorong yang mengharuskan para guru untuk
melakukan pengembangan profesinya. oleh sebab itu, Para guru mau tidak mau,
suka tidak suka harus mampu beradaptasi dengan menggunakan teknologi tersebut.
Jika tidak, maka profesi guru tidak akan eksis.

Guru merupakan salah satu profesi yang menentukan sikap, sifat dan intelektual

dari seorang anak didik di sekolah haruslah memiliki jiwa yang profesional. Yang
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dimaksud profesional disini adalah totalitas dalam melakukan kegiatan mengajar dan
memberikan contoh bagi anak didiknya. Dengan guru yang berprofesional
C akan membentuk sikap, sifat dan intelektual anak didik menjadi lebih

meWUJudkan guru yang berprofesional itu tentu tidaklah mudah harus

dllakUkanlpemblnaan dan pengembangan guru melalui karir dan profesinya.
P,e “brnaan dan pengembangan karier meliputi penugasan, kenaikan pangkat

dlarah'an' uqtuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dalam rangka

___J._,

pelal@anéan proses pendidikan dan pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Inisiatif

.',Wr—,

memmgkatkan kompetensi dan profesionalitas ini harus sejalan dengan upaya untuk

memberi’kan penghargaan, peningkatan kesejahteraan dan perlindungan terhadap

guru g
Me;hurut PP No. 74 Tahun 2005 tentang Guru mengamanatkan bahwa terdapat
dua{l _ﬁlug pembinaan dan pengembangan profesi guru, yaitu: pembinaan dan
pen@é%ﬁ)amgan profesi, dan pembinaan dan pengembangan karir. Pembinaan dan
penbehﬁanga:n profesi guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogik,
kepmbadian §05|al dan profesional. Pembinaan dan pengembangan profesi guru
sebagalmanaadlmaksud dilakukan melalui jabatan fungsional.

:Olel‘%' sepab itu peneliti membagi dua pengembangan guru, pertama
pengembangan karir. Kedua, pengembangan profesi. Kedua pengembangan guru
ini salmg berka|tan untuk menunjang profesi dan karir guru. untuk lebih jelas akan
penelltiE jelaskan sebagai berikut:

a. Pengembangan Karir Guru

a. 1 Pengf:rtlan Karir Guru.

Karlr dapat dipahami sebagai rangkaian kegiatan dalam suatu pekerjaan yang

memberllgan kesinambungan, status dan makna dalam sejarah hidup seseorang.

Kaﬂr berartl seperangkat pilihan dan aktivitas kerja yang mengacu pada apa

yaqg dllaj_<ukan seseorang untuk mencari nafkah. Karir adalah serangkaian

jabatan atau pekerjaan yang dipegang oleh seseorang dalam jangka waktu yang
relative lama. Karir merupakan kemajuan dalam kehidupannya atau
perkembangan dalam pekerjaan. Jenjang karir adalah satu langkah dalam
tingkatannya/ jabatannya. Jalur Kkarir adalah rangkaian pekerjaan yang

mengakibatkan terbentuknya karir seseorang.
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Jalur karir berarti jalur yang di mulai tingkat nya dari lebih mini ke tingkat
yang Ieblh besar ke tlngkat terakhir untuk pekerjaan (pengembangan individu,

ﬁera_tl merasa bangga atau mencapai tujuan hidup yang berdampak pada
T(éb jﬁaglaan diri dan keluarga.

‘aanj teori-teori manajemen dan organisasi, Flipo mengatakan “Karir

LU
I

serangkalan kegiatan pekerjan yang terpisahkan dan memberikan

'J_'E_r
ﬂ.a’ =B

kap dan arti dalam riwayat hidup seseorang.”*Sedangkan menurut

g q%m']
(] DU
ANp@od ‘_|QJ| I

S8

o ada tiga pengertian karir yaitu:

 Uosgio
Suop

; ir sebagai serangkalan promosi atau transfer lateral ke pekerjaan yang

hfibungan kerja selama masa jabatan seseorang;
'"enjangkarlrsebagaundlkatorpekerjaan yang merupakanpolasistematis yang
'E -;g!jasdarlkemajuankarlr.

'Tf(érir seperti riwayat pekerjaan seseorang atau serangkaian posisi yang
'dtpegang selama masa jabatannya.

2
=

leng’én demikian karir adalah sebuah pengembangan diri untuk menaiki

{ahapan %pekerjaan dalam sebuah instansi terkait. artinya sumber daya
:m&m.LJSIaﬁya yang harus di bina agar menjadi profesional dalam pekerjaannya.

KanF merﬁpakan aktivitas yang berhubungan dengan kerja, karir yang di maksud
d sn‘ﬂ adajah karir guru.

N

fPengertlan karir itu beragam. Sebagian orang mengartikan sebagai

LD DU

per:ubahan posisi di tempat kerja. Bila posisinya naik maka dibilang karirnya
cemerlang bila posisinya turun dikatakan karirnya suram. Ada pula yang
memakna’l’ karir sebagai pekerjaan yang ditangani saat ini. Karir dapat dikatakan
sepagal gour job is not your career, yang artinya pekerjaan dan bahkan
jab;?jatanmg bukanlah karirmu. Pekerjaan milik perusahaan. Karir adalah
miﬁkmu §_endiri, karir bukan sebuah titik dalam kehidupanmu, karir adalah

garis yang merangkai titik-titik yang kamu torehkan selama kehidupanmu.

*Drs. Moekijat, Perencanaan Dan Pengembangan Karir Guru (Bandung: Mandar Maju, 2007),
11-15.
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Karir bukan sebuah keadaan, karir adalah sebuah proses yang merangkai
beragam keadaan sepanjang hidupmu. Dari uraian di atas dapat kita tarik satu

ula_n bahwa pengemabangan Kkarir adalah suatu usaha untuk

0 atkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan

I(ebutuhaﬂ untuk merangkai beragam keadaan sepanjang masa.
oTog

;P(engembangan karir guru

di i/a uptuk mencapai  tujuan-tujuan  karier. Pusat gagasan dalam

P@ﬁa

(o)

érnbangan karier ialah waktu yang dipengaruhi cost and benefit. Cost

[@]
[

H>|

yenefit ini selalu dipertimbangkan dalam memilih pekerjaan, apa kerjanya,

w
@

apa organisasinya, dan apa untung ruginya. Sedangkan pengertian

p;eﬂgembangan karier secara awam adalah peningkatan jabatan yang

d:dagarkan pada prestasi, masa kerja, dan kesempatan.*

3 gﬂaka pengembangan karier bagi guru perlu diupayakan oleh pihak - pihak
_yaﬁd berkepentingan, yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan atau instansi
ialﬁﬁya Pada umumnya tujuan dari seluruh program pengembangan Kkarir
,adalﬁh uﬁtuk menyesuaikan antara kebutuhan dan tujuan karyawan dengan
kesempatan karir yang tersedia diperusahaan saat ini dan di masa mendatang.
jBe«nﬁuk pgngembangan karir yang dapat dipilih perusahaan yaitu Pendidikan dan

Pefatlham Promosi, Mutasi.

DUENS MIN

F’engembangan karir seorang guru ini dalam meningkatkan kualitas
pembelajarannya akan membawa hal positif dalam pengembangan

pra:fesmnallsme seorang pendidik yang secara berkelanjutan karena jika

DU

seerangi guru tidak memiliki profesionalisme ini tidak akan mampu
meiaksar;rﬁ_kan perannya sebagai seorang guru yang di mana seorang guru ini
seorang ;genentu kualitas dalam pendidikan yang sangat berpengaruh untuk
megsa degan, dari pengembangan seorang karir guru ini tidak hanya
beEdampafk positif terhadap terhadap siswa atau peserta didiknya orang tua dan
masyarakat pun juga diuntungkan karena adanya tingkat kesejahteraan guru
yang lebih baik sebab dengan adanya kesejahteraan guru ini maka guru

akan lebih bersungguh-sungguh dan profesional.

*®sigit s, esensi prilaku organisasi (Yogyakarta: penerbit lukman offset, 2003), 23.
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MenurutLioyd L. Byars dan Leslie W. Rue“career development is an

angomg, formalized effort by an organization that focuses on developing and

thhe organization’s human resources in light of both the employees’ and
r amzatlons needs”. Pengembangan karir adalah upaya yang terus

s usaha formal organisasi yang fokus pada pengembangan dan

ru
:|:

d '(‘D ,‘-}v{-.:‘-

:ni pg Ig”ebutuhan organisasi. Menurut Robert N Luissier “career development

- b
3 3

{neh;gembangkan karyawannya dimana keglatan ini dilaksanakan secara formal
bIehorgamsa& dengan tujuan mendapatkan keselmbangan antara karir individu

n—\J

-]

édeﬁgan jenjang karir yang ditentukan organisasi.>’

‘ Pengembangankarlr guru terdiri dari tiga ranah, yaitu penugasan, kenaikan
:pan@kat "dan promosi. Sebagai bagian dari pengembangan karir, kenaikan
pangkat merupakan hak guru. Kenaikan pengkat ini dilakukan melalui dua jalur.
ﬂJ:’egrtama J<ena|kan pangkat dengan system pengumpulan angka kredit. Kedua,

keneilkanj,pangkat karena prestasi kerja atau dedikasi yang luar biasa.

DUENS MIN

g E’embinan dan pengembangan karir guru terdiri dari tiga ranah, yaitu
'Zpeﬁugasw kenaikan pangkat, dan promosi. oleh karena itu diuraikan sebagai
bemkut
1. ¢ Penugasan

:.Guru%terdlrl dari tiga jenis, yaitu guru kelas, guru mata pelajaran, dan guru
bm_gblngag dan konseling atau konselor. Dalam rangka melaksanakan tugasnya,
gu&u melékukan kegiatan pokok yang mencakup: merencanakan pembelajaran,
méiaksamékan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan

melatih peserta didik, dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada

*®As’ad, “Pengembangan Karir Guru Di MI Penjaringan Jakarta Utara,” Jurnal Manajemen Pendidikan
6 no. 2 (Desember 2015): 4, http//journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/issue/view/333.

*’Kaswan, Career Development, Pengembangan Karir Untuk Mencapai Kesuksesan Dan Kepuasan
gBandung Alfabeta,2014), 48.

®Mas Hans,”Pengembangan Guru Profesional,”Article Galeri Hanafi, Diakses November 2016, 26.
http//sidayujaya.blogspot. com/2016/11/pengembangan guru-profesional.html.
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pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru. Merencanakan
pembelajaran berkaitan dengan menyusun rencana pelaksana pembelajaran
membuat silabus, membuat prota dan promes, atau sering disebut

5 perangkat mengajar.

Menterl dapat menetapkan ekuivalensi beban kerja untuk memenuhi

j"-::-—,‘

kgtﬁntuan beban kerja dimaksud, khusus untuk guru-guru yang bertugas pada

satuaﬁ pgndldlkan layanan khusus, berkeahlian khusus, dan atau dibutuhkan

_;__

-aias dasar pertlmbangan kepentingan nasional. Agar guru dapat melaksanakan

___J._,

p@ngéturan tugas guru berdasarkan jenisnya.

BreSc

F’Engaturan tugas guru tersebut dilakukan dengan melibatkan individu atau

'::' kurlkulum sebagai waka kesiswaan, sebagai waka sarpras, dan lain-lainnya.
2 Pada sisi lain, guru memiliki peluang untuk mendapatkan penugasan dalam
:anéka jems Di dalam PP No. 74 Tahun 2008 disebutkan bahwa guru yang
,dlar@kat "Oleh pemerintah atau pemerintah daerah dapat ditempatkan pada
r]ab\aﬁan structural sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
ﬂJ:’egnémpajan guru pada jabatan structural dimaksud dapat dilakukan setelah
é/and beréangkutan bertugas sebagai guru paling singkat selama delapan tahun.

Guruyang ditempatkan pada jabatan structural itu dapat ditugaskan kembali

-'-‘~|-"a‘ NI

‘se E);'gal guru dan mendapatkan hak - hak guru sesuai dengan ketentuan
;)eﬁéturaniperundang undangan. Guru yang ditempatkan pada jabatan structural
kehllanga_n haknya untuk memperoleh tunjangan profesi, tunjangan fungsional,
tunjanganf’ khusus, dan maslahat tambahan. Hak-hak guru dimaksud berupa
turg_]angargprofe& dan tunjangan fungsional diberikan sebesar tunjangan profesi
daﬁ] tunjéngan fungsional berdasarkan jenjang jabatan sebelum guru yang
beéangkﬁ_tan ditempatkan pada jabatan struktural.
2. Kenaikan Pangkat

Kenaikan pangkat dan jabatan fungsional guru dalam rangka
pengembangan karir merupakan gabungan dari angka kredit unsur utama dan
penunjang ditetapkan sesuai dengan Permenneg PAN dan BR Nomor 16 Tahun

2009. Tugas-tugas guru yang dapat dinilai dengan angka kredit untuk keperluan
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kenaikan pangkat atau jabatan fungsional guru mencakup unsur utama dan

unsur penunjang Unsur utama kegiatan yang dapat dinilai sebagai angka kredit

cﬁa 3 kemalkan pangkat guru terdiriatas:

% ) didikan,

i 2

5 E(Iambelajaran/ pemblmblngan dan tugas tambahan atau tugas lain yang

oy

[1r)

"B_ érdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

pésérta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

f—EUntuk mencapai butir-butir tujuan pendidikan tersebut perlu didahului oleh

prqsgés pendidikan yang memadai. Agar proses pendidikan dapat berjalan
dehdan baik, maka semua aspek yang dapat mempengaruhi belajar siswa
hendaknya dapat berpengaruh positif bagi diri siswa, sehingga pada akhirnya
napat meﬂlngkatkan kualitas pendidikan.

‘._J

- Dl Uﬂdang undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

J

[pnaIJ maka semakin kuatlah alas an pemerintah dalam melibatkan

(q.

%nasyarakht dalam pengelolaan lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan
ﬂasar da];; menengah. Keterlibatan masyarakat tersebut mencakup beberapa
_aspek dazn perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program
pendldlkagn (UU No. 20 Th. 2003, pasal 8), termasuk berkewajiban memberikan
dukungarf sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.
3. ¢ Prom65|

Keglag%an pengembangan dan pembinaan karir yang kedua adalah promosi.
Pr(;jmosi §imaksud dapat berupa penugasan sebagai guru pembina, guru inti,
instruktur;* wakil kepala sekolah, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan
sebagainya. Kegiatan promosi ini harus didasari atas pertimbangan prestasi dan

dedikasi tertentu yang dimiliki oleh guru.®®

Mas Hans,” Pengembangan Guru Profesional”, 27-28.
®Mas Hans, ,” Pengembangan Guru ProfeS|onaI , 29.
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Peraturan Pemerintah No. 74 tentang Guru mengamanatkan bahwa dalam
melaksanakan tugas keprofesian, guru berhak mendapatkan promosi sesuai

tggas dan prestasi kerja. Promosi dimaksud meliputi kenaikan pangkat

€ éikan jenjang jabatan fungsional.
ngembangan Profesi Guru.

mempunyal syarat pengalaman dan pendldlkan yang ditekankan pada

r;aar*g mental bukan manual.®*Berbagai pengertian profesi menimbulkan

R
o ufn

p? bahwa profesi yang disandang oleh tenaga kependidikan seperti guru

adélah suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan,

kbmémpuan keahlian dan ketelatenan untuk menmptakan anak didik yang

Sej:)agal profesi, semestinya tidak semua orang dapatmengembannya. Agar
‘gur:u tldak selalu tertinggal jaman, maka guru harus selalu mengembangkan
,kemampdan dan ketrampilannya secara kontinyu. Jalan yang dapat ditempuh
runﬁ.ﬂ( memlngkatkan profesi guru adalah dari diri guru itu sendiri dan dari pihak
:|a|El %langpertanggungjawab atas pengembangan guru.

Pengémbangan diri banyak dilaksanakan oleh siguru itu sendiri, sementara

—\.

engembangan oleh pihak lain dirancang oleh personel atau lembaga di mana

25 NIN Uiz

quu bekerja Guru merupakan tenaga pendidik, maka guru bila ditinjau sebagai
central flgur dalam operasional dunia pendidikan, maka guru tersebut perlu
memlllkl Bompeten3| yang mumpuni dan profesional. Hal ini akan berdampak
pacla pezﬁcapalan tujuan untuk menciptakan kualitas peserta didik yang
dunglnkaQ

3 S Guru: sebagal profesi juga memberikan layanan penting kepada masyarakat.
Ta;lapa g@ru, pendidikan yang berlangsung dalam lembaga pendidikan formal
tidak dapat berjalan. Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa yang layanannya
diberikan kepada subyek didik sebagai anggota masyarakat. Ada manfaat ganda

atas layanan guru kepada subyek didik, yaitu di samping manfaat langsung bagi

®1|_atifa Husein, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2017), 13.
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subyek didik di masa mendatang, juga bagi keluarga yang dapat memetik
manfaat karena anaknya di didik oleh guru.

annplng itu masyarakat pemakai tenaga kerja juga memperoleh manfaat

mow
HYHL HVHLINS
o1 EwLIA

n:ll

.a'pengalaman yang ahli.Sedangkan menurut Martinis Yamin yang dikutip
R ,_Ehan, profesi mempunyai pengertian seseorang yang menekuni pekerjaan

r::c_r{'hsarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur berlandaskan

Jntelektualitas.*

7 éerdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Profesi
adal?h suatu bidang pekerjaan atau keahlian yang menuntut keahlian tertentu.
:dar."l"’: keahllan tersebut akan menimbulkan ke profesionalan, artinya tingkat
keaﬁllan %eseorang sudah matang, sehingga sudah tahu apa yang harus di

4aKukan cfalam bidang keilmuannya.

dar enfadl sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian atau

7{-"3[‘

ke Q kap@ yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan
.:_pehdldlk&n profesi. Pengertian profesional menurut Uzer Usman yang dikutip
Rusman gdalah suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan bidang
|Imu yand secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi
kepentlngan umum.®

5 Guru yang professional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu.
Ke;nampl_;gan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar.

Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru

®’Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT
Raja Garflndo Persada,2013), 16.
®*Rusman, Model-Model Pembelajaran, 17-18.
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yang profesional.**Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru yang
profesmnal adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya

guru dengan kemampuan maksimal.

\J’, Olehikarena itu, Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam

rne;m:apar hasil pendidikan. Berhasilnya suatu proses pembelajaran sangat
pllténj Bkaﬁ oleh seorang guru tersebut karena gurutersebut harus mampu

i
3 3 3

Zm n:gfe bangkan karirnya dan juga mengembangkan kompetensinya agar
:pédg ‘_saa; proses belajar dan pembelajaran tercapainya sebuah tujuan yang

___J._,

p@gltlﬁterhadap peserta didiknya serta semakin majunya mutu pendidikan yang

Indonesia.

""Q'J;,

: }fé\dapun kompetensi yang harus dikembangkan oleh seorang guru untuk
upa;’}a meningkatkan kualitas pembelajaran adalah kompetensi pedagogik,
}%ﬁbetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional.
[f%e;w_gan pengembangan Kkarir guru ini maka kan berdampak terhadap
piéfr@angunan sumber daya manusia yang baik terhadap kemajuan pendidikan
i/aijé ad&/’dl Indonesia sendiri. Pengembangan yang dilakukan secara berlanjut
,maké akén meningkatkan kompetensi guru. Dengan meningkatnyakompetensi
:gunu: yang berkualitas maka guru tersebutdapat bertanggung jawab atas
_’Jtugalsnya secara profesional.

BerdésarkanUndang -UndangNomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

NI Wiz

ﬂosen pada pasal 10 ayat (1) menyatakanbahwa “Kompetensi guru sebagai
mana dlmaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
keprlbadlan kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
meialw pgndldlkan profesi”.

3 Komp@ten3| oleh Spencer yang dikutip Moeheriono didefinisikan sebagai
kat:akterlglk yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektifitas kinerja
mcﬁwdu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki
hubunga@_kausal atau sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif
atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu

(competency is an underlying characteristic of an individual that is causally

®Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar (Jakarta: Prenada Media
Group, 2016), 18.
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related to criterian referenced effective and or superior performance in a job or
situation).®

) nu:;ut E.Mulyasa dalam bukunya mengatakan kompetensi secara
étj L 0] Eédalah kemampuan atau kecakapan atau keahlian, sedangkan secara
t °

ferm nIoIogl adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai- nilai dasar yang

e
| l

Tksﬂi_an dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan

Ia)mpeten dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai

tyk melakukan sesuatu.®
lain menyatakan bahwa kompetensi adalah pengetahuan,
ketefampllan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi

hagl.an dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif dan

10 ikomotorik dengan sebaik-baiknya.®’Kompetensi merupakan komponen utama
ngam ;J'standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang
'E';j?ﬁét_épkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu. Kompetensi
d*amkan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan
;ekéﬁlorasr dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan
,perh'iattlan'I dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-
vpaLas untuzk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi

i)ukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu proses yang

berkémbéng dan belajar sepanjang hayat (life long learning process).®®

ks

DUENS MIN

E_:’;Berda:sarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru

d;'alzéh kemampuan untuk melakukan tindakan/ perilaku rasional dalam

le

]

meiaksanakan tugas atau profesinya. Perilaku/ tindakan dikatakan sebagai

q

tlndakan jasmnal karena memiliki tujuan dan arah yang jelas yakni untuk
menjadlkah pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga para
pe§erta dgdlk mampu menangkap materi dengan lebih mudah.

E:;Dalari hal ini untuk pengembangan karir yang peneliti ambil hanyadua

poa\ya itu_fkompetensipendagogik dan kompetensi professional.

®*Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Bogor: Penerbit Ghalai Indonesia,
20092, 3.

®Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Serifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
115.

%" Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep Dan
ImplementaS| Kurikulum 2004) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 9.
®Cucu Suhana, Konsepstrategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama, 2014), 166.
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1. Kompetensi Pedagogik
Sebuah kunci atau faktor utama yang memiliki peran strategis dalam proses

l:;e 349 rrgangajar di sekolah adalah guru. Kualitas guru yang baik dilihat dari
guru dalam bidangnya dan kemampuannya dalam mengelola
§§dbs_§ nsi pembelajaran akademik dan mampu untuk mengembangkan potensi
glié.:f:lsrdlﬁmlkl Menurut HeLundgren dan Pynes yang dikutip oleh Nellitawati,

pe,Eaﬂan guru sebagai seorang tenaga pendidik harus menguasai ilmu, antara

3

o

a 1
=

oG S
dis

0D

fﬁeﬁd‘;dlk teori dan materi pelajaran, teknologi pendldlkan teori evaluasi dan
Jpsd{élogl belajar. Peran inilah yang disebut sebagai kompetensi pedagogik.
Njéﬂﬁawatl juga berpendapat bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki
deﬁn "guru adalah kompetensi pedagogik. 69

Menurut Madhavaram &Lavarie dikutip oleh suci Kompetensi pedagogic
adalah kemampuan individu untuk sebuah kombinasi yang telah terkoordinasi
fdah %lnergl dari sumber daya berwujud (seperti bahan ajar seperti buku, artikel,
;tekn’f)logl perangkat lunak, dan perangkat keras) dan sumber tak berwujud
;(sep:ertl gengetahuan keterampilan, pengalaman untuk mencapai efisiensi
;pel‘ni)elajgran atau aktivitas dalam pedagogik.”°Menurut Rahman, kompetensi
;peddgoglk adalah kemampuan untuk mengelola pembelajaran, yang didalamnya
=me1|§)ut| Qerencanaan implementasi dan evaluasi hasil belajar peserta didik.
j(ofmpetePrS| ini harus dimiliki oleh setiap guru untuk mencapai sukses dalam
Pi<eg|atan Eaelajar dan mengajar.”

Sedaﬁgkan menurut Hakim, Lauerman Dan Nalitawati berpendapat bahwa
Ko:mpeteﬁSl pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
pemahan%an terhadap peserta didik dan pengelolahan pembelajaran yang
mé}]didikidan dialogis. Selain itu, Lestari dan Purwanti mengungkapkan

kthpeterfs_i pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran siswa

®Ratna Sari WulandariWiwin Hendriani, “Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Inklusi di
Indonesia (Suatu Pendekatan Systematic Review),” Jurnal Kependidikan7, No. 1 (Maret 2021): 144,
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index.

Suciu, A. | dan Mata, L. “Pedagogical Competences-The Key To Efficient Education,”

International Online Journal of Educational Science 3, no.2 (2011): 411-423.

""Rahman, M. H. “Professional competence, Pedagogical Competence and The Performance of
Junior High School of Science Teachers,” Journal of Education and Practice 5 no 9 (2014).
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yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
DOE ktuallsa5|kan berbagai potensi yang dimiliki.’

dasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zafira dan Gunansyah,

‘ lem ¥
Bmmdlws WHYHL
HIEIH PR B

erekI n’?-;l ngatakan bahwa kompetensi pedagogik guru adalah hal mendasar
nZTs dimiliki oleh pendidik dalam menerapkan pembelajaran yang sesuai

G
"E.J'.m'q
B = i)
j‘ﬂ

% ,

kﬁraktenstlk siswa, ramah dan terbuka tidak hanya untuk siswa yang

£
al
._._IL@L_I.@ a-l

k kebutuhan khusus namun juga penting untuk siswa regular secara

uoopad wa
I

fies
g”{ i

$esua| dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

]
-y
O
|

s

=

&y

RF
S

8

tang Guru dan Dosen pada pasal 10 ayat 1 menjelaskan bahwa

l—:d@ Tl
:ﬁ)'l

Falat

éten3| pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta

(P~ el e guiallele
J%.J_. Jé-jaq

w

Eeblh lanjut, menurut Lia kopoulou mengatakan, kompetensi pedagogik yaitu

aty teknik yang diperlukan untuk dapat menghemat waktu dan sumber daya

nn;uk aspek yang lebih penting dari sebuah pekerjaan dan pengetahuan tentang
pii?lﬁslp -prinsip teoritis yang dapat disusun oleh guru sesuai dengan keadaan dan
i&aéakterlstlk siswa.’

x E(atar?yna Anna, Paulina dan Kinga, yang dikutip oleh Nellitawati, bahwa
quru yang memiliki kompetensi pedagogik yaitu guru yang dapat mengatasi
;nesérta d_;dlk guru yang mampu mempertimbangkan materi pembelajaranyang
Jakar’i dls%mpalkan baik secara teori maupun praktik, menyusun perangkat
pembelajarandengan baik menggunakan media atau tidak, dapat membantu

glatan- pembelajaran  danjuga bisa memberikan motivasi  untuk

Uz

mengembangkan kemampuan peserta didik.” Sedangkan Klassen berpendapat
bahwa sgbaglan guru menyatakan bahwa aspek sebagian guru menyatakan
bahwa aSpekpedagoglk itu merupakan bagian yang sangat penting untuk

keberlang;sungan dan kelancarantugas-tugas mereka.®

[ UIE

=
=

el

72Ljéi'tstari, L A. & Purwanti, M. “Hubungan kompetensi pedagogic, professional, sosial dan

kepribadian pada guru sekolah nonformal X,” Jurnal Kependidikan 2 no 1 (2018):197-208.

8zafira, R. & Gunansyah, G “Kompetensi pedagogik guru pada anak berkebutuhan khusus di

SDN inklusi klampis ngasem Surabaya,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 3 no 2, (2015): 195-

74Liakopou|ou, M. “Teachers’ pedagogical competence as a prerequisite for entering the

profession,” European Journal of Education 46 (2011): 4.

"Nellitawati, N. Teacher’s pedagogical competencies on the vocational high school of padang

city. Jurnal Konsellng dan Pendidikan 7 no 2, (2019): 58-61.

®Ratna Sari Wulandariwiwin Hendriani, Kompetensi Pedagogik Guru, 144-145.
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleh setiap guru

Lm Ui mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, dalam standar nasional
an penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan bahwa yang
\gﬁmaksqu dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola

elajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
qun‘_éanﬁan dan pelaksanaan pembelajaran,evaluasi hasil belajar, dan
é bangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang
nikinya.

IVFenurut piranti guru, Kompetensi pedagogik atau akademik ini menunjukkan

.i\/lenguasal karakteristik siswa dari aspekfisik, moral, social, cultural,

emosmnal dan intelektual.

i} ng'dlampu
§/Ienyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
' I@Ianfgat teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

': fhenyélenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik
-Memta3|llta3| pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan

'berba:gal potensi yang di miiki.

quior
.

g Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

h. Mem@nfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
:. pembélajaran

i - Melalgukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. ’
~;Pedagog|k merupakan sebuah keterampilan mengajar yang harus dimiliki

ole-h setlap pengajar. Artinya sebuah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik. Proses pembelajaran ini tak hanya sebuah formalitas di dalam

kelas saja, namun pengajar juga melakukan pendalaman karakter sebagai

" Ph.d dan M. eng programmer, “4 kompetensi yang harus dikuasai guru,” Piranti Guru,
November 11,2022. https://perantiguru.com/4-kompetensi-yang-harus-dikuasai-guru/.
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pengajar yang profesional. Dalam hal ini ada istilah kompetensi pedagogik,
secara istilah kompetensi pedagogic adalah merupakan sebuah kompetensi
.5!. mengarah pada keterampilan tenaga pendidik dalam mendidik para

1 "?Q@r) a Bisa diartikan, bahwa kompeten5| pedagoglc merupakan konsep dan

%I%an;diskusi mengembangkan kepribadian diri. Menurut Sardiman terdapat

sepuluh indikator yang menunjukkan kompetensi pedagogik guru, kompetensi

péﬂagoglk guru tersebut adalah sebagai berikut:

'J mer‘;guasal bahan (ajar);

“’men“golah program belajar mengajar;

;": mengelola kelas;

".\
r —.

«‘ﬂ penggunaan media atau sumber;

undodo yniuaq Wwojt

'f men}guasal landasan-landasan pendidikan;

ng pjjn uizl od

-‘éme@elola interaksi belajar mengajar;

.;,‘:: meriflai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran;

quIof o

- mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah;
- mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah;
mem’ahaml prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guru

gung keperluan pengajaran.”

| NLDNS UDNG l

Mengenal kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran serta
komponen-komponen kompetensi pedagogik tersebut telah diatur pada PP RI
Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Guru Pasal 3 ayat 4 mengenai kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik meliputi 8 komponen, yaitu:

= Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;

® Gamal Thabroni, Kompetensi Guru — Pengertian, Standar, Contoh Penerapan, dsb,” SERUPA.ID,
april 17, 2022.https://serupa.id/kompetensi-guru-pengertian-standar-contoh-penerapan-dsb/
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= Pemahaman terhadap peserta didik;

= Pengembangan kurikulum atau silabus;

\,’ - Pemanfaatan teknologi pembelajaran;
- Evama5| hasil belajar; dan

:ézuru mempunya| peranan yang sangat penting dalam mencapai hasil

Qm. Guru ialah orang yang merencanakan, dan melaksanakan proses

;-p mbelajaran, menilai serta membimbing peserta didik untuk meraih citacita

danh' memiliki budi pekerti. Profesi guru merupakan profesi yang dapat

menentukan masa depan bangsa ini. Guru tanpa menguasai bahan

péLa;aran strategi pembelajaran, mendorong siswa belajar untuk mencapai

Oggn

presia& yang tinggi maka,segala upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak

;akarii meri‘Capal hasil yang maksimal.”®

‘._J

"@uru %memlllkl tanggung jawab yang besar dalam menjalankan perannya

r —.

§ebaga| f_enaga pendidik di sebelah guna dalam mencapai sebuah tujuan dari

;pembelajéran yang dimana pembelian tersebut berkualitas yang dapat
=men¥ngkatkan kompetensi guru dan juga kompetensi muridnya. Guru harus
memmkl 'J kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial,
Pkompeten& profesional dan kompetensi kepribadian. Tentunya diantara keempat
kompeter15| guru tersebut, guru harus selalu menjaga dam

mengembhngkan kompetensi tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran

By

yang bai I%

3 Dalam hal ini guru harus mampu menguasai model, metode, perencanaan
(RE,P, sHabus, proses mengajar, penilaian dan tindak lanjut). Perlu diketahui
bahwasanya pembelajaran itu mempunyai 3 tahapan yaitu perencanaan, proses
dan penilaian. Perencanaan disini dimaksudkan adalah perangkat mengajar,

proses disini dimaksudkan mengenali karakteristik peserta didik, sekolah,

"Susanto, H. Profesi Keguruan (Banjarmasin: FKIP Universitas Lambung Mangkurat, 2020), 12.
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lingkungan sekolah yang mendukung, sedangkan penilaian disini dimaksudkan
akhir dari perencanaan dan proses yang di lakukan kepada peserta didik dalam

\,’, Adapa'n yang dimaksud kompetensi professional adalah kemampuan

oo odg

Profesional menekankan kepada

. F’f*ofesmnal bukan sekadar pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi
,h’ merupakan sikap, pengembangan profesional lebih dari seorang teknisi
b :ién hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi memiliki tingkah laku yang
élip;eysyaratkan Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan

tefte.ntu Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam
be[ajar Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan
“Qur:& yang profesional.**Maka pengertian guru profesional adalah orang yang
memlllkl Remampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia

mampu rmelakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan

_:m&k$|mar

3 : Komdeten& profesional adalah kemampuan penguasaan materi
fpembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peéerta Gﬁdlk memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
NaS|onaIJPend|d|kan Artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas
berkenaaﬂ dengan bidang studi atau subjek matter yang akan diajarkan serta

penguasa%ln didaktik metodik dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritis,

Ny

mampu gnemlllh model, strategi dan metode yang tepat serta mampu
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun harus memiliki
pe@getahy_an luas tentang kurikulum, dan landasan kependidikan.

Menurut cucu suhana, kompetensi profesional yang harus dikuasai guru

atau pendidik adalah :

¥Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016) 18.
#Rusman, Model-Model Pembelajaran, 23.
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QD
Nan

menguasai materi, secara struktur, konsep dan pola pikir keilmuan.

O
N

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap pelajaran yang

-

F=d o

WHL NVHLINS
s

) -

q Sl

mengembangkan keprofesionalan

(s lw]

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan

o> LA
1

D

Guru j)rofesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan
i u}< mglakukan tugas pembelajaran yang meliputi: pengetahuan,sikap

%(étegémpﬂan profesmnal baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis.

Memlllkl kualifikasi pendldlkan profesi yang memadai
Memlllkl kompetensi keilmuan sesuai dengan bidangnya.;
Memlllkl kemampuan berkomunikasi dengan siswanya;

) Mﬁmpunyal jiwa kreatif dan produktif;

I
DLUNSNALSH

) I\/};empunyal etos kerja dan komitmen yang tinggi terhadap profesinya

ng NN Wz oduny undodo ynjuc

dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus menerus melalui

oitbanisasi profesi, pendidikan dan pelatihan, buku, seminar, lokakarya,

quIof o

» HULD UDS)| NUEC

W%)rkshop, dan semacamnya.
Komgeten3| ini menunjukkan kemampuan guru untuk menguasai materi
pembelajéran Guru harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai subyek
yang di adarkan mampu mengikuti kode etik professional dan menjaga serta
mquemb:angkan kemampuan profesionalnya.

zKata Sprofessional merujuk pada dua hal, yaitu: pertama, orang yang
menyandang gelar profesi dan melakukan pekerjaan secara otonomi (sesuai

dengan keahliannya) dan dia mengabdikan diri pada pengguna jasa disertai rasa

#Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 97
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tanggung jawab atas kemampuan profesionalnya. Kedua, performance atau
kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.

_ mampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam

e emungklnkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi

yang d| tetapkan dalam standar pendidikan. Adapun kita untuk meningkatkan

qfesmnallsme guru adalah: meningkatkan motivasi dan etos Kkerjo,

memr?gkaikan kompetensi akademik, meningkatkan kompeten3| profesional,

ﬁembelajaran dan pengajaran. Oleh karena itu hakikatnya kompetensi pengajar

a;glalah memilki pengetahuan tentang mengajar dan karakter manusia, paham
%ﬁdhng studi yang dibinanya atau di ampunya, mimiliki sifat yang tepat tentang
bﬂbadl sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya serta

|Ik| keahlian tehnik mengajar.

=
=3

Pengembangan pekerjaan mengajar pada hakikatnya merupakan pencapain

3
3

o

@

?ifn :;G dlrﬁen5| keahlian pengajar. Beberapa dimensi ini ditunjukkan sebagai
] paya penlngkatan dan eskalasiprofesi pengajar wajib diselaraskan pada
_’Jungléatangpekerjaan karena eskalasi karir meliputi pengangkatan, penugasan
ﬂan prorﬁ05| Oleh karena itu untuk program pengembangan profesional ini
harus dllaksanakan dengan menetapkan prioritas yang lebih penting melalui

kréaﬂwtasguru elemen yang harus dikembangkan.

LIS

Berdasarkan perkembangan yang signifikan terhadap profesionalitas guru,
dari yang;syarat pengadaan guru (akta 1) sampai saat ini disesuaikan dengan
kebutuhaﬁ dan teknologi yang berkembang. untuk menunjang kompetensi
profesmnal guru maka saat ini ada dua macam vyaitu, program profesi guru dan
selit|f|ka5|:guru.
zPerta-fna, program profesi guru atau kita singkat dengan PPG adalah
program yang ditujukan untuk guru dalam memenuhi standar kualifikasi guru
(SKG) vyaitu mengenai kompetensi akademik dan stratifikasi. PPG ini

diperuntukan guru-guru dalam jabatan yang sudah mengajar minimal 5 tahun

®Husein, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional, 41-42.
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dan bisa juga untuk guru non kependidikan. menjadi guru tidak ada batasannya
sebelum tahun 2005, namun dari 2005 sampai saat ini, untuk menjadi seorang
g endldlkan formal harus mempunyai ijazah minimal srata 1(S1) atau

de _'an t@gas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
_ _:r‘:jlfal ePan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
@I kap formal, pendidikan dasar, pendldlkan menengah Selanjutnya

. ', _:d|n| pada jalur pendldlkan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
10;eujhdang undangan.

a%a& D-IV dan sertifikat pendldlk Serfikat tersebut diperoleh di lembaga
pE‘hdldlkan tenaga kependidikan (LPTK) setelah memiliki ijazah S-1 atau D-IV.
jjazah S- l dimaksud baik berasal dari fakultas keguruan atau LPTK maupun dari
ffakultas r;on keguruan. Hal tersebut tertuang dalam undang-undang guru dan
Do“se:n yang menegaskan bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompeterfsl sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
gemgmplfan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

T?Untuk* menjadi seorang guru tidak harus dari LPTK, dari program studi

ymum pum memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi guru. Dalam hal ini
jlka sesegrang memiliki ijazah sarjana atau diploma empat dari program studi
umum atdu dari program studi kependidikan, lalu mengikuti program pendidikan
pr@feS| garu (PPG) untuk menempuh sejumlah satuan kredit semester (Sks)
yaﬁg d|p§rsyaratkan kurang lebih dapat ditempuh dalam kurun waktu satu
sampal digengan dua semester, kemudian dinyatakan lulus dibuktikan dengan
sertifikat pendldlk, maka yang bersangkutan telah memenuhi syarat jadi guru
profesional.

PPG dimaksud dilaksanakan oleh LPTK yang ditunjuk dan ditugaskan oleh
pemerintah. Hal ini merupakan tantangan bagi para mahasiswa program studi

kependidikan, bahwa yang menjadi pesaing (competitor) untuk menjadi guru
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tidak hanya sesame lulusan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP),
tetap| juga dari fakultas atau program studi umum di luar FKIP. Dengan demikian

mempersiapkan diri menjadi

Pendtdlkan profesi guru merupakan bagaian dari pendidikan profesi yang

mpuhﬂseseorang setelah menyelesalkan program S-1 atau program D-IV.

%ﬁeﬁé ﬁl program ini guru dapat meningkatkan kemampuan dalam memilih dan
?‘rﬁ%ﬁ'@gﬁasai bahan ajar, merencanakan, mengembangkan dan

;kr'lge'mampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang sesuai dengan UU
'rn@rrm')r 20 tahun2003 pasal 3, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
rﬁenjadl manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
ber:akhlakfmulla sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
,negéra yéhg demokratis serta bertanggungjawab.

Tuluam khusus program PPG seperti yang tercantum dalam Permen dikbud

erm)mor 87 tahun 2013 adalah untuk menghasilkan calon guru yang memiliki
kom]beter%m dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran,
menrndaldamuﬂ hasil penilaian dengan melakukan pembimbingan, dan pelatihan
peéerta Jdldlk dan mampu melakukan penelitan dan mengembangkan
pra:fesmnalltas secara berkelanjutan. Program PPG diselenggarakan oleh
perguruaﬁ tinggi yang memiliki lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang
me:menum persyaratan dan ditetapkan oleh Menteri. Ada sekitar 45 Universitas
di Endonega yang menyelenggarakan PPG.

E:;Strukiur kurikulum program PPG sesuai dengan penjelasan Buku Pedoman
Pei]yelenﬁ;garaan PPG tahun 2017, yaitu kurikulum programPPG dikembangkan
dengan mengacu pada UU nomor 14 tahun 2005 tentang Gurudan Dosen,
dimana kurikulum PPG dikembangkan dengan mengacu pada prinsip activity
based curriculum atau experience based curriculum bukan subject matter

curriculum seperti pada pendidikan akademik.
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Implikasi dari prinsip ini, pembelajaran dalam program PPG berbentuk

akt|V|tas/ kegiatan yaitu berupa Iokakarya pengembangan perangkat

glk Sistem pembelajaran pada program PPG mencakup lokakarya

pengemb@ngan perangkat pembelajaran dan program pengalaman lapangan

___J._,

yéng dlse1enggarakan dengan pemantauan langsung secara intensif oleh dosen

_,.rr_l

pembimblng dan guru pamong yang ditugaskan khusus untuk kegiatan tersebut.

___,'okakarya pengembangan perangkat pembelajaran dan program

fﬁoifeag'alaman lapangan dilaksanakan dengan berorientasi pada pencapaian
Jkompeteng merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasd pembelajaran, menindaklanjuti hasil penilaian, serta melakukan

pefnblmblngan dan pelatihan.

--"’.‘-’-‘

5 Bahm program PPG sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan dan

< A

,mengemt;angkan kompetensi professional guru yang terbukti dari meningkatnya
Wawasanqdan ilmu pengetahuan guru. Program PPG merupakan salah satu
sofu§| dal%am meningkatkan kompetensi professional guru dimana melalui PPG
guixug dap%xt meningkatkan kemampuan dalam memilih dan menguasai bahan
ajar,n met;gncanakan mengembangkan, dan mengaktualisasi proses belajar
fmeingajarayang produktif yang sesuai dengan standar kompetensi professional
guru ;

Kedugl Sertifikasi Guru, Pasal 1 Undang-undang Guru dan Dosen (UGD)
menyatal@n bahwa Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk
gu?u dan %Iosen Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
dlq;erlkan?(epada guru dan dosen sebagai tenaga profesional. Dengan demikian
sertifikasi~ dapat dirumuskan sebagai proses pemberian sertifikat pendidik
kepada guru melalui proses uji kompetensi dengan persyaratan tertentu sebagai
pembuktian bahwa guru yang bersangkutan memenuhi syarat sebagai guru
profesional. Sertifikasi merupakan salah satu upaya menjaga, dan

meningkatkan, dan mengembangkan profesionalisme guru agar memiliki
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kompetensi yang memenuhi syarat untuk mengantarkan peserta didik mencapai
tuluan pendldlkan nasional.

ini merupakan salah satu program besar yang Iangsung

QJ
5
Q
®
S
Q
o
S
Q
=
c
~
5
c
7
c
7
S
<
D
o
D
Q
Q
=
c
Q
QD
o
3
)
o
o
—
o
S
<
o
S
Q
o
3
D
D
%)
c
S

: |f‘ﬁ<a3| mempunyai dua kategori, yaitu sertifikasi guru dalam prajabatan
‘ ruﬁ dalam jabatan. Yang dimaksud dengan sertifikasi guru prajabatan

sertifikasi yang dilaksanakan bagi seseorang yang berminat untuk

%nénjé& guru (calon) guru, baik itu lulusan sarjana dari LPTK (lembaga pendidik
térfaga kependidikan), maupun lulusan sarjana bukan LPTK, sedangkan
;sg;ﬂﬂka& guru dalam jabatan adalah proses sertifikasi bagi seseorang yang
’féjéh menjadi guru secara nyata di sekolah, baik sebagi guru di sekolah negeri
yang berstatus PNS maupun guru di sekolah swasta yang bertatus PNS atau
bykein PNS/swasta.

;; ;Sertlfd<a3| guru ini bukan sekedar untuk kompetensi keahliannya namun juga
I)eﬁdamp;k pada kesejahteraan guru secara finansial. yaitu jika seorang guru
mamnm sertlflkat pendidik dan memenuhi syarat lain, maka yang bersangkutan
berhak at-as tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok.

J;Ial térsebut sebagai mana tertuang dalam UUGD pasal 16 yang pada

tlnya mgnegaskan bahwa: pemerintah memberikan tunjangan profesi kepada

I—F'\‘Nlﬂl

zguru yang telah memiliki sertifikat pendidik yang diangkat oleh penyelenggara
pegdldlkagn atau satuan pendidikan yang diselenggrakan oleh masyarakat.
Tu%janga% profesi tersebut diberikan setara dengan satu kali gaji pokok guru
yaHg dlaﬁgkat oleh satuan pendidikan yang diselenggrakan oleh pemerintah
atau pem@nntah daerah pada tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang sama.

2 Oleh §<arena itu sertifikasi ini berdampak sangat signifikan, disamping untuk
méﬁingkéi‘kan kompetensi dan kinerja guru, tetapi juga berdampak positif pada
kesejahteraan guru. Oleh karena itu kompetensi Profesional adalah pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,atau kecakapan yang

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
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profesi (UU RI nomor 14 tahun 2015). Kata profesional juga dapat diartikan
sebagai orang yang melaksanakan sebuah profesi dan berpendidikan minimal
baU Ii—4 yang mengikuti pendidikan profesi atau lulus ujian profesi.

u*v mempunyai tanggungjawab sangat besar dalam menjalankan

TEm o
OIS VHYHL s
2020 o 4 v

p’eranannya sebagai tenaga pendidik di sekolah. Guna mencapai tujuan

ooog

_pembelajaran yang Dberkualitas maka peningkatan kompetensi dan

“jofdfegonalltas guru harus selalu ditingkatkan. Kompetensi guru perlu

d;“tt_ngkatkan secara terprogram berkelanjutan melalui berbagai sistem

%—Eat %ersebut berkaitan dengan peran strategis guru terutama dalam

[":"“r' ’:‘

pembentukan watak siswa melalui pengembangan kepribadian di dalam proses
Jﬁembelajaran di sekolah.

Menurut Usman, profesionalisme guru secara spesifik dapat dilihat dari
?}ﬁd;lkator — indikator berikut :

[ 1

-'S'N

1 Menguasal landasan pendidikan, yaitu mengenal tujuan pendidikan,
Enengenal fungsi sekolah dan masyarakat, serta mengenal prinsip — prinsip
;§S|ko+0g| pendidikan.

IS/Ieng'Uasal bahan pengajaran, yaitu menguasai bahan pengajaran kurikulum

aradan menengah, menguasai bahan penghayatan.

acg) undodo NJ.‘.:;] wojop

d ‘uuodo) uounsnAuad Yo

o ‘\5_. "533)1 gﬂ.lb.@_uf_.

y_usun program pengajaran, yaitu menetapkan tujuan pembelajaran,

dan mengembangkan bahan pengajaran,memilih  dan

D
3.
SIE==T

=

eng_'igmbangkan strategi belajar mengajar, memilih media pembelajaran

3 S'/anggsesuai memilih dan memanfaatkan sumber belajar, melaksanakan
fprogram pengajaran, menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat,
mengﬁtur ruangan belajar, mengelola interaksi belajar mengajar.

4. > Menllél hasil dan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Déngan @emlklan kedua kompetensi diatas maka dapat kita simpulkan bahwa
peran @uru |tg sangat penting dan menjadi faktor yang sangat menentukan dalam

menin&(atkaﬁ'kualitas pendidikan. Sebagaimana hasil penelitian Thomas Friedman

yang dikutip Muchlas Samani yang menyatakan bahwa pendidikan di Sanghai

meningkat dalam waktu relatif singkat, karena: (a).Komitmen yang tinggi terhadap

pendidikan calon guru. (b). Pengembangan professional bagi guru dengan

menekankan peer learning. (c). Pelibatan orang tua dalam pembelajaran anak. (d).
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Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang mendorong pencapaian standar
pendidikan tinggi. (e). Adanya budaya untuk menghargai guru dan inovasi

pen(_:i?d' yéﬁg dilakukan.

B. Fge ftiani Yang Relevani

J;ialarﬁ ha:i ini penelitian yang peneliti lakukan belum ada satu pun yang relevan
dengﬁﬁ ﬂjaul yang peneliti lakukan, namun ada beberapa persamaan judul dengan
perbedaan |sr’|oeneI|t|an diantaranya sebagai berikut:
' .'1yang ditulis oleh HERMAN.P dengan Judul MANAJEMEN KEPALA
%{EK@LAH DALAM PENGEMBANGAN KARIR GURU DI SMP NEGERI 2
PKOG‘TEMAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROPINSI RIAU. Hasil penelitian ini

’men’fmjukan bahwa Keterbatasan manajerial untuk pengembangan profesi

pE gajara di SMPN 2KATEMAN adalah pemimpin sekolah tidak memasukkan
pregram eskalasi karir bagi pengajar untuk membentuk visi misi, supervisi oleh
pén‘himpm sekolah tidak ideal, pelatihan maupun pendampingan yang ekstensif
be];um dilaksanakan. Sebagai upaya memantau kegiatan pengembangan karir
gﬂtu (kualltatlf)

2. a’l'e3|§ yang dilakukan oleh ZULFADLI dengan Judul, PENGEMBANGAN KARIR
"I’ENAGA—PENGAJAR (STUDI KASUS BERITA KEPANGKATAN SEBAGAI
RAENEGKAG PENGEMBANGAN KARIR PENGAJAR DI MAN DAN MTS N DI
KNB,UPA?EN KERINCI). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa laporan
gepangka%an untuk promosi karir pengajar belum berjalan dengan lancar
fnaupun j,;nakS|maI Hal ini di indikasikan tidak professionalnya kompetensi
?;eriaga pengajar (guru), untuk kegiatan pendidikan dan pengajaran terkait
kur_angnyg mutu pendidikan. (kualitatif).

3. Pe;f\elitiarg yang dilakukan oleh SAIMUN SUGITO dengan Judul MANAJEMEN
PETMBINéAN KARIR GURU PADA MADRASAH TSANAWIYAH DI
LII‘%’!EGKU@GAN DEPARTEMEN AGAMA KOTA JAMBI. Dalam penelitian beliau
di §impulf_§an bahwa pembinaan karir guru di lingkungan departemen agama kota
masih sangat terbatas bias dikatakan sedikit tidak berjalan atau terhambat
beberapa factor, diantaranya internal dan eksternal. (kualitatif).

4. Jurnal yang di tulis oleh Deby Sylvia Astuti, dengan
JudulPENGARUHKOMUNIKASI LEMBAGA DAN TEKAD TERHADAP
PENINGKATAN KARIR PENGAJAR SEKOLAH MENENGAH
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PERTAMA/SEDERAJAT DI RAYON PEMERINTAH KABUPATEN KARIMUN,

maksud penelitian untuk memahami secara lengkap dampak komunikasi

g

sertan |na]t organisasi padapeningkatan karir pengajar di SMP/Sederajat Rayon

._1ﬁ
nﬂbsvuvﬂl
20 PR

£ Pemenntah Kabupaten Karimun. Analisis dan interpretasi data
ﬁé u julékan bahwa (1) komunikasi  lembagaberdominasi positif

ooog

dal;ampemngkatan karir, (2) motivasi berdominasi positif pada pengembangan

K (3) I§pmun|ka3| lembaga berpengaruh positif terhadap motivasi.

OURN“AL yang ditulis oleh Afriadi Dkk, dengan Judul KOMPETENSI SUPERVSI
:kEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU
b’AﬁK SI\7IAN 1 KUALA BATE, ACEH BARAT DAYA. Penelitian ini bertujuan
Jumu mendeskripsikan: (1) kompetensi kepala sekolah dalam menyusun

pﬁrqg‘ram supervisi akademik untuk meningkatkan profesionalisme guru, (2)
kpm@eteg kepala sekolah dalam mengimplementasikan program supervisi
a%édemlk untuk meningkatkan profesionalisme guru, (3) kompetensi kepala
'rsekdlah dalam menindaklanjuti hasil supervisi akademik untuk meningkatkan
p%qifesmnallsme guru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
behdekat'an kualitatif.

,Jurnfhl ya’hg ditulis oleh Roro Aditya, Novi Wardhani dan ShendyAndrie Wijaya
ﬂeﬂgan %_ Judul, tentang PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP
ﬂJ:’EN{BEMJBANGAN KARIR DAN KINERJA GURU DI KOTA JEMBER. Tujuan
i)enélltlamadalah untuk menganalisis dan menguji apakah kompetensi memiliki
pengarurbterhadap pengembangan karir dan kinerja guru. Penelitian dilakukan
dl BsemuaFSMAN yang ada di kota Jember. Variabel yang digunakan dalam
penelltlam ini terdiri dari kompetensi, pengembangan karir dan kinerja guru.
Jenlsnya penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanato’fy research. Populasinya adalah semua guru ekonomi di SMA Negeri
KoIa Jenﬁ)er Metode penentuan sampel memakai metode purposive sampling
deﬁlgan krlterla adalah guru tetap yang sudah bekerja minimal 2 tahun dengan
jun_qlah ses_banyak 30. Metode analisis data menggunakan analisis jalur. Setelah
dianalisa, maka hasil uji t dan analisis jalur, dapat diketahui bahwa kompetensi
memiliki pengaruh pada pengembangan karir dan kinerja guru.

JURNAL vyang ditulis oleh Zuzandi dengan Judul, PENGEMBANGAN KARIR
GURU DAN PROFESI. Tujuan Umum dari penelitan ini adalah untuk

mendeskripsikan pengembangan profesi dan karirguru di SMP Negeri 1 Muara
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Pinang. Penelitian ini dapat digunakan untuk perbaikan, pengembangan profesi

dan karir guru untuk mencapai prestasi dalam suatu pendidikan. Penelitian ini

; unakan metode deskriptif kualitatif. System pengembangan profesi guru
':"f> Negen 1 Muara Plnang mellputl keahlian, keterampllan
')

udj lanjutan, dari hasil pelatihan tersebut kompeten5| guru dapat
ka:t pada kompetensi, pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial, (2)

pgngembangan karir  di SMPNegerl 1 Muara Pinang meliputi,

JDAMPAK PENGEMBANGAN KARIR GURU. Tujuan dari penelltlan ini adalah,

G"'l’j sebagai orang yang merencanakan, dan melaksanakan proses

.:. =

mmbelajaran menilai serta membimbing peserta didik untuk meraih cita-cita

"-dan 'memlllkl budi pekerti. Guru mendorong siswa belajar untuk mencapai
pi;q!siag yang tinggi dan segala upaya peningkatan kualitas pendidikan akan
ineﬁtapaw hasil yang maksimal. Guru harus memiliki kompetensi yaitu
,kom@eteri‘a pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan
kompeten& kepribadian. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
ﬁ&néapai hasil pendidikan. Berhasilnya suatu proses pembelajaran sangat
ﬂlteﬁtukai‘a oleh seorang guru tersebut karena guru tersebut harus mampu
mengembangkan karir dan juga kompetensi agar pada saat proses belajar dan
pembelajaran mencapai sebuah tujuan yang positif. Karir adalah milikmu sendiri,
kaﬂr bukasn sebuah titik dalam kehidupan mu, karir adalah garis yang merangkai
t|t|kt|t|k yang kamu torehkan selama kehidupanmu. Karir bukan sebuah
keadaan“”karlr adalah sebuah proses yang merangkai beragam keadaan
sepanjang hidupmu. Pengembangan Kkarir adalah suatu usaha untuk
menmgkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan

kebutuhaﬁ_ untuk merangkai beragam keadaan sepanjang masa.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. PendekatanPenelitian
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Perkembangan metodologi penelitian selama ini telah memunculkan banyak
paradlgma namun skemanya terbagi dari dua macam, adalah methodology
pene1|t an kuajltatlf dan methodology penelltlan kuantitatif berdasarkan pendekatan

yang,

pendld”:a;nurvEuk mengembangkan profesi seorang pengajar.

lHen_dapaF Bokdan dan Tailor sebagaimana yang dikutip oleh Molong, kualitatif

dldefiflisglén ‘sebagal langkah yang menganalisisuntuk menghasilkandata

[‘\"“r' ’:

naratbfse’pem kata-kata tertulis maupun lisan dari setiap orang berdasarkankarakter

yang d;eimatl Pendekatan ini berorientasi pada latar belakang dan individu secara

hollsﬁ :'(jnollstlk) Maka hal ini tidak boleh memisahkan individu atau lembaga dari
varlabel tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari kebutuhan. Alasan
meﬁgguoakan analisis ini adalah siasat kualitatif, dan karena analisis ini data yang
dlda,paslqan adalah metadata yang diperoleh dari data tertulis, dokumen yang
beréurﬁber atau informan yang telah dianalisis dan bias dipercaya.

Anaﬁsa |ﬂl dilakukan melalui langkah-langkah induktif adalah peralihan dari ide
khuﬁu& ke umum dan pengembangan konsep, klasifikasi dan deskripsi berdasarkan
perEﬁasaéIahaQ yang terjadi di lapangan.Maka untuk bidang penelitian kualitatif, data
blsa dlkdmpulkan bersamaan dengan memahami data selama penelitian. Penelitian
kuahtatlf‘ yaltu untuk memahami fenomena umumnya yang terjadi di lapangan,
swkularf dan sﬂ<lls Studi kualitatif memberikan pengamatan deskriptif yang sistematis
yang dldasaﬂ<an pada konteks dan bisa mengasih kesempatan kepada peneliti
untuk mempejajarl sistem dan hubungan antara semua aktivitas dalam sistem yang

dapat dlllhat s@cara dunia serta bukan hanya sebagian.

nyit

B. Sltua5| Sosml Dan subjek Penelitian

T LD

1. §|tuasﬁSOS|aI Penelitian
Lokasi;zyang é_ltetapkan untuk melakukan penelitian disebabkan penelitiannya yaitu
investigasi social budaya maka disebut situasi sosial. Penelitian ini akan dilakukan
di Madrasah Aliya Ngeri 5 Batanghari, Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari
dan semua data penelitian diambil dari lokasi tersebut. Adapun penyebab pemilihan

lokasi ini karena :
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a. Tempat yang sangat strategis, dikarenakan berdekatan tempat tinggal peneliti
serta mudah di jangkau hingga memudahkan bagi peneliti untuk mengambil
2% ke;pan saja peneliti perlukan.

Iiﬁ;an yang sedang peneliti lakukan belum terjamah oleh peneliti yang

A i
vaun:up:.uvm HHLOINS
IO P BRI

U y%ng banyak mengambil penelitian pada tindakan kelas, lebih pada

JPenélltl memilih subjek penelitiannya adalah Kepala Madrasah/ Sekolah yang

merya_l ’?manajerlal terhadap pengembangan karir guru di Madrasah Aliyah Negeri 5
Bataérig:h%m tersebut. Jadi peran utama kepala Madrasah/ sekolah sedangkan peran
pemtif_a;wéunya guru sebagai subjek kedua dari terlaksananya program
pen@é%%angan karir guru tersebut. Penelitian ini menggunakan purposife sampling,
yaltﬁl rﬁétodefpengambllan orang berdasarkan tujuan atau minat. Peneliti memilih
orang yéng i“nemlllkl wawasan dan arahan tentang aikon yang dianalisis untuk
memlla‘rb perﬁbahasan penelitian, sebagai sumber awal, bahwa pembahasn yang
dlplﬁh aéalah

. Képala; madrasah/ sekolah menjadi manajerial dalam pelaksanaan program

2

yang sudah dibuatnya.

L1-L|5- DYINg N|n95:

.Wakaktplr sebagai pembantu dalam pelaksanaan program dari
pengembangan karir guru.

C. Majells~guru tersebut sehingga bias mengembangkan karirnya baik dalam dan

iuar maﬁrasah

C. Jenls Dag Sumber Data

1. JenlsData

Da_ia yang dipakaiuntukpenelitianiniterbagimenjadidua, yaitu data perimer dan
data sekunder.

a. Data Perimer Adalah Data yang dikumpulkan langsung oleh pengamat
umumnya dari pengamatan secara langsung (informan subjek) melalui
tahapan wawancara. Cara pengumpulan data dalam konteks data perimer

tergantung pada macam data yang dibutuhkan, apabila data yang dibutuhkan
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berkaitan dengan orang, peneliti bias menghasilkannya dengan menyiapkan
seperangkat alat, melakukan penelitian langsung terhadap subjek atau
! i ur;gan sosial yang diteliti. Pengumpulan data perimer dilaksanakan

Data esen5|al dalam peneliti ini adalah informasi tentang Manajemen Kepala

ekolaﬂﬁ Dalam Pengembangan Karir di Madrasah Aliyah Negeri 5

B.: D%.fé Sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung oleh
'éﬁelltr tetapi diklasifikasikan oleh pihak kedua atau ketiga yang berupa

: f_

oo

@ J

(3( men atau peristiwa lisan atau tertulis misal sejarah madrasah, geografi,
t:réi ktur organisasi, kondisi peserta didik, kependidikan, tenaga administrasi,
:@ rana dan prasarana.

S_’:fju mber data

=

?S'uTr:jber data pada penelitian ini berasal intisari data tersebut didapatkan.
Anai|5|S4n| didasarkan pada analisis lapangan, berdasarkan sumber data umumnya
dlkummﬂkan dari lokasi penelitian terkait penerapan menajemen kunci untuk
penbé&%amga}n jenjang karir guru. Data lapangan diambil oleh peneliti dari sumber
yang beﬁbedd kemudian laporan deskriptif dan penjelasan diberikan sesuai dengan
tuluanglat 3

D. Tehﬁlkpegngumpulan Data

"Tehﬁlk péngumpulan data merupakan cara-cara yang paling strategis dalam
penelltla:n kar:ena tujuan menganalisis adalah untuk memperoleh data. Tanpa tehnik
pengumpulanz data, peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi
sekumpulan krlterla data. Jadi peneliti memakai tehnik sebagai berikut :

1. 1nvestlgaS|

In\ﬁestlgaSi didefinisikan sebagai pengamatan sistematis dan pencatatan
fenomena atau fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti tidak terlibat
Iangsumg dalam kehidupan orang yang diteliti dan secara terpisah sebagai peneliti.
Penelm, mellh_at secara langsung lokasi bentuk dan aktivitas yang berkaitan dengan
menajemen kunci untuk pengembangan karir guru.

2. Wawancara

Tehnik Wawancara yang dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif yaitu

wawancara mendalam, yaitu proses mendapatkan informasi supaya tujuan
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penelitian dengan Tahnik tanya jawab secara tatap muka antara yang diwawancarai

dengan informen atau yang diwawancarai, dengan bukti wawancara.

@ ol
E (s)
5%

£

dio 3oH

13
@

-F
58
e’
ER

3. Dokumenta5|

Ooog

proses pengumpulan data dokumen. Metode

struktur lembaga, kondisi

merfglrﬂégrasrkan rekapitulasi data lapangan yang dlkumpulkan secara heuritis
kedalarﬁfkumpulan informasi ilmiah yang terorganisir dan sistematis kemudian siap
untuk d’masukkan dalam laporan analisis. Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian
yané dllékukgn oleh peneliti, maka dilakukan analisis untuk menginterpretasikan
data seCara k%eseluruhan sebagai berikut :

i Reduka data

;\

Be rasalkem catatan dilapangan, dokumen, wawancara, ditemukan banyak data

a I

3

yang komplek5| dan bercampur, sehingga perlu dilakukan reduksi data.

2. Penyajjr,an data

Tampllan“data mencoba menampilkan atau memberitahu data secara terbuka.
Data ygng dl%?.jlkan baik dalam teks karangan maupun berbentuk kolom.

3. :‘;i;:\/lenari{ kesimpulan / verifikasi

TeEnik irf_i_ merupakan bagian dari keseluruhan penelitian. Kesimpulan dibuat

selama penelitian berlangsung.

F. Uji Keterpercayaan Data
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Teknik pencarian ini didasarkan pada suatu kriteria, yaitu kredibilitas. Kriteria

kredibilitas dibutuhkan agar hasil analisis kualitatif bias dipercayai dan disepakatin

oleh_iqf 3 ." yang diteliti. Ada 4 kelompok yang dipakai untuk analisis ini :

tidak Iengkap, belum mendalam dan segudang

dlra%aél"a'kan ‘OIeh karena itu perpanjangan pengamatan sangatlah diperlukan agar

_;__

blaSp mehgeta?hw secara detail permasalahan yang sedang peneliti telitikan. Agar

data yanq dlqeroleh peneliti benar, jika data yang disajikan salah maka pengamat

TECces

meléﬁ';eékaﬁ analisis yang lebih komprehensif serta mendalam hingga

QxR ag

1 5

merin“@

nof h data yang benar.

Apablla data yang diperoleh dalam cek tersebut benar, artinya kredibel, maka
perpam;@ngan waktu dapat dihentikan. Semakin lama peneliti terlibat di lapangan,
semaiqh banyak informasi yang didapat maka bisa diverifikasi. Dengan demikian

»IIH

pené[&ta $emak|n yakin akan keikutsertaan dilapangan dalam peneliti tema yang
sedaég berlangsung
fb Ménd&l’aml observasi
;Secéra g’Larls besar observasi sangatlah diperlukan dalam mendalami suatu
pen@amatan adllapangan dikarenakan observasi adalah pengamatan secara
Iangsuhe semakln lama pengamatan berlangsung maka semakin banyak data yang
dldacpat bula éerta bisa melihat langsung permasalahan yang ada dilapangan secara
bljak %
II'rlangls|1a3|

gJoA

Trlangula3| data adalah tehknik yang digunakan untuk menguji keandalan data
dengan menggunakan hal-hal lain di luar data untuk keperluan verifikasi atau

perbarmllnganﬁ’dengan data yang dikumpulkan.

UIPRNYIE

G. R&ncangan Dan Waktu Penelitian

Keg|atan9.penellt|an ini dimulai dari pembuatan proposal hingga dengan
penyusunan tesis ini direncankan selama 5 bulan dan akan dilaksanakan pada bulan
Agustus 2022 hingga Desember tahun 2022. Proses dan waktu pelaksanaan

penelitian akan di uraikan pada table berikut ini :
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Tahun 2022/2023
N Februari Maret
. g,Keglatanu_ September Oktober November | Desember 2023 2023
V.« N
00 ~ 4 2|3]4al1]2]3]4[1]2][3]4[1]2]3 2[ 3] 4
218, e}
Pembuatan- | V| V|V
roposal -
gvgg% S,
Semidar v
2n o 20 =
roposal  ~
?g ?‘6%5 v
Perbaikan Vv
propasal
2 :,. con Q
ggrggg@pulain viv|iv|v|v|lVv |V|]Vv|V|V |V
data penelitian
egdsg
EJE@EP hasil \Y,
@ezwan
@érrelltlan
?Erba]kan dan Vv Vv
anquta&
petﬁbimblng
@E'a:nﬁesis V
S o83
g5t
%8s,
; RS @
g 23 3
2 23 0
9 =g [
g 28 3,
a S <
¥ S5 @
c e .
Z B3 <
a 58 w
g $7 =
i 5 32
= 8 g
=, |
= 3
g >
3 o
= Q
c ol
E =)
Z a
4 § BAB IV
jDESKﬁIPSI LOKASI, TEMUAN, DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi

1. Sejarah Man 5 Batanghari
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Sebuah lembaga pendidikan pasti memiliki sejarahnya dalam pendiriannya dan
perkembangannya. Perubahan demi perubahan yang di alami oleh madrasah ini
i tat:an penting untuk ditinjau seberapa besar perkembangan yang telah

0]

B3 — T %
googh

B,e :asark_an keresahan salah satu guru besar didesa selat yang bernama

dengan 3ebu§1h operasional untuk membangun Iembaga tersebut. Singkat cerita
behgu’.f 'rqéndapatkan donatur dari salah satu masyarakat yang berani menyetujui
penib;hganan madrasah tersebut. Dengan demikian berdirilah yayasan pendidikan
yang dp ﬁamakan NURUZZAMAN, yang diketuai oleh bapak H. Ibrahim, anak dari H.

JAMIL"::' irang terkaya didesa selat). Sejak saat itu nama lembaga pendidikannya

= o

adalTerh“madrasah aliyah swasta “NURUZZAMAN”.

=

I\/}adrasah ini berdiri Tahun 2002 dengan Surat Keputusan Pendirian Kanwil
Depa%t,émen Agama Propinsi Jambi Nomor : W.e/6-d/PP.02.3/127/2003, tanggal 6
Mariat e "2003/1 dengan Piagam Pendirian Madrasah swasta Nomor
DN\i efBZMA/IS/ZOOS tanggal 6 Maret 2003 dengan Status Terdaftar dan diberikan
Norﬁor‘Statlstlzk Madrasah (NSM) : 312150605004.

—Jseiéma gurun waktu 19 tahun Madrasah ini berjalan dipimpin oleh 4 (empat)

OraﬁgKépalad\/Iadrasah yaitu :

Z
wr

Sargav;q M.BA. Tahun 2002 s.d tahun 2006
Drs Zalnabun Tahun 2006 s.d Agustus tahun 2007
. Muhanjmad S. Ag. Agustus Tahun 2007 s.d Desember tahun 2013.

. Jarjanlﬁ S.Pd, Januari 2014 sampai sekarang.

L]
CLUDP DU

Pada Okﬁober Tahun 2007 Madrasah ini Aliyah Swasta Nuruzzaman dinilai
oIethm Asse?or dari Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah Propinsi (BAP) Jambi dan
mempgrolah gnlal Prediket C. Lalu pada Bulan November 2007 Mengikuti Verifikasi
Data dan Fisik Oleh Tim Verifikasi Penegerian Madrasah Departemen Agama R,
sampai akhirnya pada tanggal 13 Oktober 2009 Madrasah ini dinegerikan Oleh
Menteri Agama Republik Indonesia Bapak MUHAMMAD M. BASYUNI dengan Surat
Keputusan Nomor 151 Tahun 2009, tanggal 13 Oktober 2009. Dan diresmikan

Penegeriannya Oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jambi
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Bapak Drs. H. Abdul Kadir Husein, M. Pd, pada Tanggal 26 Januari 2010 secara
serentak dengan Madrasah yang negerikan se Kabupaten Batanghari di Pondok
Pesasw 2 Nurul Jadid Rambutan Masam dan pada Tanggal 7 Januari 2010 dilantik

‘P;ada awag berdirinya madrasah ini semua serba terbatas dalam segala hal, baik
darrténaga pendldlk siswa, sarana dan prasarana. Kondisi orang tua siswa saat itu

[‘,Wr"::

serba teybatas namun mereka mendukung dengan penuh, adanya madrasah ini,
dlkaréna menghemat biaya dan biaya sekolahnya terjangkau. Mengingat sekolah
menengéh atas negeri jauh dari lokasi orang tua siswa, dan harus menggunakan
alatgtéag:nsportasu sementara di madrasah ini bisa menggunakan sepeda dan jalan
kakﬁ %ép:g jarak tempuhnya hanyalah 15 menit dari rumah siswa ke madrasah ini.

_Némjun seiring perkembangannya menjadi negeri, maka semakin banyak siswa
yanb rﬁlﬁat untuk masuk kealiyah ini, dari desa tetangga. Hingga saat ini siswa yang
masuk kema@rasah ini mayoritas dari desa tetangga yang menggunakan roda dua
unték Kesekofah Itu menunjukan antusias siswa untuk masuk n belajar di madrasah
allyéh r%'egen 5 batang hari. Artinya madrasah ini punya nilai plus di mata
mas;yarakat s%}tempat dan masyarakat dari desa tetangga.

Madrasah« ini memiliki visi dan misi dalam mencapai tujuan yang di harapkan.
Ada;ouﬁ VISI madrasah aliyah negeri 5 batanghari adalah mewujudkan siswa yang
|mtaq J:)erllmu berprestasi dan berakhlaqul karimah. Sedangkan misi madrasah
aliyah negerl ‘_rhl adalah :

a) Membent’é]k peserta didik yang berakhlaqul karimah
b) Menlngkatkan mutu prestasi akademik dan non akademik
C) Menmgkatkan mutu profesionalisme kinerja tenaga pendidik dan kependidikan
d) Te;n;-laksaﬁ_anya standar nasional pendidikan
e) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan religius
f) Meningkatkan mutu sarana dan prasarana madrasah
g) Mengembangkan kewirausahaan madrasah.
MOTTO MADRASAH : “Disiplin Jujur Dan Bertanggung Jawab Adalah

Komitmen Kami Untuk Maju.”
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Tujuan Madrasah Adalah Membentuk Siswa Menjadi Insani:
Beriman dan bertaqwa kepada ALLAH SWT

BEr r'IrEiu dan berakhlaqul karimah

erdas, terampil, jujur, sopan kreatif , inovatif dan bertanggung jawab.

ygas yoAunoiadwe

Fir

byo uDp uninBo

? LIap é erperan dalam masyarakat, dunia usaha dan perguruan tinggi.
:pf flle Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari sebagai berikut:
é 5\' %a Madrasah MAN 5 BATANGHARI
: _—NI%S / NPSN 10498895
ey ]\IS—)S/ M 131115040005
] ;Propinsi Jambi
:_ Kecamatan Pemayung
Desa/kelurahan Selat

¢ 5| Jalan

QLI Dying KN wzl oduoy undodo 3njuaq wWojop Ul 90} OAI0Y Y

: Rt 03 arah lopak aur
Kode pos 36657
5 000
:j Tel§on -
jé Da§_rah Pedesaan
h ; Sta%tjs sekolah Negeri
?%: Akr-i‘e;ditasi B (2016)
: Tahaun berdiri 2002
: Tahun perubahan 2009
KB§I PAGI
_ Bar;fgunan sekolah Milik sendiri
| Lua; banguna L: 900 m

Lokasi sekolah

Dataran rendah

Jarak kepusat kecamatan

+ 10 km
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Jarak kekabupaten

49 km

2. LetakGeografis MAN 5 Batanghari
D i Aliyah yang terletak dititik Koordinat Selatan 01°33°08.8” dan Timur

103 26
madyasa*ﬁyaﬁg ada didesa selat kecamatan pemayung kabupaten batanghari, yang

‘T"j].l

Ietak ge

T.\,'

oAuDcpadwas

NS 30

F“:']‘.JDJ

L
,\ﬁ

=1

S

o

@
]
0

b:S

DUINS N

or

égrafrsnya sebagai berikut :

:.F

ehé aﬁ utara kebon parak

ehelah selatan kebon sawit soni

,J.,

Sebelah timur berbatasan dengan rumah awaluddin

d&ebelah barat berbatasan dengan rumah tiara,

Madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini adalah salah satu

LDkaSI ini bisa dikatakan sangat strategis,karna ada di tengah desa yang

mer@mbungkan antar desa, sebelah kanan dari desa selat adalah desa teluk, olak

rambahan pulau raman dan kaos, sedangkan sebelah kirinya desa lopak aur,

betung, iure kuap dan lubuk ruso dalam. Para siswa yang datang ke madrasah

allyah pada u:t"numnya menggunakan kendaraan roda dua (motor).

3. Struktur@rgamsa& Man 5 Batanghari

Dalla'm se?ﬁ)uah lembaga pendidikan yang di didirikan, tentunya akan ada struktur

organlsasmya: sebagai wadah sebuah lembaga yang resmi, dalam hal ini madrasah

allygh negerl ;5 batanghari.

quior

1y vospnuad ‘uo

o
D
=]

®]

=
)
3
=
™

oY uUDyl

Kepala Madrasah

JARJANI S.Pd

Waka. Kurikulum

Waka. Kesiswaan

Waka. Sarpras

Abdul Rasyid,S.pd

Drs. Zainabun

NaniHartati,S.Pd.I

Bendahara

2z 0 Kaur TU/ plt
o =1 Juniadi,S.Pd.
[l — ¢
& Q I
8 B |
) . . . Staf TU 2
Pembina Pembina Pembina Pembina Staf TU 1 Neli Maryana
UKS/PMR Pramuka Pa. Pramuka Pi. osis M. Syairi
Fitria Sari S.Pd. Ansorii, S.Pd Irana Wahyuni, Vagita, SE
< Pd I
Staf TU 3
Rina Safitri S.Pd.
- - Cleaning service Satpam 1 Satpam 2
Wali Kelas Majlis Guru Mimi Yusrita LukmanEdi Khairul
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi MAN 5 Batanghari.

Berdasarkan gtruktur organisasi MAN 5 Batanghari diketahui bahwa:
&.’)
tg) Ianmadrasah
c) Beﬁdahara
fdj Kapr TU/pIt
;ej Seaf Tl:f 1

i WAKA sarpras
i(} embina osis

F

P
i) _f:’emblna UKS/PMR
n;)Pgémblna pramuka pa
ni Pémblna pramuka pi
fo) Wah ke!as X IPA
p) Wall Kelas XIPS1
q) Wall Kelas XIPS 2
r) ’.V\tall Kélas XI IPA
%s) A/\ijall Kélas XI'IPS
t) Wall Kglas X1l IPA
11) Wall Kglas XIIIPS 1
V) Wall Kglas XII'IPS 2
W)Cleanlég service
X) Satpam 1/ Satpam 2
y) Majlls §uru

2) E;Slswa’i

: Jarjani, s.pd.

: M. Ahir. S.Pd.I

- Juniadi, S.Pd.

: Neli Maryana

: M. syairi

: Rina Safitri S.Pd.

: Abdul Rasyid, S.pd.
: Drs. Zainabun

: Nani Hartati, S.Pd.|
: Vagita, SE

. Fitria Sari S.Pd.

: Ansori, S.Pd.I

: Irana Wahyuni, s.pd.
: Fera Zulaini, M.Pd

: M. Nazili, S.Ag

: Lia Rahtiani, S.Pd.

: Abdul Rasyid, S.Pd
: Ansori, S.Pd.I

: Nani Susriyanti, S.Pd.
: Resti,S.Pd.

: Nani Hertati, S.Pd.|
: Mimi Yusrita

: Lukman Edi/ Khairul

Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka jelas bahwa manajer dalam

sebuah lembaga pendidikan adalah kepala madrasah / sekolah dimana sebagai

penentu suatu kebijakan dimadrasah memiliki tanggungjawab dalam supervisi dan

memiliki tanggungjawab mengkoordidnir seluruh aktifitas yang dilaksanakan di
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Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari. Secara administrasi dan kegiatan belajar

mengajar.

nd|d|k dan Siswa MAN 5 Batanghari
Pendidik

pendldm yazng menjadi tolak ukur bagi kesuksesan dunia pendidikan. Artinya guru

merupak;an d}ung tombak suksesnya pendidikan. Oleh karena itu kualitas dan
kuanﬁtas(‘guru menjadikan kebutuhan yang sangat penting dalam lembaga
pendhd_ @n. Kualitas guru tersebut ditentukan dengan prestasi yang diraihnya.

JKebérhasnan mata pelajaran sesuai dengan tujuan instruksional yang didukung
melatu:"' kompetensi guru yang memadai. Kompetensi yang harus dimiliki guru

O =
254

adahhpedagogl profesional, kepribadian dan sosial. Namun yang paling penting

B

adafa;h :

pembé}&]aran menjadi menarik bukan momok yang menakutkan. Guru yang memiliki

J<ompeten3| pedagogi, dimana kompetensi ini harus bisa merancang

kuaﬁtaé ;tlngglﬂakan membuat kegiatan belajar mengajar menarik dan mencerdaskan
sehmggé mefijad| efektif dan efisien.
Ad@ spun T data guru luar biasa dalam mengemban amanah yang diberikan oleh

Kep:al& Madr@sah Aliyah Negeri 5 Batanghari, sebagai berikut :

c::J

J
3
-
"_\
g

A uos) "IJE:] o

QDT LIPPMIDS DUDLL UDUYHNS JO AlISISAl

No Néma Mata Tugas Tambahan | Sertifikasi Pns
1 Pelajaran
Jz;"rjani S.Pd. | Quran hadits | Kepala Ya Ya
Abdul Rasyid | Biologi wali kelas XI IPA | Tidak Ya
dan WAKA
Kurikulum
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Drs. Zainabun | Quran WAKA. Kesiswaan | Tidak ya
Hadits
ftati, | PPKN WAKA. ya ya
2 SarprasWali Kelas
g XI'PS 2
: =) = "I j
‘Nanic = Fisika Wali kelas XII IPA | Tidak Ya
| susrtyanii
TResti - Kimia Wali kelas XII IPS | Tidak Va
f3357 5 1
p23898 3
g2~9c O
{ EérazZulainy | Matematika | Wali kelas X IPA Tidak Ya
wajib
jj i/@q ta  Zelfi | Ekonomi Pembina OSIS Tidak Honor
| Apriza, S.Pd.
_Iiraéa Matematika | Pembina Pramuka | Tidak Honor
g-myunl, Peminatan PI
'SPd.
Aﬂ§0rl $Pdl Agidah Pembina pramuka | Tidak honor
j ::’ 3: akhlak Pa.Wali kelas XI
pE2 0 IPS
fmfa Sa_% BK Pembina UKS/ | Tidak honor
£ 38 o PMR
I M; Nazilg Sejarah Wali kelas X IPS 1 | Ya Tidak
Sag  _
Lla Rahtrani, Sejarah Wali kelas X IPS 2 | Tidak Ya
SPd ¢ indonesia
AEnw % Bahasa arab Ya Honor
Mghmud’
SvSos }
o,
Wulan Widya | Bahasa Tidak Honor
A, S.Pd inggris
Samsinar, Bahasa Tidak honor
S.Pd indonesia
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Sri - Sumarni, | Sosiologi Ya Tidak

SH

;ﬁ@éﬁva, geografi Ya Tidak

5Pl <

3 '_.j.: _2

3§f;:§@a,S.Pd.l Fikih Tidak Honor

3:WE[— % Seni budaya Tidak Honor

| Refnita,$.Pd

1.‘,11 tyadi | Penjas Tidak Honor

¥ _an S.Pd | SKI Tidak Honor

f: a.l Data Tenaga Pendidik di MAN 5 Batanghari

;Be[ré sarkan data pada tabel di atas, terlihat jelas bahwa ada 21 guru dengan
bebéj:c’afp:a tambahan tanggungjawabnya, ada 6 guru PNS termasuk kepala
ma@r?%egh, ada dua orang infasing, ada 3 orang sertifikasi termasuk kepala
madr éa:h dari data ini menunjukkan bahwa ada sedikit kemajuan dari

pengemE)angan karir tenaga pendidik, namun jenjang karir ini terstruktur dari sebuah

mstan St ij ng;@n masa pengabdiannya serta berbagai pendukung yang lain, bukan

darig Jprééram iepala madrasah yang sesuai dengan misinya.

uns

_DarL data diatas juga membuat perubahan dalam akreditas sekolah dari ¢
menjad|$ Se-dlklt perubahan namun membawa manfaat yang besar. karena saat ini
para cxrang fﬂa memasukan anaknya sekolah pasti melihat dari akreditasi dari

sebuah Iembaga pendidikan.

WIDS DYDY

onofuy Noyo

b. Slswa MA‘N 5 Batanghari

Slgwa rﬁerupakan unsur terpenting dalam pengelolaan pendidikan dan
penga@ran, g_arena siswa adalah objek utama dalam proses belajar mengajar.
keadaén siswa di MAN 5 batanghari ini sudah memenuhi standar, tidak melebihi

standar. ini terbukti dengan tabel berilut ini :

No. | Kelas Rombel
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1. [XIPA 25
2. | XIPS1 25
iPS 2 25
g el

4 4. -+ XHPA 34
SIXEPS 33
= XIEIPA 27
ZZIXIEIPS 1 22
S XITIPS 2 22
JUMLAH 213
ORANG

'-bfi Tabel Jumiah Siswa

BBIdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa siswa MAN 5 batanghari
berjhaﬁai] 213 orang siswa. jumlah siswa mengalami peningkatan dari tahun
ketahun itu &l buktikan semakin tinggi kepercayaan masyarakat untuk menitipkan
anaknyag untuk sekolah di MAN 5batanghari yang nuansa islaminya terlihat jelas n
bergur)za-_untuk masyarakat setempat dan didesa masing-masing siswa.

5. §arana dan Prasarana Man 5 Batanghari.

’Sa?a%a Qan prasarana merupakan bentuk instrumen belajar yang cukup
meneniukan Galam keberhasilan pendidikan dan pengajaran karena dia pendukung
darllpevnyelermgaraan pendidikan dan pembelajaran yang harus ada. ketersediaan
sarana cdan pEasarana yang lengkap akan berdampak pada proses balajar mengajar.
sebagaglmana%sekolah sederajat lainnya yang memiliki sejumlah fasilitas yang
menun;%ang pé)ses pembelajaran dan pengajaran.

Keierlibatjan komite sekolah sangat berperan penting dalam pengusulan sarana
dan préasarariia, agar koordinasi antara pihak sekolah dengan pihak lain menjadi
tolak ukur dari kebutuhan yang ada di sekolah tersebut. Kepala Madrasah/ Sekolah
melibatkan komite sekolah dalam bentuk koordinasi adanya bantuan dari siswa,
masyarakat, dan pihak pemerintah serta mengevaluasi pelaksanaan dukungan

sarana dan prasarana seperti membuat proposal bantuan belajar siswa dalam hal
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laboratorium. Sebab di MAN 5 batanghari ini ada beberapa sarana dan

prasarananya belum optimal, masih banyak kekurangannya, seperti perpustakaan

4

yangif

menumpang di kantor majlis guru.

AD

H o Peralatan
No ;_‘,'I\;I}a;rgga rt_iang Jumlah Tidak Keterangan
b s = Lengkap
P2222 o lengkap
¢ceey Z
pRoang < 1 Ya
I Kepsek 3
[Roang Guru | 1 Ya
Ruang TU 1 Ya
jé%géng Kelas 8 Ya
LPas 1 Ya
ié’ 1 Ya
- We Guru 1 Ya
FWe Siswa 4 Ya
Ké@tin 3 3 Ya
¥ Lapangan 2 Ya
£ ge 2
¢ Jabel § 1 Tabel Sarana Dan Prasarana MAN 5 Batanghari
_Bei asarkan tabel diatas di ketahui bahwa MAN 5 Batanghari memiliki sarana

dan pr?asarana sebagaimana yang di miliki sekolah pada umumnya. namun ada
beberapa saEana yang belum dimiliki oleh MAN 5 batanghari, seperti aula dan
Iaboraforlum iPA dan Bahasa. Sedangkan mushola dalam proses pembangunan,
agar s%swa b@_,)sa melakukan sholat zhuhur sebagaimana mestinya. karena saat ini
para sgswa daém guru memanfaatkan satu ruangan kelas untuk sholat berjama’ah,

menjel%ng pembangunan musholah tersebut selesai.

B. TemuanPenelitian
1. Manajemenkepala madrasah dalamPengembanganKarir Guru di Madrasah

Aliyah Negeri 5 Batanghari.
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Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan
blmblngan atau arahan suatu kelompok kerja kerarah organisasi yang nyata.Sebagai
mana __,., an Allah yang berkenaandenganmanajemensebagaiberikut:

o8 ).u.: u.a i 1 %5100 56 L3 & 4 i[fJHPE S [ ACSAEIR At
“DlaTr%ér;gamr urusan dari langit kebumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya
dalam’ rsgzifu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” #(As
Sajdahgz 5)_

_Mana;emen yang dikutip maysa dari Ricky W Griffin, bahwasanya manajer harus

mer%ﬂlkFA korﬁponen dalam manajemennya, yaitu:

“Plerencanaan (Planning)

Iar_jl mengajarkan kita tentang perencanaan secara jelas dan terperinci. Al-
?éan sunnah merupakan sumber ilmu dan pedoman bagi kita untuk
me ﬁi .:é:‘;klanjutl segala permasalahan didalam kehidupan kita. Allah SWT berfirman
dalamQS Al An’am 6: 38.

ELMQ\ 3 G e 2

S

-

\g,i/\:‘;’J‘L"J‘:ZYJUOJY BB o 5

\a

ORIy «E-@:’}Cl =

2
’.

| 2101

Dan ttdak atﬁ seekor burung pun di muka bumi dan burung-burung yang terbang
dengan }edué sayapnya,melainkan umat umat (juga) seperti kamu, dan tidak ada
sesuatu Ppun %{ang kami luputkan di dalam kitab. Kemudiankepadaallahswtmereka di
kumpulkan 8

Dalam“SIJrah ;yang lain allah jg berfirman dalam QS.Al Hasyr/ 59: 18

'S

uﬁau&& DA e sl il

=] @
“Hai oﬁhng ogang yang beriman bertakwa kepada allah dan hendaklah setiap diri

mempérhatikan apa yang telah di perbuat untuk hari esok, dan bertakwa-lah kepada
Allah, Sesungfguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”®,

—%
C-n
\v-f

‘{

S DYDY U

Da-n kedua ayat tersebut, dapat kita ambil makna yang tersirat, bahwa makhluk
hidup mem|I|k| aktivitasnya masing-masing, dan setiap aktivitas tersebut akan dicatat

sebagai amal perbuatan, dari hal paling kecil sampai hal yang paling terbesar akan

#Q.S. As- Sajadah/ 32:5.
% QS. Al Anam/ 6: 38
% QS.Al Hasyr/ 59: 18.
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tercatat secara rinci dan detail oleh malaikat. Kelak buku amalan tersebut akan
menjadl saksi diYaumul Hisab.
Ly |tuiperlu adanya perencanaan dalam melakukan suatu aktivitas, karena

napaan %(Plannlng) dalam manajemen adalah menentukan tujuan organisasi
dan%rﬁ rflétus’kan cara yang terbaik untuk mencapainya.

y 2 8

éncanaan atau Planning merupakan kegiatan yang merupakan kegiatan

madraséch ally_*ah negeri 5 batanghari mengatakan bahwa:

: 3F "Se/ama saya menjabat jadi kepala madrasah ini, banyak sudah yang

! sa)ga benahi, memang madrasah ini baru berkembang, karena untuk
O

memajukan madrasah ini perlu proses yang signifikan, adanya kerjasama

oduny

; yaléig kuat dengan tenaga pendidik maupun yang lainnya. Sangat sulit

méhyatukan visi dan misi kita untuk menuju satu harapan n tujuan
»n87

Of DUINS NIN Uiz

. tersebut

-

barl temelan diatas, bahwasanya, ada beberapa perencanaan yang sudah
dllakukan daIam pengembangan madrasah tersebut. Mulai dari yang tandus n

gersan:g sekGPah tersebut menjadi rimbun ditanami beberapa pohon dan diselingi

it

dlbawag‘_hnya tgmpat duduk siswa untuk bersantai ketika jam istirahat. Kebijakan yang
dilakuk%;m ke:ﬁéla madrasah dalam perencanaannya telah berusaha menciptakan
Iingkurigan y&fng kondusif. Begitu juga dalam hal pembelajaran beliau ingin suasana
belajar yang tenang, harmonis, damai-damai saja. Artinya kepala madrasah ini

memikirkan bagaimana caranya agar sekolah ini sesuai apa yang diharapkannya.

8 Jarjani (kepmad), Wawancara Dengan Penulis, 9 November 2022,
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Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah juga bisa menjadi suatu tradisi
dlsekolah yang mengutamakan agamis dalam bersikap, contohnya, kepala
madn:a 2 menerapkan

$etlap pagi ada tradisi menyambut siswa didepan gerbang dengan

S bersalaman dan mengucapkan salam kepada kepala madrasah dan guru

.......

ambil.” &

mer;@ibéfﬁan bagian dari perannya sebagai kepala madrasah, yaitu inovasi. Walau

pun__‘, %:éfubahan itu berdasarkan perencanaan yang beliau buat berdasarkan

obsetV‘a$| beliau sebelum menentukan program kerja apa yang harus beliau
dah%ﬁJ;(én agar tujuannya tercapai.

Dldeﬂam ﬁhelakukan perencanaan tersebut tentu diperlukan strategi yang tepat,
agaf apg yang menjadi perencanaan tersebut menjadi terwujud. Sejauh ini secara

garlé besar program kerja kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari yang

LIS

dllal_(ukaﬁ ada‘lah merencanakan:

1. Pengemb;angan keterampilan siswa dalam bidang keagamaan dan
.kemasyarﬁkatan contohnya siswa trampil memimpin yasin, memandikan dan
mensholé_tkan jenazah, tilawah, da’i setiap jum’at dan menjadi khotib jumat.

2. Pengembﬁngan madrasah: menghijaukan lingkungan madrasah, menyatukan
semua S|swa dari berbagai asal usul, adat istiadat dan kebiasaan.

3. Peflgemb_@ngan Guru, hal ini berkaitan dengan supervisi yang dilakukan setiap
sa’éu sem%ster kepada semua guru bidang studi. tujuannya untuk meningkatkan
strétegi d:an model pembelajaran, agar proses belajar mengajar sesuai harapan.

4, Méngelola Administrasi, mulai dari TU dan staff operator.®

Dari program kerja yang sudah direncanakan di atas, kepala madrasah aliyah

negeri 5 batanghari terlebih dahulu menjelaskan apa saja yang menjadi program

Wawancara Jarjani.
#\wawancara jarjani.
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kerja di tahun ini, agar para guru dan staf dapat mengetahuinya.Penerapan dari
program kerja tersebut bukan tidak mengalami kendala, ada beberapa kendala,
benkyt

LIS

v wancara dari salah satu guru buk Sri Sumarni, beliau mengatakan

ARNAYS 1-|vru
0

menyatukan visi n rencana yang sudah di buatnya, karena tipikal dari

;kepala madrasah ini tidak konsisten, toleransinya tinggi dan mudah

gpagar, atau di pulangkan, namun perencaan kedisiplinan yang di buatnya
E%guié'ur dengan rasa kasihan, dan menimbang omongan dari orangtua
ésiswa, mengenai madrasah ini, lebih menjaga citra madrasah,
sebenarnya kekonsistenan kita dalam penerapan kedisiplinan itulah yang
membuat citra madrasah ini tidak dianggap sebelah mata, namun
perencanaan tinggal perencanaan, kedisiplinan yang kepala madrasah
terapkan menjadi pertanyaan besar bagi kami guru-guru yang mendukung
bagian dari program dan perencanaan yang beliau buat.” *
Berdas&fkan wawancara di atas, ternyata kepala madrasah tidak konsisten dalam
atur,an“dan ﬁerencanaan yang dibuatnya. banyak pertimbangan yang dipikirkan,
sehmgga perencanaan kedisiplinan tadi membingungkan guru untuk ikut andil dalam
peréneaﬁaan tersebut. poinnya yang terlihat dari bagian perencanaan kepala
madrasah m% adalah kedisiplinan dan supervisi, yang tampak n yang selalu
dlterapkan untuk program kerja yang direncanakan secara spesifik tidak diketahui.
b. Pehgorganlsa5|an

Madrasaltp mempunyai sumber daya yang cukup besar, mulai dari sumber daya
manus;a yang terdiri dari dari guru, karyawan dan siswa, sumber daya keuangan,
hlnggaf|3|k r-‘hulal dari gedung, serta sarana dan prasarana yang dimiliki. Kepala
Madragah hagl_rus mampu memanfaatkan dan menggunakan sumber daya yang
tersedi%;\ denéén sebaik baik-baiknya yang menjadi modal awal dalam melakukan
pekerjéan. j

Dalam Islam, banyak sekali kandungan manfaat serta konsep — konsep dalam

berorganisasi, bekerja dalam sebuah barisan yang teratur dan kokoh. Salah satu

%Sri Sumarni, Wawancara Dengan Penulis 7 November 2022.
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surat Madaniyah ini mengupas secara rinci tentang konsep berjamaah didalam
Islam Dalam AI Qur’an Surat Ash Shaffat 1- 5 Allah swt berfirman:

\;;3 u»ﬁgu OHA WMJ\,

(romborfgan)4 yang melarangdengansebenar - benarnya (darlperbuatan -
perlaaaian:maﬁsmt) Dan demi(rombongan) yang membacakanpelajaran.
Sesungguchn)ch Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya dalam
barlsar;r yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun
kokoln 1Fu%arﬁlanglt dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan
a ntgempat terbit matahari.”**

ﬂal_: ima poin diatas terdapat konsep yang besar untuk mewujudkan organisasi
yang k%koh yaitu:

a) Kesesualan konsep dan pelaksanaan dalam organisasi,
_’b; Eolldltas tim,

Ci Kétepatan mengukur dan mengetahui kekuatan dan tantangan,

dj_ ;kensep kesungguhan dalam bekerja dan berjuang,

:eg i&/[;amllllﬁi kader yang militant (kader yang solid).

] acla?m bahasannya mengenai ayat pengorganisasian kita harus mengetahui
penempatan :fungS| pengorganisasian setelah fungsi perencanaan merupakan hal
yang I@gls karena tindakan pengorganisasian menjembatani kegiatan perencanaan
dengan pelaksanaannya Dengan kata lain, tanpa pengorganisasian mustahil suatu
rencanaﬂdapét mencapai tujuan, tanpa adanya pengorganisasian para pelaksana
tldaﬁ mempuq;yal pedoman.

Peﬂgorgahlsa3|an terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu
berat L;rmtuk d:jtanganl oleh satu orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga -
tenagajbantlﬁn dan terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Pelaksanaan
pengo#gams&smn dalam pendidikan diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-
tugas kepada orang yang terlibat dalam kerjasama baik itu dalam hal pendidikan
dan juqa hal :hal lainya.

Berdasarkan wawancara dengan AR, yang ditunjuk selaku WAKAKUR

mengatakan bahwa:

1Q.S. Ash Shaffat 1- 5
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“.....Kepala selaku manajer di lingkungan sekolah ini dalam program
kerjanya dalam pengembangan guru sudah berjalan sesuai dengan

Z) r(ises belajar mengajar, artinya program kerja yang menyangkut

seﬁap guru mapel, termasuk saya, untuk melihat kelebihan dan
3 {j.kek_urangan guru dalam menyampaikan materinya. Sehingga baik secara
Bl moj,iel n strategi pengajaran dapat meningkat, dan biasanya ada evaluasi

r;_yaﬁg dilakukan setelah supervisi guru mapel dilakukan.” %

= = r_ o : Q
{cias rl%an wawancara di atas, ada bagian dari perencanaan yang sudah
5as .

ter@rg"@ﬁs:a& dengan jelas, artinya kebijakan atau program supervisi yang kepala
madrasah lakukan sudah tepat untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam

_ a,dalah guru, yang mepunyai kreativitas dalam menyampaikan materinya.
keberhasnan program yang dibuat oleh kepala madrasah tergantung pada
kecalﬁpén dalam mengatur dan mendaya gunakan sumber daya guru dalam
men_}-cp_p@ tujuan.

mengupayakan kebersamaan, kepala madrasah telah melaksanakan beberapa hal,

é,i dalam mencapai tujuan organisasi adalah kebersamaan, dalam

yaltu i) Melﬁkukan rapat rutin setiap awal tahun ajaran baru bersama wali murid
dan m*embua% kesepakatan dengan wali murid. 2). Melakukan rapat setiap awal
semeste,[ dari2 semester 2, untuk mengevaluasi dan menyikapi permasalahan yang
adaZ 3; Melékukan rapat jika dianggap urgen dan sangat penting. 4). Melakukan
tradtSI bersataman dengan guru piket hari itu dan kepala madrasah, ketika
memaéukl halaman madrasah. 5). Menerapkan pembacaan yasin, tahlil dan doa,
setiap 'harl JLy'n 'at yang dipimpin oleh siswa yang sudah dianggap bisa sebelum
masukfkelas :6) Mengupayakan untuk menyelesaian pembangunan musholah, agar
terlaksanany&sholat zhuhur berjama’ah di madrasah tersebut.

DaElam e’ham poin diatas, maka dalam pengorganisasian dari sebagian
perenqganaan?yang kepala madrasah miliki sudah berjalan dengan baik. namun ada
juga perencanaan atau program yang dibuat kepala madrasah belum tercapai, ini di
sebabkan, waktu dan aktifitas keseharian lebih memfokuskan ke kondusifitas proses

belajar mengajar. mengajak dan mengatur siswa untuk berbuat baik dan merubah

9 Abdul Rasyid, Wawancara Dengan Penulis, 7 November 2022.
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tingkahlakunya, agar mempunyai kesadaran yang mendalam dalam diri siswa
tentang aturan madrasah dan kebijakan madrasah yang sudah di buat.

I_é?’e )29 ni:édrasah adalah orang yang memiliki tanggungjwab terhadap sumber

melaksanaka@ tugasnya untuk mengajak siswa dalam mematuhi aturan atau

kebl]éfkam yang sudah dibuat, sehingga pengorganisasian ini dapat berjalan sesuai

operas_gqhal lembaga pendidikan, memberi contoh bagaimana bekerja, membangun

mot“v:a$ijdan kerjasama serta selalu melakukan koordinasi dengan berbagai elemen

penI:jldIJ<an perencanaan yang baik tidak ada gunanya, jika dalam penerapannya
tldak dllékukdn secara profesional dan sungguh — sungguh.

Merwrut Badrudln istilah pengarahan ini dikenal sebagai penggerak (actuating).
YaIﬁJ 5fl£ln98| ‘manajemen yang terpenting dan paling dominan dalam proses
maﬁa :rﬁen Jﬁ\ctuatlng adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk
mereahsa&kan hasil dari system sebuah perencanaan dan pengorganisasian.
Actuatmg meFupakan sebuah upaya untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga
kerja Serta mendayagunakan fasilitas yang ada untuk melaksanakan pekerjaan
secara bersagna guna mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien.
Menurut G. R”Terry yang dikutip oleh badrudin, mengemukakan pengarahan adalah
memblgat serg_qua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara
ikhlas gserta ;fliergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan

g 3
usaha pengofganisasian. **

Proses pengarahan (actuating/ penggerak) adalah memberikan perintah,
petunjuk, pedoman, dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasi. actuating

dalam organisasi juga biasa diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian

%Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, 152.
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motifbekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka bekerja

sungguh- sungguh demi tercapainya tujuan organisasi.

[5 El'Qur’an di jelaskan yang berkaitan dengan penggerak, sebagaimana

Allaébe rmaD,n dalam surah Ali Imron/ 3: 104 sebagai berikut:

-

uf—d}éi?j@)j;ﬁ\gdj J*A' dos ‘ré-"f” =3

“Dan;laéndakgah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan; menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
me[ekalaﬁ orang-orang yang beruntung.”**

Kengdq_jgn didalam Surat Al- Kahfi :18 /2 Allah Swt berfirman:

4 cos il & ,0aas a3l sas 80 510l 2k i
@

“(seba@ej/ bimbingan yang lurus), untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih
dari: sﬂél Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan ;amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.”

’Da._gl kedua ayat diatas, ada beberapa poin yaitu pertama, nilai- nilai ilahi tidak
boléh {ii pak*sakan tetapi disampaikn secara persuasive dalam bentuk ajakan
kebalkan kedua melaksanakn ma’ruf dan menghindari mungkar (larangan).
Dldglam surah al-kahf, yaitu sebagai pembimbing, sebagai peringatan, sebagai
perTLibeII? kalﬁar dan mengatakan suatu kebenaran. artinya sebagai seorang
pemlmpln ya_,ng bertujuan mencapai suatu organisasi yang diharapkan, harus
memberlkan apre3|a3| atas kebrhasilan dan mengingatkan akan potensi kegagalan,
ketika perencanaan yang sudah dibuat tidak terlaksana sesuai harapan.

Dlelalam actuatlng ini kita perlu ketahui adalah ada tim penggeraknya yaitu
dlrectlrag, Io%dlng dan coordinating,artinya, mengarahkan, memimpin dan
mengkﬁ)ordlna&kan ketiga tim ini satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena
membeérikan motlvaS| untuk menggerakkan dan menyadarkan dasar dari suatu
pekerjaan yang mereka jalani serta tanggung jawab mereka dalam bekerja sehingga

timbul kemauan untuk bekerja dengan baik dan tekun.

%Q.S. Ali Imron/3 : 104
%Q.S. Al- Kahfi / 18 :2.
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Directing adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan bimbingan,
saran, penntah dan instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-

masmgai tugas tersebut dapat terealisasikan sesuai tujuan yang telah

orang lain bertlndak leading ini terdiri dari 5 kegiatan, yaitu sebagai pengambil
kepuméarv mengadakan komunikasi, memberikan semangat inspirasi  dan

hengatur kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, dan

kek@scmgan kpglatan dengan cara menyatukan, menyelaraskan pekerjaan bawahan

sehlrigga Terupta kerja sama yang terarah.

858986

j ‘ada suatu lembaga pendidikan, kepemimpinan efektif hendaknya memberikan

arah képada usaha dari semua personil dalam mencapai tujuan lembaga

pend_,ﬂ{{'an tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tujuan

persgébiangan dengan tujuan organisasi bisa kendur. Ini bisa mengakibatkan situasi

orang= prang yang bekerja untuk mencapai tujuan pribadi mereka, sedang
orgam$&5| sendiri tidak efektif dalam mencapai tujuan individual.

bIéH karena itu,actuating sebagai salah satu fungsi manajemen yang berfungsi
untuk rﬁeredfllsaakan hasil perencanaan dan pengorganisasian dengan cara
meﬁggeﬁakkam atau mengarahkan tenaga kerja serta mendaya gunakan fasilitas
yang ada un;uk melaksanakan pekerjaan secara bersama untuk mencapai tujuan
yang dttétapk&n secara efektif dan efisien.

Da[aa*n pelaksanaan manajemen pendidikan perlu diimplementasikan untuk
meﬁcapal tUJuan pendidikan yang diharapkan. Disinilah peran manajer atau kepala
sekolah sangat jelas dalam melaksanakan fungsinya, yakni selalu memberikan
blmblngan afahan koreksi serta memberikan kesempatan kepada semua unsur
yang masuk Gﬁdalamnya untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.

PoIa hubyngan semacam ini tentunya sangat baik, Akan tetapi adanya sisi
negatlﬁnya Juga sangat besar mendahului segala sesuatu diselesaikan dengan cara
kekelu_argaan_;_tldak secara prosedural Dibutuhkan kemampuan kepala madrasah
menggerakkan semua guru dan staf karyawan untuk menyelesaikan tugas — tugas
pendidikan terutama dalam pengembangan karir, yang dapat menggerakkan guru
sesuai kompetensinya dan memberi motivasi kepada guru dengan sebuah keyakian.

Menurut NS, salah satu guru mengatakan, “.... Kepala Madrasah Aliyah Negeri 5

batanghari ini, kalau soal pengarahan belum begitu optimal sesuai dengan program

101



kerjanya, karena banyak toleransi dalam mengambil kebijakan dan kurang

ketegasan dalam suatu tindakan. sehingga untuk mengkondusifkan madrasah ini

1796

tergagw V! kepada kepala madrasah.”™ artinya guru hanyabisa memproses namun

etap kepala yang memutuskan, namun terkadang keputusan itu tidak

sesual harapan para guru, malah sebaliknya.

—J"':::-—‘,,-

S ara pengamatan peneliti, bahwa kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari
‘; rlkﬁn arahan tertentu, program kerja yang beliau buat adalah salah

satu:ny -menertlbkan siswa sesuai kedisiplinannya, kepada tenaga pendidiknya,

bellau 1jgga §ela|u mengingatkan apa — apa yang harus di lakukan sesuai

kewaglba,rﬁwya sebagai tenaga pendidik.

.-,WrL,:

Berctasarkan wawancara dengan salah satu guru, WW mengatakan bahwa,

“D|r¢t_:t1;ng yang dilakukan kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini, sudah

';'_'engan program kerjanya, Cuma yang perlu digaris bawahi, bahwasanya,
kepala“éjekolah ini kurang bisa memilah dan memilih mana yang harus didahulukan
n rh;éma S/ang harusnya bisa di belakangan. Agar tujuan proses pembelajaran yang
kita: léglﬁkan tercapai dengan baik. Contonya, kepala sering jalan keliling madrasah
ini E;ntbf{ memantau kelas yang tidak ada gurunya agar kondusif, namun ketika
bellau rﬁenerhpkannya tidak di komunikasikan dulu dengan guru piket atau guru
yang I
dlambll terka@ang tidak menjadikan solusi bagi kami sebagai tenaga pendidi

ang mungkin punya waktu jeddah untuk masuk kelas. Keputusan yang

U QoI
AL 8En0p L

k” 97

Den@an demlklan dapat kita simpulkan bahwa, perencanaan yang dibuat melalui
program‘ kerja dan di organisasikan ke guru kemudian mengarahkan guru agar
bergerak untuk bertindak dalam proses perencanaan pengajaran. namun disisi lain,
pengar:ahan yang dilakukan kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini tidak
bisa di Jadlkag acuan atau pedoman bagi guru, karena terlalu banyak hal yang tidak
sesual_dengaﬁ keinginan para tenaga pendidik. sebagai mana salah satu bagian
fungsi : darl d;;ectlng ini adalah koordinasi, artinya segala sesuatu permasalahan
yang d:l hadapl madrasah, harus di komunikasikan dengan guru, agar kerja sama
yang tarjalln Qapat berjalan sesuai keinginan bersama dengan tujuan bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru diatas, guru tersebut WW
mengatakan,”... banyak sekali potensi yang sebenarnya bisa di gali oleh kepala

madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini, baik dari siswa maupun guru- gurunya.

®Nani Susrianti, Wawancara Dengan Penulis, 7 November 2022.
"\Wulan W, Wawancara Dengan Penulis, 5 November 2022.

102



adanya motivasi yang diberikan dan solusi yang kami inginkan untuk menjadikan
bellau itu panutan bagi kami para guru, namun itu terkadang tidak sesuai harapan.
‘e hun beliau menjabat namun aliyah ini tidak ada kemajuannya. kami guru

Eormasn yang sekira bisa membantu kami ketaraf hidup yang mungkin

Iayak‘ meIaIquarlr kami di madrasah ini.’

—J"'-':-—‘

Sebagai Teadlng seharusnya kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini

-$ul%se§ dalam membina bagian ekstrakurikulernya, namun di bagian

akaéléﬁrknyapleblh terfokus ke jenjang fungsional dan strukuralnya. oleh karena itu

ketlké ';'s'uatu perencaan di buat untuk di organisaikan dan di beri arahan untuk

..-3\—

merrdhpa&an hasil yang maksimal dengan cara di control atau di awasi sehingga

[‘\’Tr ’:

mendapatkan evaluasi untuk program kerja yang terlaksana dan yang belum
terlaksaﬁa
d. Pe?gawasan

kenioala Madrasah harus mampu melakukan tugas pengawasan dan
pehéjg@@_jahan. pengawasan ini meliputi supervisi manajemen dan supervisi
pen@éj}é?an supervisi manajemen artinya melakukan pengawasan dalam bidang
penbeﬁbanga:n keterampilan, kompetensi administrasi dan kelembagaan.
sedangkhn §UperV|S| pengajaran adalah melakukan pengawasan dan kendali
terrtadap tugas tugas serta kemampuan guru sebagai tenaga pendidik.

Pegngawa§an merupakan salah satu dari fungsi manajemen. Adanya
pengawésan ﬂagar menjamin terlaksananya sebuah kegiatan dengan konsisten,
sehmgga tUJuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai dengan baik. Pengawasan
dalam 4slam mempunyal karakteristik antara lain: pengawasan bersifat material dan
splr;[uai momtonng bukan hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan
metode yang jnanu3|aW| yang menjunjung martabat manusia.

Dengan ;Raraktensrlk tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana berbagai
perencganaanﬂyang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada manajernya
dan AI[ah se@égai pengawas yang Maha Mengetahui. Disisi lain pengawasan dalam
konse[;,f Islafn lebih  mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi,
pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman. sebagaimana Allah SWT
mengawasi manusia 24 jam, bahkan stiap menit dan detik kita dalam

pengawasannya. Allah SWT berfirman sebagai berikut:

103



-
" ‘\-

———h\

V5 i 38 VI 052 e 825 s (VT 3 5 0T 3 s i

9 > 8-~ .

;°éf P
B s e wr«wﬂ
%

i‘j

“Tidékka:]fkaghu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada
di Iaﬁgit,ldan di bumi? Tlada pemblcaraan rahasia antara tiga orang, melalnkan

Kemudla;q Dla akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang
'eyeka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”®

menjamin terlaksananya kegiatan dengan konsisten. Dalam konsep

tetap 'uga mementingkan hal-hal yang bersifat spiritual. Hal ini yang secara

Allah Swt sebagal pengawas utama.

_.;

-Banyak ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya manajemen.
Di dalafn Islam fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-ayat didalam
aIQur"ar# sur.“at As-Shoff ayat 3: “Amat besar kebencian disisi Allah bahwa kamu
mengafa;kan apa apa yang tidak kamu kerjakan.” Ayat tersebut memberikan
ancamah dﬂan peringatan terhadap orang yang mengabaikan pengawasan
terhadap p;)érbuatannya Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat yang

menjelaskan tentang pengawasan antara lain dalam Surat Al-Sajadah, ayat 5 berikut

=

YAUDS DU

nofuy
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“Dia m*engatu:r urusan dari langit kebumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya
dalam satu harl yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.”*®

Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur alam.
Keteraturan alam raya ini, merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola

alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai

98

*Q.s. Al-Sajadah/ 32: 5
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khalifah dibumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik —
balknya sebagalmana Allah mengatur alam raya ini.
dengan kandungan ayat tersebut, manajemen merupakan sebuah

aanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan

Fungsi manajemen adalah

meranéaer_rg nﬁngorganlsa&kan memerintah, mengoordinasi, dan mengendalikan.

_;__

BerRaltIan deﬁ?gan ayatd| atas,Allah Swt memberi arahan kepada setlap orang yang

mefﬁperflatlkan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

] !!100

£ :-‘fldak terkecuali dengan proses kegiatan belajar —-mengajar yang merupakan
hal)éangharus diperhatikan, karena substansi dari pembelajaran adalah membantu
S|swa agar msereka dapat belajar secara baik dan maksimal. Manajemen dalam hal
ini betalrtl m%sngatur atau mengelola sesuatu hal agar menjadi baik. Tujuan
melakukan p)engawasan pengendalian dan koreksi adalah untuk mencegah
sesgonfagﬁg Iatuh terjerumus kepada sesuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah
agar kualltas kehldupan terus meningkat. Inilah yang dimaksud dengan tausiyah,dan
bukan untuk menjatuhkan

Fun95| m§najer|al pengawasan adalah untuk mengukur dan mengkoreksi kerja
bawahan untﬁk memastikan bahwa tujuan organisasi dan rencana yang didesain
sedang dllaksanakan Dalam konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui
tiga pilar pé_qhgawasan yaitu:1). Ketagwaan individu, bahwa seluruh personel
perusahaan %gllpastlkan dan dibina agar menjadi manusia yang bertaqwa; 2).
pengawasan anggota dalam suasana organisasi yang mencerminkan sebuah team
maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan mendapatkan pengawasan

dari personelnya sesuai dengan arah yang telah ditetapkan;

1%q.s Al-Hasyr/ 59:18.
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3).Penerapan/supremasiaturan,organisasi ditegakkan dengan aturan main yang
jelas dan transparan dan tidak bertentangan dengan ketentuan.
rkan observasi peneliti menemukan bahwa pengawasan terhadap siswa

3 %epala madrasah, guru— guru, wali kelas dan seluruh warga sekolah.
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan sekali—kali

oocoogl

berkeliting: ken area sekolah mau pun kelas untuk mengontrol proses pembelajaran

yan_ : @I% dlj‘lngkungan sekolah tersebut. Berdasarkan wawancara dengan salah

mengeyal‘uas-r% semua kegiatan proses pembelajaran oleh guru melalui supervisi

of @é‘akan sesuai jadwal yang dibuat oleh kepala madrasah. Pengawasan
1:1 ’terhadap aktivitas proses pembelajaran setiap guru.”***

::'bentuk tradisi yang dilakukan kepala madarasah setiap pagi sebelum
mas) 'kelas juga tak luput dari pengawasan beliau selaku kepala madrasah. jadi

dalaqm al pengawasan kepala madrasah selalu turut andil dan mengawasi program

kerjagyg_ég sudah di buat oleh kepala sekolah.

spgd . . .
MeIaEuf perencanaan pengorganisasian, pengarahan dan Sampal ke pengawasan

secér&l%eseluruhan berjalan dengan baik dan lancar, untuk mengkondusifkan siswa
dalam nﬁrose’é pembelajaran yang efektif dan efisien. Peneliti melihat melalui
obsérv;gl& keﬁljakan yang kepala madrasah ambil untuk membentuk prilaku siswa
dan_J kerf'asarr_;a guru dalam menjalankan programnya sudah terlaksana, namun
dalam péranr%ya sebagai kepala madrasah dalam pengembangan karir guru, belum
beg=rtu thlmad«

Peran kepala madrasah sebagai pemimpin sangat berpengaruh dalam
pengembangan karir guru terutama dalam hal pengembangan karir profesionalnya.
Sebagal malja yang di kemukakan oleh Menurut Robert N Luissier bahwa
Pengembangén karir adalah proses mendapatkan keterampilan, pengalaman, dan
pendldlkan umuk mencapai tujuan karir.

Karir ny mem:glerlukan motivasi dari berbagai aspek, salah satunya kepala madrasah
selakué pimp'f_é]an. namun dalam penemuannya tidaklah sama apa yang kita
harapkan. Oleh karena itu madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini, untuk skKill
pengetahuan gurunya sebatas pengalaman yang dia dapatkan sesuai observasi

pembelajaran yang dilakukan dengan strategi masing-masing guru. model

INani Hartati, Wawancara Dengan Penulis, 7 November 2022.

106



pengajaran yang peneliti lihat dari observasi hanyalah bentuk dari ceramah, tidak
ada kemajuan dari proses pembelajaran apalagi pengembangan ilmuan yang lain.

Madrasah Aliyah Negeri 5 ini lebih memfokuskan infrastruktur

Berdasarkan wawancara, SS mengatakan bahwa,”.... kepala madrasah ini

sudah rfampn* 8 tahun menjabat jadi kepala sekolah, namun untuk pengebangan

karn’r @uwfmemang tidak ada dalam program kerja beliau, yang beliau proiritaskan

hany' menunggu info dari pusat, kami tidak pernah mendengar bahwa kepala

madraséch mengurus untuk sertifikasi kami, jadi sertifikasi yang kami para guru
dapatkaﬁ itu, melalw jalur fungsional bukan atas rekomendasi beliau ke kemenag
kabupaten atau kanwil.” 192

bapét kltg tarik kesimpulan bahwasanya kepala madrasah ini lebih terstruktural
dan- fun(jsmnal sesuai jenjang atau jabatan yang di dapat.peran kepala madrasah
dlata Sebagal edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovasi dan
mottvagl sudah terlaksanan sesuai fungsiny. ini terbukti ketika kepala madrasah
men]ada eduka3| terhadap guru-guru melalui tata kelakuan yang di bentuknya melalui
siswa, ada bgberapa program pembinaan yang dilakukan kepala sekolah melalui
supervm pengajaran dan supervisi lapangan.

Berdasar&an wawancara dengan kepala madrasah mengatakan “...saya selalu
menglngatkan guru untuk membantu saya dalam membina prilaku siswa, dan
menas;ehatl S_l_swa yang melanggar aturan, saya juga menegur guru yang kadang
telambat datang dan telambat masuk kelas, agar siswa tidak berkeliaran
diluar.”'Kepala Madrasah sebagai manajer, artinya beliau menerapkan disiplin

yang beliau buat dan berjalan sesuai aturan yang berlaku. ini juga disampaikan oleh

102 . .
Wawancara Sri Sumarni.
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WAKAKUR, AR mengatakan, “....kepala madrasah sudah menerapkan disiplin untuk
membentuk S|swa yang sesuai dengan misinya “ berilmu dan berakhlaqul karimah”,

bellagj __4 amg menginginkan siswa nya berilmu terutama dalam hal agama, itu

._

dalam program kerjanya.”’** Sebagai Administrator, beliau mulai

4u

terca?i 1

memperbalkl—admnlstra5| yang yang tidak tersusun dangn rapi selama ini,

ocoghl

adm|rp|$tra5| ml mulai dari kaur TU, operator dan bagian surat menyurat. Hal ini

sesaé --wéwaﬁcara dengan Neliyana, beliau mengatakan “... Dulu kami ne ado

bagba .baglamnyo namun setelah beberapa orang keluar dari madrasah ne jadi

semu nyo kat;au ne mulai dibenah lagi setelah masuk tenaga bagian administrasi,

unt&kf a;qian surat menyurat, kalau dulu berfokus disayo semua, sehinggo keteteran

w sekarang sudah aman, kami sudah ado yang bagian rekapan surat
"t operatornyo, bagian PIt. TU nyo, jadi sesuai tufoksinyo masing- masing.”

ZKEpala Madrasah sebagai supervisor, menurut Resti, “..... kepala madrasah ini
untdk émperwsmya berjalan sesuai jadwal yang sudah di buatnya. Kemudian
keblasaannya setelah supervisi biasanya kita di panggil keruangan beliau untuk di
berlkarl évaluaS| dan saran penyajian pengajaran. Namun terkadang ada kendala di
medla péngaj‘aran yang kurang mendukung kami guru untuk menyajikan materi yang
mudamdlfahaml oleh siswa.” 1%

baia%n superV|S| pengajaran yang diungkapkan oleh maisyaroh, adalah bantuan
yang *bérlkai‘;'a kepada guru untuk mengembangkan kemampuannya dalam
memngkatkar@ kualitas proses belajar mengajar dikelas. Artinya seorang guru harus
blsar m?enyedlakan media atau model pembelajaran yang efektif dan efisien. salah
satu model superV|S| pengajaran adalah supervisi kolegial, artinya guru yang
memlllkl kemgpuan yang lebih menjadi supervisor guru yang lainnya. Supervisi ini

menjadl aIteFﬁatlf pelaksana supervisi pengajaran. namun ada beberapa model

Q=

SupeI’VJSI yar}g kita temukan, yaitu individual-formal (supervisi klinis), kelompok-

formal@esso study) individual-informal (percakapan pribadi) dan berupa kelompok

\_J',\_,l‘.l

dlskusg
Berdasarkan wawancara diatas, maka kepala madrasah melakukan supervisi

dengan jadwal yang sudah ditentukan, pengayaan yang diberikan kepada guru

104 .
wawancaara absul rasyid

19 Neliyana, Wawancara Dengan Penulis, 7november 2022.
106Resti, Wawancara Dengan Penulis, 7 November 2022.
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sebagai pertimbangan pengajaran dalam strategi atau menggunakan media yang
ada. Sebagai leader atau pemimpin, kepala madrasah harus mempunyai ciri khas

yangg_b' mefﬁjadi contoh bagi bawahannya. pemimpin yang di lakukan oleh kepala

saf Ilyah negri 5 batang hari ini, cukup baik, karena kebijakan yang beliau
amblr terkadang menjadi problem pada bawahannya, penerpan yang selama ini

_J"':ZZ-_[

bella ﬂakukan menjadi tanda tanya bagi para guru dan WAKA yang membantu
anyiprogram dari kepala madrasah.

Menurut NS ...... Kepemimpinan beliau dalam mengkondusifkan sekolah pada
prosecs: Jelaja;( mengajar sudah cukup baik, namun untuk hal yang lainnya belum

bIS?‘ ﬁrk}&takan pemimpin, karna yang saya ketahui pemimpin itu harus bijaksana
dala‘mr jn’gefmutuskan persoalan yang ada di madrasah ini, karna pemimpin itu harus
tegaé da”n aturan yang dibuatnya harus sesuai dengan penerapannya. kadang beliau
terkesarf plinplan dalam menegakkan kedisiplinan, toleransi yang tinggi yang dimiliki
bellaéléh yang menjadi seperti itu, contoh kecil, bagi siswa yang datang terlambat
harés:qn_yar pagar tidak boleh masuk, bagi siswa yang lebih dari 3x datang terlambat
mak_&?df pulangkan, namun penegasan dari ketentuan yang dibuatnya malah
sebélllk'rﬁ/a Jadl kami guru piket yang kadang menghadapi anak yang terlambat
menjadl bmg’Ung, untuk memutuskan hukuman atau terapan aturan yang beliau
bua=E ulG-?’

Beitiasargan wawancara diatas bahwa Kepala Madrasah/ sekolah sebagai

DU

Leader haru% mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan
kem'auar’i tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan
meﬁde{egasﬂean tugas. menurut wahjosumijo, mengemukakan bahwa kepala
sekolah sebagal leader harus memiliki karakter khusus Yang mencakup kepribadian,
keahllan dasar pengalaman dan pengetahuan dan profesional, serta pengetahuan

admlnlstra3| dan pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah

it

sebagal Ieaf;ql_@_er dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap
kependldlkan visi dan misi sekolah, serta kemampuan mengambil keputusan.

Seff)agai Inovator, kepala madrasah harus bisa membuat perubahan yang
signifikan berdasarkan masa jabatannya. perubahan yang beliau buat atas inisiatif
sendiri melihat dari situasi dan kondisi, beliau ingin menciptakan madrasah yang

bersih yang mempunyai lingkungan yang teduh, yang nyaman bagi siswa. namun

107 . . .
Wawancara Nani Susrianti.
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perubahan yang beliau lakukan tidak begitu nampak karena kurangnya kerjasama
plhak madrasah dengan siswanya, kurangnya kesadaran dan kerjasama yang di

sadér unfuk gnelakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

ol 'ésf iapala Madrasah sebagai motivator adalah membangkitkan dan

mergLMliLﬁkan motivasi pada diri bawahannya. pada dasarnya semua orang
tern*-i

keberhasllan kepala madrasah sebagai motivator terlihat pada guru yang bekerja

o2 1

kerés dah antuS|as untuk mencapai produktivitas yang tinggi.

HaI n|n| s’ésual dengan perbincangan peneliti dengan Ansori mengatakan”..
motiwa§|£ yang_ di bangun kepala madrasah dalam pengembangan siswa sudah
berj%tlal;'fig sesaai visi dan misi kepala madrasah, namun untuk motivasi dalam
pengembangan gurunya, sedikit kurang berjalan, karena beliau lebih berfokus pada
pengembangan madrasah.”*%®

Datam Hai Ini, kepala madrasah berhasil menyihir lingkungan dan suasana kerja
yang dl harapkan namun untuk pembangunan prinsip penghargaan dan hukuman
yang S|stem@t|k belum berjalan sesuai harapan.Oleh karena itu peran kepala

madrasah da*ém pengembangan madrasah sudah berjalan sesuai harapan, namun

—_"

untuk perkergbangan guru terutama dala karirnya belum begitu nampak. hal ini
disebag)kan téffokusnya satu tujuan ketimbang kualitas pengajaran.

Pe%gemb‘_éngan karir guru di madrasah aliyah negeri 5 batanghari ini belum
optimal, karena kepala madrasah terfokuskan infrastruktur sarana dan prasarana

yang di butuhkan madrasah. Padahal untuk pengembangan karir guru sudah bisa di

108Ansori, Wawancara Dengan Penulis 7 November 2022.

110



lakukan sesuai dari rekomendasi beliau selaku kepala madrasah, namun untuk

pengembangan karir guru di madrasah aliyah ini bersifat mandiri.

nge mbangan karir secara profesional adalah pengembangan dari kompetensi
profe§| --;' fasecara teorinya, kompetensi profesional adalah kemampuan

pengUasaan Jmaterl peIaJaran secara luas dan mendalam yang memungklnkan

ooogh

starfrdé,r :asmﬁlal pendidikan.

@

Ea:ram ha:l ini guru harus memiliki pengetahuan yang luas dengan bldang studi

artlarf 'eimllkl pengetahuan konsep teoritis,mampu memilih model, strategi dan

a
[‘,Wr—’,:

metbde yang tepat serta mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran.
Kombeten5| Profesional yang harus dikuasai guru atau pendidik adalah :
aj M?enguasal materi, secara struktur, konsep dan pola pikir keilmuan.
@Menguasal standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap pelajaran yang

338

e gi@_ampu.

c} Mpngembangkan materi secara kreatif.

id) Méngembangkan keprofesionalan

fDaﬂ 4 k@mpeten5| yang harus dimiliki diatas, dapat disimpulkan bahwa guru
profesmmal aeialah guru yang memiliki kompetensi pengetahuan, sikap, keterampilan
balk ber,slfat ﬁrlbadl sosial dan akademik. keahlian khusus yang dimiliki guru juga
tern%asug konﬁpeten5| profesional sehingga kompetensi yang didapatnya menjadikan
Karif profesmg;al

fDaf[am p%gembangan karir profesionalnya di butuhkan kompetensi akademik ,
sosial Qan kegrlbadlan sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak dapat di pisahkan
menja(;i pen@mbangan profesi guru. pengembangan ini lah yang menjadikan guru
profesmnal a@u guru yang ahli di bidang keilmuannya.

Kaﬂr Proﬁesmnal adalah penambahan ilmu pengetahuan melalui kegiatan yang
diikutl,%seper_q PPG, MGMP, DIKLAT, SEMINAR, WORKSHOP dan lain-lainnya.
Berdasarkan perkembangan yang signifikan terhadap profesionalitas guru , dari akta
IV sampai saat ini disesuaikan dengan kebutuhan dan teknologi yang berkembang.
untuk menunjang kompetensi profesional guru saat ini ada dua macam yaitu

program profesi guru dan sertifikasi guru.
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Dalam hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala madrasah
mengatakan .. Dimadrasah ini ada beberapa guru yang sudah serdik dan kemaren

ada ¢ g' [ ang mengikuti programprofesi guru, karena kesibukan yang tidak bisa di

] maka guru tersebut mengundurkan diri. jadi kalau kita berbicara
pengembangan karir guru secara profesional, artinya sudah sedikit kemajuan

walaqﬁun *tldak semua, untuk studi berkelanjutan katakanlah yang sudah megister
baru 1 orangfyaltu buk ferazulainy guru matematika, selebihnya masih seperti biasa

straﬁa §a‘;u karena untuk mempromosikan kejenjang atas itu sesuai dengan

fungrswnaknya;” 109

c

w5

ﬁatarﬁ wawancara di atas beliau mengatakan untuk pengembangan karir guru

‘—I [

memangj tidak ada, studi berkelanjutan dilakukan secara mandiri, untuk promosi

jenjahgr ltu sesuai aturan fungsionalnya, seperti kenaikan pangkat yang sudah sesuai

denga':'_:golongannya ada guru yang non pns namun sudah sertifikasi, ada guru

'_ "lk:ut PPG, artinya keprofesionalan guru dalam penugasannya sebagai tenaga

pendtdiksudah berjalan dengan baik.

éHﬂ;‘Sﬁ wawancara dengan salah satu guru yang sudah mendapatkan sertifikasi

“*

darl_ perhermtah pusat, SS mengatakan bahwa “....selama saya mengajar di
Madras@h Aﬁyah Negeri 5 Batanghari, yang masih swasta sampai ke negeri
sekarang tldak ada program kepala madrasah dalam hal pengembangan karir yang
secéra Iéngsgng untuk guru, Melainkan didapat dari instansi dengan melihat masa
kerja gdru térsebut ” Nah dari hasil wawancara ini terbukti bahwasanyakepala
madrasa?h/ sekolahmemang tidak ada program dalampengembangan karir guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru , RE menyatakan bahwa “...kalau

proéram darp sekolah untuk pengembangan karir kami tidak ada, dia lebih
mengevaluasr sistem mengajar kami dengansupervisinya, namun untuk pembinaan

berkelanjutar#’dalam hal pengembangan karir kami tidak ada.”'® Dari keterangan

—h

hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk pengembangan karir guru
dalamﬁ;hal |n| belum terlaksana dengan baik, hanya sebatas pengarahan dan
pengawasan §_aja.

Secara manajemen kepala madrasah dalam pengembangan karir guru belum
terlaksana sesuai yang diharapkan, karena beliau berfokus pada pengembangan

infrastruktur madrasah, sarana dan prasarana dan keefektifan suasana belajar

109 . . .
Wawancara jarjani.

110 .
Wawancara Resti.
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sehingga mengesampingkan apa yang dibutuhkan guru. sampai hari ini manajemen
yang beliau lakukan sesuai dengan tugasnya sebagai kepala madrasah.
' tﬁgasnya dalam pasal 3 ayat 1 yang berbunyi bahwa tugas kepala

‘aﬁ dan pengawasan untuk madrasah aliyah negri 5 batangharr ini sudah

o

teraehsas_i %ebagal proses mengkondusikan kegiatan belajar mengajar, namun untuk
pengbmbangan karir guru belum terlaksana dengan baik.

2. Pakfbr Penghambat Dan Pendukung Kepala Madrasah Dalam
Péhgembangan Karir Guru di Madrasah Aliyah Negri 5 Batanghari.

=

i\/}anajemen yang baik adalah manajemen yang tersusun rapi melalui

perericamaan yang dibuatnya. sebagai kepala sekolah n manajer seharusnya

mempun’yal program kerja yang jelas dan arah dari perencanaan program tersebut
terlaksaﬁa atéu tidak terlaksana. namun peneliti tidak menemukan secara signifikan

0 J

apa: sa;la program kepala madrasah dalam pengembangan karir guru. salah satu

guru fP mﬁngatakan bahwa “...Kepala madrasah kurang memperhatikan
kebutuhén dérl keahlian guru, pada halguru itu ada yang mempunyai kemampuan
yang lebrh funtuk membina para siswa yang berprestasi, namun tidak ada
tanggapan apapun vil

karir guru |m karna kurang diperhatikan apa yang menjadi kebutuhan tenaga

artinya salah satu dari faktor penghambat pengembangan

pendrdrk

oyoul

fak:tor peﬂdukung dan penghambat pengembangan karir guru di madrasah

aliyah negerr 5 batanghari ini adalah sebagai berikut:

a. Fakt@r Penghambat
1. Mengurus kenaikan pangkat yang mengharuskan adanya karya ilmiah,
2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai baik dari media pembelajaran

sampai kebutuhan kelas belajar.

111 . .
fera zulainy, wawancara dengan penulis, 7 november 2022.
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3. Kurangnya motivasi dari kepala madrasah dalam pengembangan profesional
guru, lebih fokus ke pengelolaan madrasah.
g epala- Madrasah lebih ke jabatan terstruktural saja dalam pengembangan

lem
aun:llws WHYHL BVHLINS
130 PR L

i o
5. Tldak Eomunlkatlf dalam berbagai kebijakan yang diambil.
JPendukung

ooUog

b.Fa

[

SDM /Pendidikan yang memenuhi kualifikasinya paling kurang S-1

=
=

qas 3G oISl e kb

;i:)' rapa faktor diatasyang mempengaruhi pengembangan karir menurut Hasto
dan”Mélfan yang dikutip oleh sunyoto, meliputi: hubungan pegawai dan organisasi,
perscmhhtas karyawan, faktor-faktor eksternal, politiking dalam organisasi, sistem
penghargaan, jumlah karyawan, ukuran organisasi, kultur organisasi, dan tipe
mar}ag'eh;flen Kedua faktor diatas peneliti bagi menjadi dua faktor internal dan
eksterqa]

Sﬁcdra Internal sarana dan prasarana di MAN 5 Batanghari ini memang kurang
Ieng?kap namun bukan berarti menjadi penghambat dalam pengembangan Kkarir
guru -untuk program seperti mgmp, pkb, kurang didukung, karena sering
bertab?akan dengan jadwal mengajar, sehingga untuk mengontrol siswa sedikit
kewalahan déngan demikian manajemen controlingnya selalu jalan, namun jika di
kaltkan :dengf:m perannya sebagai kepala sekolah / madrasah, menurut peneliti
bellm1 thlm@t masih banyak kurangnya ketimbang lebihnya, karena dari semua
peran kepalasekolah / madrasah, yang paling berperan adalah sebagai leader.

Menurut ﬁ Mulyasa, Untuk mewujudkan tujuan karir yang diharapkan maka
kepalar madr&)sah harus melaksanakan perannya, yaitu sebagai,edukator, manajer,
admlnlstrator,?superwsor leader, innovator dan motivator (EMASLIM). namun hal itu
tidak térlaksama secara maksimal. karena beliau lebih banyak turun kelapangan
ketlmbgng depIuk dikantor. itulah sebabnya semua program beliau tidak terlaksana.
karena’ kurang percaya dengan bawahan yang menjabat sebagai WAKA beliau.
semua kurang koordinasi dengan WAKA, lebih bertindak sendiri ketimbang
memfungsikan posisi yang sudah diberikan kepada guru yang bersangkutan.

Kepala Sekolah/ Madrasah juga tidak menerapkan sistem pembinaan yang

berkelanjutan kepada guru madrasah aliyah negeri 5 batanghari dalam mengelola
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karir. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru, bahwasanya kepala
sekolah/ madrasah jarang sekali melakukan pembinaan terhadap guru, hanya di

akhi_r?{ esfer jika ada satu keluhan siswa terhadap salah satu guru, maka

Berdasarkan pengamatan peneliti dari kedua faktor di atas, maka peneliti simpulkan,
pertama; kepala sekolah/ madrasah tidak memasukan program pengembangan karir
guru jdélﬁam visi dan misi nya. dalam rapat tahunan yang sering di lakukan, kepala
sek@laﬁf madrasah tidak menyinggung soal program pengembangan Kkarir guru
dalaﬁmﬂmemc;tlvag guru dalam pengembangan kompetensi dan profesi guru
tersebﬂt_ Begﬁu juga, dalam perencanaan program kerja kepala madrasah/ sekolah
tldak ter,dapaf program untuk membantu guru dalam mengelola karir di madrasah
allyah nggerl 5 batanghari.

Penelltlan*Juga menemukan bahwa tidak terdapat program bagi pengembangan
korr.tpeienS| -udan profesi guru.Program yang dicantumkan hanya untuk
pengembangg*n akademik dan prestasi siswa, bukan prestasi guru. Namun program
kepalar tersebjut adalah meningkatkan mutu prestasi akademik dan non akademik,
menlngkatkam mutu profesionalisme kinerja tenaga pendidik dan kependidikan,
Terlakganany? standar nasional pendidikan, menciptakan lingkungan madrasah
yang Igondusg dan religius, meningkatkan mutu sarana dan prasarana madrasah,
Menge?nbandkan kewirausahaan madrasah.Secara pengamatan peneliti, ada
beberapa dari program Kepala Sekolah/ Madrasah yang belum terlaksana.Salah
satunya sarana dan prasarana dalam media pembelajaran seperti Labor dan

Perpustakaan.
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3. Upaya yang di lakukan Kepala Madrasah dalam pengembangan karir guru
di Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari

Ee@rﬁan observasi, upaya yang dilakukan kepala sekolah hampir tidak ada,
karerga ngéﬂbangan karir guru berjalan secara mandiri, tidak ada dorongan atau
motivasi mntﬁk menjadikan guru yang dianggap berprestasi untuk diusulkan

meléﬁlutkan studl nya. Namun peneliti menemukan bahwasanya, ada peningkatan
prOfESIBI%ﬂ gfiru pada kepala madrasah terdahulu, dimana guru tersebut hanyalah

tamatan"DS _diususlkan ke kemag untuk mendapatkan bea siswa melanjutkan

A
—"".’J

stuc}myan kejénjang S1. Dengan demikian berarti ada kepedulian dari kepala

ma@trgSah /sekolah atas bawahannya, yang dianggapnya perlu untuk melanjutkan

pen;:ildi :annya agar setara dengan yang lainnya. Berbeda dengan yang sekarang,
_ e pedulian dengan guru sedikit berkurang, malahan untuk penunjang ke
profﬂe %‘Ealan dari guru tersebut bersifat mandiri, dala artian biaya sendiri.

iéjfau upaya dalam kepala madrasah dalam pengembangan karir ini, lebih
kepada *pelaﬂhan yang diselenggarakan oleh suatu instansi, tapi tindak lanjut dari
platlhah itu kurang optimal sehingga terkesan biasa saja. Kadang guru itu ada yang
mlnﬁa Zﬂlperhatlkan dalam segi pelatihan yang diikuti, setidaknya timbal balik dari
kepalaﬂmadrasah tersebut dalam pelatihan yang diikuti.

—Bérdasaﬁ(an wawancara dengan kepala madrasah aliyah negeri 5 batang hari,
bahwar bellaEi menyampaikan upaya yang saat ini dilakukan hanya sebatas
pedggeglk d‘hn profesional, sepeti MGMP, diklat, workshop, webinar yang
berhubumgan;ﬂengan mata pelajaran yang diampunya. Namun untuk ke profesinya
bellau Ieb|h menekankan sesuai jalur fungsionalnya saja, kalau struktur seperti
beliau = yang —saat ini kalau pengembangan karirnya paling bisanya naik jadi
pengawas ﬁKemudlan Kepala Madrasah/ Sekolah melakukan supervisi satu
semester sekall dengan menggunakan observasi kelas, kunjungan kelas dan
pemblnaan ’33
|nd|V|dgaI.Bulganhanyasupervisekelastapimenurutbeliaumemantaukelapanganitu

juga m%rupaléénsupervisi.

C. Analisi Hasil Penelitian
1. Manajemen kepala madrasah dalam Pengembangan karir guru di Madrasah

Aliyah Negeri 5 Batanghari
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Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan guru dan staff lainnya,
kepala madrasah hanya mengembangkan karir guru di bidang pedagogi saja
d1 profesionalnya bergerak secara mandiri. Oleh sebab itu peneliti

! an bahwa fungsi dari manajemen kepala madrasah aliyah negeri 5

bataﬁghan be’lum maksimal.

ool
-

Qégr ;peran kepala madrasah / sekolahnya pun tidak berjalan sesuai yang
dlkem ,akan oleh E.Mulyasa, bahwa kepala sekolah itu harus memiliki peran

_;__

sebagal edukftor manajer, administrator, supervisor,leader, innovator dan motivator,

agar megnjadl- kepala sekolah yang profesional.Secara edukator kepala madrasah
merrjéch [fencfdlk yang harus kita bedakan pendidik siswa dengan pendidik guru.
Pen;:d*dn; ‘guru adalah bagaimana kepala madrasah membina, mengarahkan dan
membtpvh3| guru dalam pengembangan karirnya. Karna menurut beliau
pengem@angan karir guru itu bersifat mandiri, tidak ada program dari dinas.

Kéhdala yang dihadapi sehingga pengembangan karir guru belum optimal,
pertémi kepala madrasah lebih memfokuskan pada pengelolaan (administrator)
madrasah kedua menekankan pada pengembangan pedagogik. Ketiga, lebih pada
kesémbérna&n madrasah sesuai aturan yang beliau buat. Tetapi jika kita analisis
darl-xmtsif madrasah sebenarnya ada poin untuk meningkatkan mutu profesionalism
dani kmerja tenaga pendidik dan kependidikan. Namun kita di observasi nampak
sepértlr E)lasa ‘biasanya. Dikatakan ada perubahan tetapi peneliti menilai bukan
perubahan rﬁelamkan perkembangan. Padahal di peran kepala sekolah itu ada
sebagal mov:ator artinya kepala sekolah dituntut melakukan perubahan yang
S|gmf|kan bukan perkembangan. Sejatinya perubahan itulah yang membawa guru
dan SISWa meﬂjadl berkualitas.

Oleh kajena ketiga kendala diatas peneliti menemukan bahwasanya
profesmnahsrﬁe kepala madrasah/ sekolah dalam pengembangan karir guru boleh
dlkatakan t|dék ada. untuk kepengurusan kenaikan pangkat hanya sebatas imbauan
dan naformasmya pun bersifat struktural. untuk pengembangan karir studi
berkelanjutan_aslfatnya mandiri. untuk promosi pun tidak begitu di urus.

Pengembangan guru itu pada dasarnya yang peneliti ketahui ada dua yaitu
pengembangan karir yang meliputi, penugasan, kenaikan pangkat dan promosi,
sedangkan pengembangan profesi lebih pada kompetensi guru tersebut. dari kedua
pengembangan ini peneliti melihat tidak ada program yang mengarahkan kesana,

kalaupun ada itu sudah menjadi kegiatan guru dalam mengembangkan kompetensi
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mengajar melalui MGMP, pelatihan, KKG, dan lain sebagainya. namun kepala
madrasah ini lebih mengkondusifkan proses belajar mengajar yang efektif dan

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih

peseﬁé blldlk dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan
kegta%arr pokok sesuai dengan beban kerja guru.

Merréncanakan pembelajaran berkaitan dengan menyusun rencana pelaksana
perﬁbeIagjarart (RPP), membuat silabus, membuat prota dan promes, atau sering
dISébUB Jdengan perangkat mengajar. Kegiatan penugasan guru dalam rangka
pembeTegararﬁ dapat dilakukan di satu Madrasah/ Sekolah sebagai satuan
adm;lnlst[a5| piangkalnya dan dapat juga bersifat lintas Madrasah/ Sekolah.Menteri
dapgt m@net&pkan ekuivalensi beban kerja untuk memenuhi ketentuan beban kerja
dlmaksud khgsus untuk guru-guru yang bertugas pada satuan pendidikan layanan
khusus berkeahllan khusus, atau dibutuhkan atas dasar pertimbangan kepentingan
naS|onaI Agagq guru dapat melaksanakan beban kerja yang telah ditetapkan tersebut
secara’ efektlfJ maka harus dilakukan pengaturan tugas guru berdasarkan jenisnya.

Peﬂgaturan tugas guru tersebut dilakukan dengan melibatkan individu atau
|nst|tu§1 dengan ketentuan sebagai berikut:

a. fenugasan sebagai Guru Kelas/ Mata Pelajaran:

b. Guru H'enganTugasTambahan: Sebagai WAKA kurikulum, sebagai WAKA
kesiswaan, sebagai WAKA sarpras, wali kelas, sebagai kepala laboratorium dan
perpustakaan.

Pada sisi lain, guru memiliki peluang untuk mendapatkan penugasan dalam

aneka jenis. Di dalam PP No. 74 Tahun 2008 disebutkan bahwa guru yang diangkat
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oleh pemerintah atau pemerintah daerah dapat ditempatkan pada jabatan structural
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penempatan guru pada

jabat% = ucii:UraI dimaksud dapat dilakukan setelah yang bersangkutan bertugas

Guru yang ditempatkan pada jabatan structural itu dapat ditugaskan kembali
sebagéifguruﬂdan mendapatkan hak - hak guru sesuai dengan ketentuan peraturan

[

fungsaé'nhl berdasarkan jenjang jabatan sebelum guru yang bersangkutan

dlterﬁmﬂ@n pada jabatan struktural.
2. KenalkanPangkat

;_!{é_r;\alkan pangkat dan jabatan fungsional guru dalam rangka pengembangan
kari'ir}: %{é_%upakan gabungan dari angka kredit unsur utama dan penunjang ditetapkan
sesﬂléiiﬁd?engan Permenneg PAN dan BR Nomor 16 Tahun 2009. Tugas-tugas guru
yanb &ébat ehnllal dengan angka kredit untuk keperluan kenaikan pangkat atau
jabalan fungs’ional guru mencakup unsur utama dan unsur penunjang. Unsur utama

kegtatarbyang dapat dinilai sebagai angka kredit dalam kenaikan pangkat guru terdiri

'-;1.':.n

atas ;
a) Pendldlkén

b) pembelajaran/pemblmblngan dan tugas tambahan dan atau tugas lain yang

unsnAL

Telévan dengan fungsi madrasah/ sekolah
C) pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB).

Pendldlk@n nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta ﬁeradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehldupan bgc_ngsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjacgi manigsia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa,
berakﬁbk mujia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai butir-butir tujuan
pendidikan tersebut perlu didahului oleh proses pendidikan yang memadai. Agar
proses pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka semua aspek yang dapat
mempengaruhi belajar siswa hendaknya dapat berpengaruh positif bagi diri siswa,

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
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DiUndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
maka semakin kuatlah alas an pemerintah dalam melibatkan masyarakat dalam

penggln J]embaga pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

KeteEh g

_A
D '«l. =

%asyarakat tersebut mencakup beberapa aspek dari perencanaan,
pelaksanaan pengawasan dan evaluasi program pendidikan (UU No. 20 Th. 2003,

- _': _
ooDog -

. Jtermasuk berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam

penyelengga[ﬁan pendidikan.

3355 .

3. Premoa

T DUl

Keglatan ‘pengembangan dan pembinaan karir yang kedua adalah promosi.

Pror@& dlmaksud dapat berupa penugasan sebagai guru pembina, guru inti,
kepala sekolah, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan

sebagamya Kegiatan promosi ini harus didasari atas pertimbangan prestasi dan
dedtka_j‘;.
Pemen;ntah No. 74 tentang Guru mengamanatkan bahwa dalam melaksanakan

tertentu yang dimiliki oleh guru. Oleh karena itu sesuai Peraturan

tugésf:géprofegan, guru berhak mendapatkan promosi sesuai dengan tugas dan
preétégigkerja Promosi dimaksud meliputi kenaikan pangkat atau kenaikan jenjang
jabé'itar"iﬁmga’onal

2. ,Fakfor "Penghambat Dan Pendukung Kepala Madrasah Dalam
P

Begréa argan observasi yang peneliti lakukan bahwa faktor pengahambat dari

| g b:aangan Karir Guru di Madrasah Aliyah Negri 5 Batanghari.

(=) J3|

=

pengembangi‘in karir guru ada dua: yaitu internal dan eksternal. faktor internal nya
ada*ah rmana@men yang dilakukan kepala madrasah ini kurang efektif, lebih kepada
pengelblaan madrasah lebih kepada perannya sebagai leader, kurangnya motivasi
dari kepalaﬁmadrasah dalam pengembangan Kkarir, lebih kepada mandiri.
Eksternalnya;adalah kepala madrasah berperan sebagai pejabat struktural, dimana
|nformaS| terKalt pengembangan guru itu dari sebuah instansi terkait, sifat nya
menunggu |n§©rma3|

Bei;dasarlian wawancara dengan kepala madrasah beliau mengatakan bahwa,
faktor ;pengembangan karir ini pertama eksternal, kami hanya menunggu info dari
instansi terkait jika ada pengembangan tersebut, kedua internal, secara sarana
prasarana kami sedikit kekurangan, seperti laboratorium, kami belum punya, jadi
anak anak itu kalau melakukan praktek, masih menggunakan kelas masing-masing,

secara bangunan ada beberapa yang belum sempurna untuk di jadikan kelas,
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perpustakaan masih menumpang di ruang guru.jadi untuk pengembangan Kkarir

gurunya bersn‘at mandiri dan menggunakan sarana yang ada.

3. lUnpai/a yqng di lakukan Kepala Madrasah dalam pengembangan karir guru
dT Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari?

[‘,Wr":‘

Kepara Madrasah/Sekolah adalah pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan,

yang mémpunyal peran penting dalam mengembangkan karir guru dalam bidang
pedaga@ ik dan profesional nya. Guru bisa di katakan tiang utama keberhasilan
pen@lmlrkgn yang ada di indonesia. Maka dari itu, guru yang berkualitas sangat di
butuﬁkam untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun untuk mendapatkan guru yang
berkuﬂ:tlrgas | profesional untuk mencapai tujuan pendidikan tidak terlepas dari
peréi,nriyé kegrala madrasah / sekolah. Oleh karena itu kepala madrasah harus
mempu@yal "kemampuan memberikan, bimbingan, arahan, mengatur, serta

memot[\ﬁa5| guru untuk mengembangkan kemampuannya baik dalam hal pedagogik

J

ma@pmprof@slonal

Gurd di k%nal sebagai tenaga pendidik, artinya guru itu adalah profesi. profesi
ada*ah I?eahll:an Nah dapat disimpulkan bahwa guru profesional adalah guru yang
mempunyal keahllan dalam bidangnya. guru yang profesional adalah guru yang
mempunyal banyak ilmu dan pengalaman yang mampu merancang, mengelola
pembe=|ajararr mendidik, mengajarkan, membimbing, mengarahkan dan melatih
peserta dldlk“blalam memahami suatu pembelajaran. guru profesional adalah guru
yang mampug menerapkan hubungan yang berbentuk multidemensional dengan
mundnya Ma'ka guru yang demikian ini adalah guru yang secara internal memenuhi
krlterla;admlnlystrash akademis dan kepribadian.

Untuk menjadi guru profesional diperlukan syarat-syarat umum dan khusus,
syarat — syarat ini sebagai berikut :

a. syarat umum meliputi : sehat jasmani dan rohani, tagwa kepada Allah SWT,

berilmu pengetahuan yang luas, berlaku adil, berwibawa, ikhlas, mampu
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merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan, menguasai bidang

yang di tekuni.

l:; e atkhusus meliputi : menurut pasal 8 undang- undang RI nomor 14 tahun

) mem|I|R| kualifikasi akademik (S1), memiliki 4 kompetensi, sertifikat pendidik,

eqvmlll? i kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

BuDIo u 7

mjafm_puan %khusus mencintai pekerjaannya dan menjaga kode etik. ada 3

kem A piﬂan guru dalam mengajar yaitu knowledge , performance, dan produk.

Befdasarkan peran kepala madrasah/ sekolah sebagai manajeryang
melak§anakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Kepala
Madrasah/ Sekolah memfalisitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada
gurd ;ﬂ;ngtuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi (Karir) melalui
berbagm kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik disekolah dan diluar sekolah.

D'aiafm hal ini upaya kepala madrasah/ sekolah dalam pengembangan karir guru
bellim Q,ptlmal dikarenakan kepala madrasah / sekolah lebih menitik beratkan
perannya sekzagal leader. sehingga peran kepala madrasah/ sekolah yang lainnya
cendruhg menglkutl saja. Padahal sesuai observasi peneliti dan wawancara, peneliti
mel‘hat @da —sedlklt kesenjangan dalam memenejemen madrasah yang sesuai
dengaé y|S| dén misinya.

Pada fur;g& manajemen actuating (pelaksanaan) tentunya mengarah pada
perr:gblriaan pemblnaan ini mengarah kepada tenaga pendidik. pembinaan oleh
Kepala_.; Madrgsah/ Sekolah sangat menentukan kualitas tenaga pendidiknya dalam
pengegwbanggn karir. oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas guru melalui
proses pembmaan mentoring dan pelatihan. guru atau tenaga pendidik merupakan
sumbeir dayaEFnanu3|a yang harus di bina terus menerus.

Nah salgh satu upaya Kepala Madrasah/ Sekolah terhadap pengembangan
karir guru di bidang pedagogik dan profesional melalui pembinaan. Pengembangan
karir guru pedagogik ini lebih menekankan pada kemampuan tenaga pendidik dalam
mengelola proses pembelajaran peserta didik, mulai dari perencanaan(Rpp, Silabus,
Prota, Promes), proses (tehnik, model dan bahkan strategi pembelajaran), sampai

penilaian (evaluasi). sedangkan pengembangan Kkarir guru profesional lebih
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menekankan pada keahlian tenaga pendidik misalnya peningkatan strata

z

pendidikan, teknologl pendldlkan dan pembimbingan (pendamping atau mstruktur)

goog

peraqnya\ sébagal kepala madrasah, seperti inovator dan motivator, dari

marta;éménn)ia terutama perencanaan belum tertata sesuai dengan visi dan misinya

sebagal‘:mana;zjer Upaya-upaya yang di lakukan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 5 ini

Ieblh ke_pada %controlllng kepada peserta didik. untuk pengembangan karir gurunya

Ieblhlﬁadé‘ menunggu jalur dari suatu instansi.

[.,.r. >
7858

Be___asarkan wawancara dengan kepala, beliau mengatakan bahwa untuk
pengbmbangan karir guru dalam peningkatan strata pendidikan itu lebih kepada

mand1 :’1<alau dari instansi terkait, kita hanya menunggu informasi saja, kalau dalam

hal ;Icenalkan pangkat guru, kami pun diingatkan dari instansi jika batas waktu
kenaikan pangkatnya sudah bisa di ajukan. Dengan demikian dapat disimpulkan

J

bahWé'qntuk pengembangan karir guru tersebut lebih bersifat mandiri, jika untuk

penbe@banga:n profesionalnya, melalui workshop, diklat, mgmp, webinar dan lain-

lainpya.s  ©
8’32 Z
I E-
33 2 BAB V
5 848 o PENUTUP
c gg =
£ 8% o

A. KE;SIMPliLAN
Berdasargan hasil temuan penelitian yang diungkap pada pembahasan diatas,
maka c_jmmp@lkan bahwa manajemen kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari
beluminaksitf{}}al, perannya sebagai kepala sekolah belum optimal sehingga untuk
pengel%banggn karir guru pun belum optimal. oleh karena itu dapat dijabarkan
sebagal berlkﬂt
1. Sehubdngan dengan peran kepala madrasah seperti yang jabarkan oleh e.
mulyasa dalam bukunya, yang menitik beratkan peran kepala sekolah adalah
edukator, manajer, administrator, supervisi, leader, inovator dan motivator,
belum optimal, dikarenakan program dari kepala madrasah aliyah negeri 5

batanghari ini menitik beratkan pada : a. evaluasi diri madrasah. b.
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manajerial, lebih fokus di administrator dan supervisi. c. pengembangan
madrasah, lebih fokus dalam hal sarpras, kurikulum dan keaktifan guru.

- tor:penghambatnya adalah eksternal dan internal. faktor ini menentukan

lem
vaun:llws WHYHL BVHLINS
HIH P BRI

|tu fakfor mternalnya adalah kurangnya sarana dan prasarana yang di miliki

Ieh sekolah untuk pengembangan pedagogik, sedangkan pengembangan

gal manajer, dalam hal ini lebih pada pengelolaan dan supervisi, karna
3 j geg merupakan program dari kepala madrasah aliyah negeri 5 batanghari.

1@t y nAUbcpad waw Bu o

sen entara untuk pengembangan karir gurunya lebih kepada mandiri. ketika
Eutkan pada sebuah pelatihan kurang adanya perhatian yang khusus dari

dak lanjut pelatihan tersebut. sedangkan faktor eksternalnya melalui

sébuah instansi terkait untuk pengembangan karir guru, jika ada peluang
Tﬁaka baru ada informasi untuk tenaga pendidiknya untuk melanjutkan studi
kejenjang yang lebih profesi. Agar menambah pengetahuan dan pengalaman

kedepannya

U—payaﬂyang dilakukan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 5 Batanghari untuk

péngeﬁnbangan karir guru adalah melalui pembinaan dan pengarahan sesuai

undodo yn .J.'_r_(m Djop

Q@ngan fungsi manajemen. namun pembinaan dan arahan dalam hal ini lebih

ékepadg tenaga pendidiknya dalam meneyelesaikan suatu problem

pémbelajaran dan proses evaluasi, sebab ada sedikit tuntutan dari evaluasi

g wIn uiz od

fésrsebut sehingga memungkinkan untuk pembinaan dan pengarahan. Namun

terkadang pembinaan dan pengarahan ini tidak merta menjadi sebuah

quIof o

evalua3| malahan menjadi suatu problem baru bagi tenaga pendidik yang
merasa tidak sesuai.
B. IMPLIKASI
Berdasar&an kesimpulan diatas dapat diketahui implikasi dari manajemen kepala
madrasah dafam pengembangan karir guru di madrasah aliyah negeri 5 batanghari
sebaga;l berlky_t.

1. Peran Kepala Madrasah yang belum optimal, hanya berperan sebagai
manajerial dalam hal supervisi dan administrator. Manajerial kepala sekolah
adalah kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai manajer
pendidikan profesional berupa pengetahuan (knowledge), keterampilan (Skill),

dan sikap (attitude) untuk melakukan suatu pekerjaan berkaitan dengan
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pengelolaan sumber daya yang ada di sekolah yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak secra profesional serta bertanggung jawab
LY k égencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

yé faktor yang menghambat dari perkembangan karir guru ini, baik

\IGJI'I:{I“B VHYHL NYHLINS

mternaﬂ maupun eksternal yang seharusnya bisa dilakukan melalui
oocog

embmaan berkala dan adanya evaluasi, sehlngga bisa menentukan kualitas

nqas Il ocuadwew Buoio

o .".‘“‘."

5 berwenang dengan demikian dapat kita arahkan bahwa pengembangan karir

SQCara fungsional merupakan jenjang dari pengembangan pedagogik dan
2 pi’ofesmnal
C. REK’IOMENDASI

,Bertfasarlkan temuan dari penelitian ini, maka peneliti merekomendaikan agar
dapat ggadlkan masukan dan bahan pertimbangan dalam berbagai aspek. Agar
sek&amyla QU[U tersebut berkompeten dalam bidangnya, maka sebaiknya diberikan
motfva3| ‘dan 1arahan untuk lebih berkualitas lagi. dalam pengembangan profesional
gurU melalurwdlklat workshop dan mgmp yang sering dilakukan, sebaiknya di
perhatlkan dan ada timbal baliknya, agar kepala madrasah aliyah negeri 5
batangharl msa mempertimbangkan hal apa yang harus di lakukan dalam
menjalankan ikompeten& pedagogiknya. menjadi kepala madrasah itu tidak mudah,
karna berkeﬁ’aan dengan sumberdaya manusia, dimana karakteristik mereka
beragam nar;gun ada baiknya bisa mempelajari karakteristik setiap tenaga pendidik,
agar mampu kita bina menjadi guru yang profesional, bukan sekedar dalam
pengetahuanrjya saja, namun dari atitude dan skillnya.Berkolaborasilah dengan
tenaga pendidik, untuk mengatasi semua problematika yang dihadapi di madrasah
tersebut. bukan yang merasa berkepentingan saja dalam hal mencari solusi suatu

permasalahan.

D. PENUTUP
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JudulBesis: "MANAJEMEN KEPALA MADRASAH DALAMPENGEMBANGAN
3 58 3
KA@I@@URQ DI MAN 5 BATANGHARI
A t—iPe_%i%ma@bservasi
jfné;tode n;{l penelitian gunakan untuk melihat secara langsung lokasi penelitian
yang b@rhub@gan dengan judul yang peneliti ambil, diantaranya:
E: :5'
1. §n eli ha}sﬂua& n kondisi tempat peneliti untuk meneliti
2. fn é%in ati atura dan tata tertib di madrasah aliyah negeri 5 batanghari.
3. f_j:“n ngainatl n mencari tahu tentang visi dan misi kepala madrasah aliyah

gegerlgi batanghari.
4. mengamati program kerja kepala madrasah dalam hal pengembangan karir
guru.
5. mengamati peran kepala sekolah sebagai manajerial
B. Pedoman wawancara

1. Wawancara Kepala Sekolah
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a. Apa saja program kerja bapak di madrasah aliyah negeri 5 batanghari?
b. Apakah bapak punya program dalam hal pengembangan karir guru

_ ag;jimnakah peran bapak dalam manajemen madrasah ini?

lem ¥
MONEIYS YHYHL NYHLIINS
HIKEIN P BRI

Qenéhdlk?
e ApaTaktor atau kendala dalam pengembangan karir guru’>

,' agah kepala madrasah mempunyai program pengembangan karir guru?
" ‘agalmana kepala madrasah memberikan arahan tentang tenaga
5% : :Riependldlkan dalam proses visi dan misi yang dibuat kepala madrasah?

°) Bagaimana arahan kepala madrasah dalam mempromosikan tenaga
'pendidik dalam pengembangan karir guru?

©) Apasaja tugas yang diberikan kepala madrasah kepada wakil, untuk
Emembantu pelaksanaan program kepala madrasah.

QE Apakah pengembangan profesi karir guru sesuai dengan kompetensi yang
f ¥ di mrilkl setiap guru sesuai?

f)Baghlmanakah manajemen kepala madrasah dalam mengembangan

undodo ynjuaq Wojpp

flf:sumber daya manusia (Guru) dalam pengembangan karir di MAN 5

“ﬂ

§Baté_mghar|

oduny

3. V\’f Wa?]cara GURU

? ;13 paoyang bapak/ ibu ketahui tentang program kerja kepala madrasah

; ;f . allyah negeri 5 batanghari?

i b Bagalmana peran kepala madrasah dalam pengembangan karir guru untuk
_ kompeten& pedagogik dan profesional guru?
1; Kepgﬁ_la Sekolah mempunyai perannya sebagai edukator, manajer,
adrrgnistator, supervisor, leader, innovator dan motivator, apakah berjalan
,; semija perannya?
c:i Apaﬁahupaya yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan guru
e. Apakah ada tim evaluasi yang dibuat kepala madrasah untuk mensupervisi
tenaga pendidik dalam pengembanga karir guru di MAN 5 Pemayung

f. apakah di madrasah aliyah negeri ini mempunyai guru yang berprestasi?
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g. Kendala apa yang dihadapi kepala madrasah dalampengembangankarir

guru.
Pse anDoku mentasi

alj_ Man 5 Batanghari
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Geografis Man 5 Batanghari
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n Guru dan Siswa Man 5 Batanghari
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n Sarana dan Prasarana Man 5 Batanghari.
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